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ABSTRAK

Hadi, Novita Purwa. 2019. Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual dengan
Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda di Kelas V Ml
Nurul Huda Kota Mojokerto. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,

Pembimbing:Dr. Hj. Suti’ah, M.Pd dan Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd

Kata Kunci: Media Pembelajaran Audio Visual, pendekatan tematik, pendekatan sainitifik,
keefektifan, kemenarikan

Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual dengan pendekatan tematik dan
saintifik ini dimaksudkan untuk memenuhi ketersedian media pembelajaran pada materi
perubahan wujud benda dengan menggunakan pendekatan tematik dan saintifik.Padaproses
pengembangnnya dikembangkan dengan memperhatikan bahwa peserta didik berada
dalam tahapan operational kongkret.

Tujuanyang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah (1)
Menghasilkan spesifikasi produk yang berupa media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan tematik dan saintifik pada materi perubahan wujud benda.; (2)
Mendeskripsikan langkah-langkah proses pengembangan produk media pembelajaran
audio visual dengan pendekatan tematik dan saintifik pada materi perubahan wujud benda.;
(3) Mendeskripsikan efektifitas dan kemenarikan proses pembelajaran media pembelajaran
audio visual dalam pada materi perubahan wujud benda dengan yang media pembelajaran
audio visual tanpa pendekatan tematik dan saintifik. Penelitian dilaksanakan diMI Nurul
Huda 2 Kota Mojokerto, dengan subjek penelitian siswa kelas V yang dibagi menjadi
kelompok A dan B dimana masing-masing terdiri dari 20 siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah (Research
and Development) yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE.
Adapun langkah-langkah pengembangnnya adalah sebagai berikut: Analyza (Analisis),
Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi),
Evaluation (Evaluasi).

Pengembangan media pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik dan
saintifik ini mendapatkan hasil validasi sebesar 92% dari aspek isi/materi, hasil validasi
sebesar 98% dari aspek desain media pembelajaran, dan hasil validasi sebesar 93% dari
aspek pembelajaran.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa: (1) Menghasilkan produk media
pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik dan saintifik yang sudah divalidasi
ahli isi. (2) Produk dikembangkan melalui (a) analisis KI, KD, dan Indikator Tema 7
Peristiwa dalam Kehidupan pada materi perubahan wujud benda (b) mendesain story board
media pembelajaran audio visual dan menghasilkan karakter Pensilu (c) mengembangkan
media yang telah divalidasi dari ahli isi, ahli desain media, dan ahli pembelajaran serta
mendapatkan saran dan revisi (d) Implementasi produk dengan menggunakan petunjuk
penggunaan dan prosedur pemanfaatan media (¢) Mengevaluasi media dan proses belajar
mengajar. (3) hasil evaluasi menghasilkan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik dengan media dan dengan yang tanpa menggunakan media pembelajaran
audio visual. Selanjutnya dapat diketahui bahwa ada peningkatan sebesar 45%. Media
pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik dan saintifik dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam materi perubahan wujud benda.
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ABSTRAK

Hadi, Novita Purwa. 2019. Development of Audio Visual Media with Thematic and
Scientific Approaches to the Material Changes in Objects in Class V of MI Nurul Huda,
Mojokerto City. Thesis, Master Program in Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah
Postgraduate of Maulana Malik lbrahim State Islamic University Malang,
Advisor: Dr. Hj. Suti'ah, M.Pd and Dr. Hj. Samsul Susilawati, M.Pd

Keywords: Audio Visual Learning Media, thematic approach, scientific approach,
effectiveness, attractiveness.

The development of Audio Visual Learning Media with thematic and scientific
approaches is intended to fulfill the availability of learning media in material changes in
objects using thematic and scientific approaches. The process of development is developed
by noting that students are in concrete operational stages.

The objectives to be achieved in this development research are (1) Producing
product specifications in the form of audio-visual learning media with thematic and
scientific approaches to material changes; (2) Describe the steps in the process of
developing audio-visual learning media products with thematic and scientific approaches
to material changes; (3) Describe the effectiveness and attractiveness of the audio visual
media learning process in material changes in objects with audio visual media without
thematic and scientific approaches. The study was carried out at Ml Nurul Huda 2,
Mojokerto City, with research subjects of class V students divided into groups A and B,
each of which consisted of 20 students.

The method used in this research and development is (Research and Development)
which is used to produce certain products and test the effectiveness of these products. The
development model used is ADDIE. The development steps are as follows: Analyza
(Analysis), Design (Design), Development (Development), Implementation
(Implementation), Evaluation (Evaluation).

The development of audio-visual learning media with this thematic and scientific
approach obtained validation results of 92% of the content / material aspects, the results of
validation were 98% of the aspects of learning media design, and the validation results
were 93% of the learning aspects.

The development results show that: (1) Producing audio visual media products
with thematic and scientific approaches that have been validated by content experts. (2)
Products are developed through (a) analysis of KI, KD, and Indicators of Theme 7 Events
in Life on material changes in objects (b) designing story boards of audio-visual learning
media and producing Election characters (c) developing media that has been validated from
experts content, media design experts, and learning experts and get advice and revisions
(d) Implementation of products by using instructions and procedures for using media (e)
Evaluating media and teaching and learning processes. (3) evaluation results produce a
significant difference between the learning outcomes of students and the media and with
those without using audio visual learning media. Furthermore, it can be seen that there is
an increase of 45%. Audio visual learning media with thematic and scientific approaches
can improve student learning outcomes in material changes.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Ketentuan Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari Bangsa Arab. Sedangkan nama
Arab dari selain Bahasa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan Judul buku
dalam footnote maupin daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi.
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal ini merujuk pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RE nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
B. Konsonan

‘ _ Tidak = ’
dilambangkan

o = B L = t

& = T L = Z

o _ S ¢ _ ¢ (koma menghadap

ke atas)

d = J g = G

z = H - = F

¢ = Kh g = Q

K| = D & = K

3 = Dz d = L

J = R p = M

J = o = N
o = S 3 = w
S = Sy > = H
wl = S ¢ = Y
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Hamzah (s ) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam trsnliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan dengan

tanda koma di atas (*), berbalik dengan koma (“) untuk pengganti lambang “g”.

C. Vokal Panjang dan Diftong.
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah di

tulis dengan “a”, kasrah dengan “i”’, dammah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal pendek Vokal panjang Diftong
a LSS a — ay
_ [ — [ — aw
— u Po— u I— ba’
Vokal (a) panjang & misalnya Jé menjadi Qala
Vokal (i) panjang T misalnya Ji menjadi gila
Vokal (u) panjang @ misalnya &s2  menjadi duna

(13541
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka ditulis dengan “i”. Adapun suara
diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan ‘“ay”. Perhatikan
contoh berikut:
Diftong (aw) = — misalnya J#  menjadi gawlun
Diftong (ay) = —=— misalnya > menjadi khayran
Bunyi hidup (harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah kata tidak
dinyatakan dalam trsnliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan
akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh

ditrasliterasikan. Dengan demikian maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku lagi.

XV



DAFTAR ISI

Halaman Sampul ... i
Halaman JUAUI ..........oooveeieeece e e i
Lembar PErSEIUJUAN ......oovviviiiiiiiieieieeee et ii
Lembar Persetujuan dan Pengesahan TEesSIS ........c.ccoovvvererenenenenesennns iv
Surat Pernyataan Orisinalitas Penelitian ...........cccccovevivivniineineie s v
IMIOTED .t bbb Vi
PErsemMbDaNaN .......c.ccoiiiiiiiii s vii
Abstrak (Bahasa INdONesia) ........c.cccocveivereeriiie e viii
Abstrak (Bahasa INQgQris) ......cccvcvveiveiiiieieeie e iX
Abstrak (Bahasa Arab) .........ccccoceiiiiiiiieseecs e X
Kata PENQANTAL ......ccveiiieiiiieie e Xi
Pedoman TranSliterasi .......ccocvveieie i s Xiv
DATTAr IST ..oveeiiccee s XVi
Daftar TADEI ..o s XXii
Daftar GAMDAT ........ociiiiiee s XXIV
Daftar LampPiran .........ccoooeiieiieiecic e XXV

BAB | PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang..........ccooveiiiiiiicc e 1
B. RuMusan Masalah ............cccooiiiiiniicee e 8
C. Tujuan Penelitian Pengembangan .........ccccocevevieiieeiee e esee e esiee s 8

XVI



D. Spesifikasi Produk ............ccooiveiiiiieiieie e 9

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan ............cccccvvevveviiicieese s, 12
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan ...........ccccoccevvveviiiieiieincnens 14
G. Orisinalitas PENEHIAN ..........ccooiiiiiiiiee s 15
H. Definisi Operasional ...........cccceiveiiiiiiieeie e 26

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

AL KaJian TeOMIK .vveiviiiiie i 28
1. Pendekatan SaiNtifik ..........c.ccooviiiiiiiii 28
a. Hakikat Pembelajaran ..........c.ccocooviiiiiiiicieece e 28

b. Pengertian Pendekatan Saintifik ..........c.ccccccooviviiiicciicine, 32

c. Tujuan Pendekatan Saintifik ............ccccoceviiiiiiiiicecsic e, 35

d. Karakteristik Pendekatan Saintifik ...........c.ccocoviiiiininnnnn. 36

e. Langkah Umum Pendekatan Saintifik ...........c.cccccooeiiiiinnnn 37

2. Pembelajaran Tematik .........ccccoovoieiiiiiniiii e 40
a. Pengertian Pembelajaran Tematik..........cccccoooviiiiniiinnnene. 40

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik ..........ccccooeviiniininnnnnn. 42

c. Tujuan Pembelajaran TematiK...........cccovevrveiinnininnieneeenn 43

d. MateriPerubahan Wujud Benda ..........cccccoveiinininiinieicien, 45

3. Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual ...................... 49
a. Pengertian Media Pembelajaran Audio Visual........................ 49

b. Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual....... 51

XVl



c. Teknik dan Strategi Pemanfaatan Media Pembelajaran ......... 52

Audio Visual

d. Perancangan Media Pembelajaran Audio Visual .................... 53

4. WiIindows Movie MaKer ... 55

a. Pengertian Windows Movie Maker .........c.cccoocvvveiivevciiesinenne, 55

b. Kelebihan Windows Movie Maker.............ccooeoeiniienniinennn, 56

c. Kekurangan Windows Movie Maker..........c.cccccevvveiieiiieciinennn, 57

d. Mengoptimalkan Windows Movie Maker...........ccccccevvveinranne. 57

5. Keefektifan Pembelajaran Perubahan Wujud Benda..................... 57

a. Pengertian Efektifitas Pembelajaran ............ccccoocovvveveiicinnen. 57

b. Indikator Pembelajaran Efektif ............ccccooeviiiiiiiiiiin 57

B. Kajian Teori dalam Prespektif Islam ...........ccccovveiieiiiiiiiciic e, 58
C. Kerangka BerfiKir ........cccccviiiiiiiiiie e 62

BAB Il METODE PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan ............ccoccevvenienenieneenesiennen, 63
B. Prosedur Pengembangan ... 64
1. Tahap Analisis (ANAIYZE) ..o 64

2. Tahap Desain (DeSign) ......cccoceiiiirinieieie e 65

3. Tahap Pengembangan (Development) ..........ccccvevvrinieienencnienn, 66

4. Tahap Impementasi (Implementation) ...........cccoceeiinininienicienenn, 68

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) ..........c.ccoceeieiiineniniescseeceee 68

a. SUDJEK Uji CODA ..o 68

Xvill



D, JENIS DAL ...ooeeeeeieeeeee et 70

a) Data Kuantitatif .............cccccoeveiiiiiiie e 70
b) Data Kualitatif ..........ccccoeeviiiiiiiiie e 70
c. Instrumen Pengumpulan Data ...........cccccocevveiiiieiicieee e, 71
A) ANGKEL .o 71
D) WAWENCANA ......ccvveieeiecieccie e 72
€) Tes Hasil Belajar ........c.ccocoviiiiieiic e 73
d. Teknik Analisis Data ..........ccovvveieiiiiiiieeeee 74

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Analisis Video Perubahan Wujud Benda ............cccevveiieeiieie i, 79
B. Desain Story Board Media Pembelajaran Audio Visual ...................... 84
1. Karakteristik PENSHU ..o 84
2. SUSUNAN MALETT ... 85
3. Pendekatan Tematik ..........ccooiriiiiiiiiiec e 90
C. Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual .........c...ccccccveeneee. 95
1. Pengembangan Materi ........c.ccoveereiiniiiienie e 95
a. Pendahuluan ..., 95
D IST e 99

C. PENULUP . 103

2. Pendekatan TeMALIK .........ccocceriiiiiiiiieiee e 105

3. Data Hasil Validasi Media Pembelajaran Audio Visual.................. 106

a. Validasi ARl ISI/MALeri ........ccooovviviiiiiieeeeee 107

XIX



b. Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran ..........c..cccccccevennne. 109

c. Validasi Ahli Pembelajaran ...........cccoooveiieiiiiieiiciece e, 111

4. Revisi Media Pembelajaran Audio Visual ............cccccoevvvieieenecnns 114

D. Impementasi Media Pembelajaran Audio Visual ............ccccceevenennne. 118

1. Petunjuk Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual .............. 118

2. Prosedur Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual ............. 119

E. Evaluasi Media dan Proses Belajar Mengajar ..........ccccocevvveveeiineennn. 122

1. Data Hasil Pre-Test dan POSt-TEeSt ..........cccceverininiiniiiiiceceeee, 122

2. Data Uji Kemenarikan Peserta DidiK .........ccccoocviiiiiiiiiiiciiiciieinnn 138
BAB V PEMBAHASAN

A. Spesifikasi Media Pembelajaran Audio Visual............ccccceevveineenen. 146

1. Tahap AnaliSiS(ANAIYSIS) ....c.cccveiieiieecie e 146

2. Tahap Perancangan (Design) ......cccovveiiieerieeiie e se e 149

3. Tahap Pengembangan (Development) .........ccccceveeevereneeniccninnnene 151

Q. ASPEK AUIO ..ot 152

D. ASPEK NUIUT ... 152

c. Aspek tokoh animasi Pensilu ..o, 153

d. Aspek gambar/tampilan ..........ccooooiiiiiin 155

e. Media Pembelajaran Audio Visual dengan...........ccccoceveririennnnn 157

Pendekatan Tematik
f. Media Pembelajaran Audio Visual dengan...........ccccoceveniniennnne 162

Pendekatan Saintifik

XX



4. Tahap Pelaksanaan (Implementation)...........cccooevviveiieneeie s, 166

5. Tahap untuk penilaian (Evaluation).............cccooeviviieiieni e 166
B. Hasil Tingkat Kelayakan dan Daya Tarik Produk ...............ccccoveune.ee. 167
1. Tingkat Kelayakan Produk Menurut Validator ...............c.......... 167

a. Analisis Validasi Ahli IS/Materi .........ccooveviviieicinenenn. 167

b. Analisis Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran ........... 167

c. Analisis Validasi Ahli Pembelajaran ..........ccccccceveeiiiiinnns 168

2. Tingkat Akseptabilitas Produk Menurut Peserta Didik .............. 168

C. Pengaruh Produk Terhadap Hasil Belajar Siswa ...........c.cccceeveennnne. 169

BAB VIKESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN ... 171
1. Spesifikasi Produk Media Pembelajaran Audio Visual ............... 171
2. Langkah-Langkah Pengembangan ..........cccccccovveiiiiiieiiincnnesnens 172

3. Media Pembelajaran Audio Visual dikatakan Efektif dan menarik:

...................................................................................................... 173
B SO AN ..o et —————— 173
DAFTAR PUST AKA 176
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..o 176

XXI



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 : Daftar judul, persamaan, perbedaan, dan orisinalitas penelitian... 22

Tabel 2.1 : Pengelompokan Media .........ccccceevveiieiiiiiiicsc e 48

Tabel 3.1: SKala LIKEIT .......ocoiiiiiiiiieee s 67

Tabel 3.2 : Tabel Kriteria Kelayakan/Kevalidan Media Pembelajaran........... 76
Audio Visual

Tabel 3.3 : Tabel Kriteria Keefektifan Media Pembelajaran Audio Visual.... 78

Tabel 4.1: Story Board Perubahan Wujud Benda oleh Sumber Belajar.......... 79
Tabel 4.2: Analisis Media Pembelajaran Audio Visual .............ccccocevveviennnnne 82
Tabel 4.3 : Story Board Pendahuluan...............cccoooviiiiiiiiic e 85
Tabel 4.4 : Apersepsi Bagian L.........cccooieiiiiiieiieiiic e 87
Tabel 4.5 : Apersepsi Bagian 2..........ccccveiieiiiieiie i 88
Tabel 4.6 : Story Board Penutup Bagian 1........ccccccceeviviiiiiiieie e 89
Tabel 4.7: Story Board penutup bagian 2.........ccccocevveienienieniee e, 90
Tabel 4.8 : Desain teMALiK..........ccooviiiiiieiie e 91
Tabel 4.9 : Apersepsi Bagian L..........ccccovieiiiieiieiieie e 98
Tabel 4.10 : Apersepsi Bagian 2 .........ccooieiiiieiiee e 98
Tabel 4.11 : Story Board materi membeku ...........ccooovevvnieninniin e, 99
Tabel 4.12 : Story Board materi MeNCair ...........cocevveresieneenineesieese e, 100
Tabel 4.13 : Story Board materi MENQUAP.........covrereeierierienie e 100
Tabel 4.14: Story Board materi mengembun ...........ccooeieienineninisieeceen 101
Tabel 4.15: Story Board materi mengkristal .............cccocooeiiiinniniiiceen, 101

XXII



Tabel 4.16: Story Board materi menyublim ..., 102

Tabel 4.17 : Story Board penutup bagian 1..........cccooveveiiienieiese e, 103
Tabel 4.18 : Story Board penutup bagian 2...........ccccoveveiieieenecie e, 104
Tabel 4.19 : Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi Bagian 1 .........c.cccccecveveviveiiennnnne 107
Tabel 4.20 : Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi Bagian 2 .........c.ccccccovevevveviennnne 108

Tabel 4.21 : Hasil Penilaian Ahli Desain Media Pembelajaran Bagian1....... 109

Tabel 4.22 : Hasil Penilaian Ahli Desain Media Pembelajaran Bagian 2....... 110

Tabel 4.23 : Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bagian 1 ...........cccccocvevienenn 111

Tabel 4.24 : Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bagian 2 ...........cccccccvevvvenenn 113

Tabel 4.25 : Saran dan Komentar Media Pembelajaran Audio Visual............ 114
Bagian 1

Tabel 4.26 : Saran dan Komentar Media Pembelajaran Audio Visual............ 114
Bagian 2

Tabel 4.27 : Revisi Media Pembelajaran Audio Visual Bagian 1 dan............ 113
Bagian 2

Tabel 4.28 : Daftar nilai ulangan harian IPA kelompok A..........cccooveveiienneen. 123

Tabel 4.29: Daftar nilai ulangan harian IPA kelompok B...........cccocoevirienenn. 124

Tabel 4.30: Nilai pre-test bagian 1 Kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota ............... 125
Mojokerto

Tabel 4.31 : Nilai post-test bagian 1 Kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota.............. 126
Mojokerto

Tabel 4.32 : Nilai pre-test bagian 2 Kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota .............. 127
Mojokerto

XX1I



Tabel 4.33 : Nilai post-test bagian 2 Kelas 5 M1 Nurul Huda 2 Kota............. 128

Mojokerto
Tabel 4.34: Hasil Uji pre-test dan post-test dengan uji t..........cccccoeoeviveiennne 130
Tabel 4.35: Hasil Angket terhadap Media Pembelajaran Audio Visual ......... 138

dalam Uji Cobaperorangan Bagian 1
Tabel 4.36: Hasil Angket terhadap Media Pembelajaran Audio Visual ........ 139

dalam Uji Cobaperorangan Bagian 2

Tabel 5.1 : Menggabungkan kalimat tertulis dengan rekaman suara............ 149
Tabel 5.2 : Gerakan bibir yang disesuaikan dengan ilustrasi suara............... 150
Tabel 5.3 : Contoh mengembun yang sulit diamati secara langsung............. 152
Tabel 5.4 : Bagan EValuasi..........ccccccoviiiiiiiiciic e 152

Tabel 5.5 :Indikator Pencapaian Kompetensi Fokus Pembelajaran Bahasa . 154
Indonesia

Tabel 5.6 : Mengintegrasikan fokus pembelajaran IPA degan SPdB ........... 155

Tabel 5.7 : Pendekatan Saintifik (Mengamati, Menanya, Mengeksplor/...... 158
Mengumpulkan informasi Mengasosiasi)

Tabel 5.8 : Pendekatan Saintifik (Mengkomunikasin)...........ccccoeveiienennne 159

Tabel 5.9 : Pendekatan Saintifik (Mengasosiasi, Mengkomunikasikan) ...... 160

Tabel 5.10 : Pendekatan Saintifik (Mengasosiasi, Mengkomunikasikan) ...... 160

XXV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 : Pola Pengembangan Tema..........ccccoveveevieieeneenie e e esee e, 41
Gambar 4.1 : Tokoh Animasi PenSilu ...........ccoeiiiiiiiiiicicsecseseeees 85
Gambar 4.2 : Notasi lagu Rayuan Pulau Kelapa ............ccccccvveveiieieenecnnn, 92
Gambar 4.3 : Notasi lagu Indonesia Raya ............ccccoveveeiieieeiieiicse e, 93
Gambar 4.4 : Lirik Lagu Indonesia Raya 3 Stanza.............ccccceevveeveiveinesnnnn, 94
Gambar 4.5 : Sampul Bagian 1 (Membeku, Mencair, Menguap) ................. 95
Gambar 4.6 : Sampul Bagian 2 (Mengembun, Mengkristal, Menyublim)..... 96
Gambar 4.7 : Identitas Peneliti ... 96
Gambar 4.8 : Identitas Materi Bagian 1 ..........ccccooveieiiiiicie e, 97
Gambar 4.9 : Identitas Materi Bagian 2 ..........cccoovveiivevieiie e, 97
Gambar 4.10 : Menghubungkan Perubahan Wujud Benda bagian 1 ............. 105

dengan lagu Rayuan Pulau Kelapa
Gambar 4.11 : Menghubungkan Perubahan Wujud Benda bagian 2 ............. 106

dengan lagu Indonesia Raya

Gambar 5.1 : Materi Perubahan Wujud Benda Bagian 1 ...........ccccceeveiieneen. 147
Gambar 5.2 : Materi Perubahan Wujud Benda Bagian 2 ...........cccccceeeiveenen. 148
Gambar 5.3 : Desain NUIUT ..o 148
Gambar 5.4 : Karakter Pensilu ... 149
Gambar 5.5 : Hustrasi MembeKU ..........cccooviiiiiiiiiie e 155
Gambar 5.6 : Notasi Rayuan Pulau Kelapa ...........ccccooeieiiiiniiiiicce, 157
Gambar 5.7 : Notasi INdonesia RaYa ...........ccovriiiiiiiiieicscscseseseeeeee, 157

XXV



10.

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar nilai (pre-test dan post-test) bagian 1

Daftar nilai (pre-test dan post-test) bagian 2

Soal uji kompetensi (pre-test dan post-test) bagian 1

Soal uji kompetensi (pre-test dan post-test) bagian 2

Hasil validasi ahli isi/materi

Hasil validasi ahli desain media pembelajaran

Hasil validasi ahli pembelajaran

Hasil Penilaian pre-test dan post test peserta didik

Hasil validasi ketertarikan peserta didik terhadap media pembelajaran audio
visual

Daftar riwayat hidup peneliti

XXVI



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengertian dari belajar adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan
agar seorang individu mendapatkan perubahan dalam dirinya baik perubahan
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang dapat dicapai dengan melalui
pelatihan-pelatihan maupun pengalaman.'®® Tujuan belajar dalam makna yang lebih
luas adalah agar peserta didik mengalami perkembangan baik perkembangan
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Sehingga dalam proses perkembangan
maupun perubahan-perubahan tersebut diharapkan pendidikan terbantu dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah hidup serta memudahkan mereka
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. %

Salah satu faktor yang terpenting dalam keberhasilan proses belajar mengajar
adalah saat pendidik mampu menentukan strategi pengajaran yang terbaik untuk
setiap peserta didik dengan berbagai karakter yang berbeda. Seorang pendidik
menjadi fasilitator yang terbaik bagi tercapainya proses pembelajaran. Proses
pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila peserta didiknya mampu memahami
apa yang disampaikan oleh pendidik.

Sebagaimana tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah

103 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangannya, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2010),162
104 Baharuddin dan Esa, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 15



bahwa Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan /atau tematik
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project
based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang
pendidikan.'% Pembelajaran berbasis tema yang merupakan varian dari pendekatan
pembelajaran yang didasarkan atas suatu topik atau pokok bahasan yang sesuai
dengan peserta didik dan lingkungannya bertujuan untuk pencapaian empat
keterampilan secara terpadu, sehingga penentuan tema pembelajaran adalah bentuk
pengintegrasian keseluruhan keterampilan.%®

Ini menunjukkan kepada kita bahwa dalam memenuhi tujuan belajar perlu
disusun sebuah model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran. Dengan pendekatan Saintifik yang menjadikan proses belajar mengajar
menjadi bermakna. Untuk menciptakan kelas dengan pendekatan saintifik pendidik
harus dapat memilih teknik dan materi yang baik agar peserta didik dapat
termotivasi dalam memahami materi secara bermakna. Ada banyak materi yang
sesuai, media, dan metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

Pendidik harus mampu menciptakan suasana yang dapat merangsang peserta

didik dalam pembelajaran tematik. Pendidik juga harus mengatur bagaimana

105 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah
106 Wachyu Sundayana, Pembelajaran Berbasis Tema, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), 16



menjadikan proses belajar sebagai sesuatu yang menarik karena pemikiran positif
peserta didik menghasilkan motivasi tinggi yang menghasilkan perkembangan
potensial dan prestasi yang sangat baik di sekolah dan di masyarakat di masa depan.
Peserta didik menjadi tertarik dan menyenangkan di kelas.

Menurut Piaget pada tahapan operasional konkret (Usia 7-11 tahun) bahwa
Individu sudah memiliki kemampuan konservasi, klasifikasi, seriasi dan konsep
angka. Proses berpikir individu pada tahap ini berpusat pada peristiwa-peristiwa
konkrit yang terlihat. Seorang individu dapat menyelesaikan masalah yang
melibatkan operasi yang kompleks asalkan konkrit dan tidak abstrak. Pada tahapan
ini seorang individu baru mampu berfikir terstruktur mengenai peristiwa-peristiwa
dan benda-benda yang kongkret.1%

Dalam aplikasinya, pendidik harus memahami setiap-setiap tahapan peserta
didik, sehingga misalnya peserta didik pada tingkatan sekolah dasar dalam proses
belajar mengajarkan melalui benda-benda yang konkret, pendidik menfokuskan
pada keaktifan peserta didik, pendidik menyusun materi dengan menggunakan
struktur maupun pemahaman tertentu dari sederhana kekompleks, pendidik dapat
mengorganisasi proses belajar dengan pendekatan saintifik yang meliputi tahapan
mengamati, menanya, mengeksplor, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
Diharapkan lebih mengorganisasi proses belajar mengajar yang bermakna dengan
memperhatian perbedaan kemampuan setiap peserta didik untuk mencapai

keberhasilan.

107 Puspo Nugroho, Pandangan Kognitifisme dan Aplikasinya dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Anak Usia Dini, (Thuful A., 2015), 299



Menurut Gagne media merupakan berbagai jenis komponen dan
lingkungannya. Sehingga media adalah juga manusia, materi, maupun kejadian
yang dapat membangun pengetahuan peserta didik sehingga dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Media merupakan salah satu faktor
berpengaruh terhadap kualitas pendidik karena media pembelajaran merupakan
peran penting dalam merangsang kegiatan proses belajar mengajar peserta didik.%®
Tentunya jika media belum disusun menggunakan strategi pendekatan saintifik dan
bertematik sesuai kurikulum 2013, maka proses belajar mengajar menjadi kurang
maksimal dalam memenuhi tujuan belajar.

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah penting untuk
merangsang kegiatan belajar mengajar peserta didik. Kehadiran pendidik dalam
mengarahkan kegiatan belajar, buku teks sebagai sumber informasi, dan media
pembelajaran selanjutnya diharapkan membuat proses belajar mengajar lebih
bermakna. Interaksi peserta didik dengan media inilah yang sesungguhnya bagian
dari wujud nyata dari tindak belajar.%®

Media pembelajaran akan sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran
tematik, yaitu memperjelas konsep dan pemahaman konsep terutama yang sesuai
dengar tahapan umur yang berbanding lurus dengan tahap pemahaman pesera didik.

Perbaikan kualitas pendidikan diarahkan pada peningkatan kualitas proses
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik salah satunya dengan menggunakan

media audivisual sebagai penerapan teknologi dalam proses pembelajaran yang

108 Cecep Kustandi, Media Pembelajaran Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia Indah, 2011), 6
109 | Nyoman Sudana Degeng. limu Pengajaran Taksonomi Variabel, (Jakarta: Depdikbud Irjen
Perguruan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1989), 150.



tujuan utamanya supaya proses belajar mengajar menjadi lebih komunikatif dan
peserta didik didalam kelas menjadi termotivasi untuk memahami konsep materi
yang diberikan.''

Selanjutnya, media pembelajaran audio visual yang telah dipilih oleh penulis
menjadi media yang sesuai dalam melaksanakan proses pembelajaran pada materi
perubahan wujud benda yang mempunyai Kkarakteristik kongkret. Media
pembelajaran audio visual dapat didefinisikan sebagai media elektronik yang dapat
digunakan oleh pendidik untuk merangsang pengetahuan pesera didik, perasaan,
sekaligus minat peserta didik dalam proses belajar mengajar melalui penayangan
ide maupun gagasan, pesan maupun informasi.'!!

Audio dan gambar yang bergerak menjadi hal yang menarik pada video
pembelajaran yang selanjutnya digunakan oleh pendidik dalam proses belajar
mengajar dapat menaikkan ingatan peserta didik sampai dengan 171% dari ingatan
sebelumnya. Dengan memberikan gambar yang menarik yang diberikan audio dan
penjelasan materi dalam proses pembelajaran memberikan kesan yang semakin
kuat pada peserta didik, sehingga ingatan peserta didik bertahan lebih lama
dibandingkan dengan menggunakan audio atau pendengaran saja.*2

Berdasarkan penjelasan di atas, kita tahu bahwa pendidik harus mengatur
sesuatu yang menarik, media yang sesuai untuk merangsang peserta didik untuk
menggunakan media yang menarik dalam proses belajar mengajar tematik dengan

menggunakan pendekatan saintifik.

110 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutotrial Nurani Sejahtera, 2012), 64
111 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran..., 73

112 Hartono, Strategi Pembelajaran Active Learning,
https://sditalgalam.wordpress.com/2008/01/09/strategi-pembelajaran-active-learning/



Peneliti menyadari banyak upaya yang telah dilakukan oleh pendidik untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman tematik, tetapi mereka masih menemukan
kendala yang menghalangi keinginan mereka untuk tertarik dalam belajar tematik.
Menggunakan media video pembelajaran dalam tahapan operasional kongkret
adalah cara yang baik untuk menciptakan ruang kelas yang lebih menarik,
merangsang, dan menyenangkan, itu membuat kelas lebih aktif juga terlebih dalam
menerapkan pendekatan saintifik. Media video pembelajaran dapat meningkatkan
efektifitas peserta didik untuk belajar, membangun kepercayaan diri mereka
menvisualisasikan materi tematik.

Penyusunan materi akan disusun berdasarkan struktur maupun pemahaman
terstruktur agar lebih mudah dipahami. Materi disusun secara bertahap mulai dari
materi yang sederhana sampai ke materi yang kompleks. Dalam awal pembelajaran
peserta didik lebih terfokus pada hafalan yang secara bertahap mereka dilibatkan
pada proses untuk memahami apa yang sedang dipelajari.

Selanjutnya peneliti melakukan observasi di MI Nurul Huda 2 Kota
Mojokerto yang merupakan madrasah ibtidaiyah di kota Mojokerto berkembang
dengan pesat dengan jumlah siswa total 1043 siswa. Madrasah ibtidaiyah ini
memiliki fasilitas LCD disebagian besar kelasnya. Madrasah ibtidaiyah ini terdiri
dari 37 kelas yang terdiri dari kelas reguler, billingual, dan tahfidz. Dalam hasil
observasi dan angket pra penelitian dapat diketahui bahwa pada pembelajaran tema
Peristiwa dalam Kehidupan pada materi perubahan wujud benda belum ada media

yang appropriate dengan pendekatan saintifik.!t®

113 Lailatul Fitriyah dan Fitri Kurniawati, angket pra-penelitian (Mojokerto, 26 November 2018)



Sejalan dengan peserta didik yang berada pada tahapan operasional kongkret
dan materi perubahan wujud benda yang mempunyai karakteristik yang bersifat
kongkret. Pada materi perubahan wujud benda peserta didik dituntut untuk dapat
menjelaskan perbedaan dan mengidentifikasi peristiwa perubahan wujud benda.
Maka media pembelajaran audio visual yang sesuai dengan materi dan sasaran
pembelajaran yaitu peserta didik yang berada pada tahapan operasional kongkret.
Sehingga media pembelajaran audio visual dapat menjelaskan materi dengan
kongkret dengan menggunakan pendekatan tematik dan saintifik

Kemudian Peneliti menemukan pada beberapa video pada materi Perubahan
Wujud Benda yang selalu di ujikan pada kelas 6 sebagai ujian akhir masih belum
berisikan konten tematik maupun berpendekatan saintifik dan belum sesuai dengan
buku guru dan buku siswa pada kelas V pada semester 2 tahun pelajaran 2018/2019
Kurikulum 2013 Revisi 2017 tentang materi Perubahan Wujud Benda.

Sehingga dari beberapa penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang, “Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual dengan
Pendekatan Tematik dan Saintifik di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota

Mojokerto”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka Rumusan Masalah
Penelitian Pengembangan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik hasil media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan tematik dan saintifik yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik?

2. Bagaimana langkah-langkah pengembangan media pembelajaran audio
visual dengan pendekatan tematik dan saintifik?

3. Bagaimana keefektifan dan daya tarik dari media pembelajaran audio visual

dengan pendekatan tematik dan saintifik?

C. Tujuan Penelitian Pengembangan
Tujuan Penelitian Pengembangan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh
penulis setelah melaksanakan kegiatan penelitian. Dalam penelitian pengembangan
ini tujuan penelitian pengembangan adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan produk berupa media pembelajaran audio visual dengan
karakteristik berpendekatan tematik dan saintifik.
2. Mendeskripsikan tahapan pengembangan produk media pembelajaran audio
visual dengan pendekatan tematik dan saintifik.
3. Mendeskripsikan keefektifan dan daya tarik penggunaan media pembelajaran

audio visual dengan pendekatan tematik dan saintifik.



D. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan adalah berupa media pembelajaran audio visual
dengan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud benda. Spesifikasi
Produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan berbentuk audio visual pembelajaran 2 dimensi.

2. Media visual dibuat dengan aplikasi Gimp untuk membuat detail gambar,
Tokoh Pensilu digerakkan dan berbicara menggunakan aplikasi Synfig dan
Papagayo, Audio dan visual digabung dengan aplikasi utama Movie Maker.

3. Media pembelajaran audio visual yang dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan saintifik membuat proses belajar mengajar menjadi bermakna,
melalui tahapan mengamati, menanya, mengeksplor atau mengumpulkan
informasi, mengasosiakan, dan menkomunikasikan.

4. Daya Tarik : Didalam media pembelajaran audio visual terdapat tokoh
animasi Pensilu yang dibuat oleh peneliti dalam bentuk gambar, audio, visual
serta materi perubahan wujud benda yang dikemas semenarik mungkin sesuai
dengan tahapan peserta didik agar peserta didik tertarik dan mudah
memahami materi perubahan wujud benda.

5. Bentuk huruf : menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca
oleh peserta didik dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Jenis
huruf yang digunakan adala comic sans karena subjek penelitian berada pada
tingkatan kelas VV SD/MI.

6. Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran audio visual disesuaikan

dengan karakteristik dan perkembangan peserta didik, baik secara intelektual,



sosial, maupun emosional. Sehingga bahasa yang digunakan Dbersifat

sederhana, merupakan bahasa sehari-hari, dan merupakan kalimat yang

komunikatif.

. Detail Materi sesuai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kelas / Semester 'V (lima) / 2 (Dua)

Tema7 : Peristiwa dalam Kehidupan

Fokus Pembelajaran: IPA, Bahasa Indonesia, SBdP

a) Kompetensi Inti (K1)

1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga.

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

b) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa Indonesia
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3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan
secara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa,
mengapa, dan bagaimana.

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan
aspek: apa, di mana, kapan,siapa, mengapa, dan bagaimana serta
kosakata baku dan kalimat efektif.

IPA

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari.

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda.

SBdP

3.2 Memahami tangga nada.

4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan
musik.

¢) Tujuan Pembelajaran

1) Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan
ringkasan teks penjelasan secara ringkasan dan jelas.

2) Dengan melakukan percobaan tentang cara kerja termometer, siswa
mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan
seharihari secara bertanggung jawab. Dengan menjawab pertanyaan
berdasarkan hasil pengamatan percobaan,siswa mampu membuat laporan

tentang perubahan suhu akibat perpindahan kalor secara tepat.
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3) Dengan mengamati nada nada yang digunakan dalam lagu yang disajikan,
siswa mampu menentukan jenis tangga nada pada musik yang
diperdengarkan secara jelas dan tepat.

4) Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu

bertangga nada pentatonis secara percaya diri.

E. Pentingnya Penelitian Pengembangan

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan dalam rangka memenuhi
pelaksanaan kurikulum yang sesuai dengan standar nasional, agar peserta didik
mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar pada hakekatnya merupakan perubahan
prilaku, intelektual, dan moral maupun sosial agar dapat menjadi pribadi yang
mandiri dalam menyambut kehidupan bermasyarakat.!**

Peserta didik diharapkan dapat menguasai materi  perubahan wujud benda
dengan pendekatan saintifik, agar supaya peserta didik tidak hanya menghafal
materi namun juga memahami materi perubahan wujud benda menjadi bermakna.
Maka pengembangan media pembelajaran audio visual menjadi penting dalam
membantu pendidik sebagai media pembelajaran yang meningkatkan pemahaman
pada peserta didik yang berimplikasi pada peningkatan hasil belajar.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian dan

pengembangan produk ini adalah:

114 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), 59
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1. Bagi Pendidik
a. Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran audio visual pada
materi perubahan wujud benda dengan pendekatan saintifik yang
sebelumnya belum tersedia.
b. Pendidik dapat menciptakan pembelajaran bermakna yang sebelumnya
sering merupakan hafalan dan minimnya pemahaman peserta didik.
c. Pendidik dapat memenuhi pendekatan saintifik sehingga proses belajar
mengajar menjadi bermakna.
2. Bagi Peserta didik
a. Mempermudah pemahaman bagi peserta didik.
b. Proses belajar mengajar menjadi tidak membosan kan karena media
pembelajaran audio visual menggunakan audio dan visual yang menarik.
c. Proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna karena media
pembelajaran audio visual menggunakan pendekatan saintifik.
3. Bagi Madrasah
a. Meningkatkan kualitas output dan kompetensi lulusan
b. Memberikan media pembelajaran yang selanjutnya dapat bermanfaat
sebagai perbaikan proses pembelajaran serta profesionalisme pendidik
yang bersangkutan.
c. Mengingkatkan kredibilitas dan kualitas madrasah.

d. Memaksimalkan media yang ada di madrasah (Laptop dan LCD)
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4. Bagi Masyarakat
a. Dapat meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas
satuan pendidikan.
b. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dan pengembangan terhadap hasil
produk media pembelajaran melalui pendekatan saintifik pada materi

perubahan wujud benda.

F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Agar penelitian pengembangan media pembelajaran audio visual tercapai dan
fokus, dengan hasil yang akurat, maka penelitian dibatasi pada hal-hal tersebut di
bawah ini:

1. Penggunakan media pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik
dan saintifik pada kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto pada materi
perubahan wujud benda.

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota
Mojokerto, semester genap tahun pelajaran 2018/2019 yang dilaksanakan
sebanyak 4 kali pertemuan, yang terdiri dari dua kali pemberian pre-test
dengan metode membaca pada perubahan wujud benda 1&2 dan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran audio visual sekaligus
pemberian pos-test pada materi perubahan wujud benda 1&2.

3. Materi yang diteliti adalah materi tentang perubahan wujud benda kelas 5

semester genap MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.
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4. Produk yang dihasilkan menjadi media pembelajaran audio visual yang
menyenangkan yang dikembangkan sesuai dengan tekhnik dan strategi
pengembangan media pembelajaran.

5. Produk yang dihasilkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi perubahan wujud benda yang dibuktikan melalui hasil pre test dan post
tes yang mewakili hasil belajar siswa.

Pendidik yang berkualitas adalah yang memiliki keterampilan menggunakan
strategi, metode pembelajaran, model pembelajaran, dan media pembelajaran yang
bervariasi serta memotivasi peserta didik agar dapat memahami materi yang
diberikan dengan bai, sehingga prestasi belajar peserta didik meningkat, selanjutnya

tujuan pendidikan dan proses belajar mengajar tercapai.

G. Orisinalitas Penelitian
Dalam orisinalitas penetian, peneliti telah melakukan pra-research dengan
melakukan survey tesis maupun jurnal penelitian yang sebelumnya sudah
dilakukan, hal ini diharapkan agar tidak terjadi pengulangan kajian yang diteliti.
Kajian terdahulu dipaparkan oleh peneliti yang bertujuan untuk menunjukkan dan
mempertegas bahwa peneliti tidak melakukan duplikasi dalam menyusun
penelitian.
1. Pengembangan Media Multimedia Interaktif Berbasis Adobe Flash pada

Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku untuk Meningkatkan Berfikir Kritis
siswa kelas 1V di SDN Ardimulyo 1 Singosari Malang.!®

115 Kusnia, Pengembangan Media Multimedia Interaktif Berbasis Adobe Flash pada Subtema
Lingkungan Tempat Tinggalku untuk Meningkatkan Berfikir Kritis siswa kelas IV di SDN Ardimulyo
1 Singosari Malang. (Malang: Program Studi Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2015), i
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Penelitian ini bertujuan mengembangkan media multimedia yang dapat
meningkatkan berfikir Kkritis siswa kelas 1V di SDN Ardimulyo 1 Singosari
Malang. Hasil pengembangan berupa media ajar berupa CD Tematik berbasis
Adobe Flash pada tema Tempat Tinggalku subtema Lingkungan Tempat
Tinggalku untuk siswa kelas IV SD/MI. Hasil pengembangan adalah berupa
kevalidan dan kesahihan media multimedia dengan hasil data yang terdiri
dari, yaitu: data hasil validasi ahli materi/isi yaitu 90% (valid) berdasakan
skala Likert, data hasil validasi ahli desain yaitu 88% (valid), data hasil
validasi ahli guru mata pelajaran yaitu 90% (valid). Selanjutnya dalam
perolehan hasil berfikir kritis pada peserta didik berdasarkan hasil analisis
dari uji coba siswa kelas 1VB terhadap pengembangan media multimedia
interaktif berbasis adobe flash memiliki tingkat kemenarikan dari 66,7 %
menjadi 89,9% vyang berarti media tematik berbasis adobe flash efektif
digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan pengolahan data hasil statistik
siswa yang dianalisis melalui rumus uji t, diperoleh thiung Sebesar 18,81
dengan taraf signifikan 0,05 (5%) sengan derajat kebebasan (db = 22) adalah
1,717, jadi thitung (18,81) > tranel. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung
lebih besar dari tianel, maka Ha diterima dan HO ditolak, sehingga dapat ditaris
kesimpulan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara berfikir kritis
siswa yang menggunakan dan tidak menggunakan media ajar tematik
berbasis adobe flash tema tempat tinggalkan subtema lingkungan tempat

tinggalku kelas 1V. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media ajar tematik
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berbasis adobe flash mampu meningkatkan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran.

2. Pengembangan Bahan Ajar Media Komik dengan Pendekatan Saintifik pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Giri Merjosari Malang.!16

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media komik yang dapat
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik dengan pendekatan
Saintifik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV MI Sunan
Giri Merjosari Malang. Hasil pengembangan berupa media komik dengan
pendekatan Saintifik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dengan
hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan guru kelas mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV MI Sunan Giri Malang menyatakan
bahwa masih kurangnya pemahaman guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran dikelas dengan pendekatan saintifik pada penggunaan buku
siswa yang wajib dipergunakan dan diterbitkan oleh Kementrian Agama
sehingga dibutuhkan media pembelajaran efektif, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Hasil pengembangan adalah berupa kevalidan dan
kesahihan bahan ajar media komik dengan hasil data yang terdiri dari, yaitu:
data hasil validasi ahli materi/isi yaitu 92% (sangat valid) berdasakan skala
Likert, data hasil validasi ahli media yaitu 83% (sangat valid), data hasil
validasi ahli bahasa yaitu 82% (sangat valid), data hasil validasi guru kelas

yaitu 84% (sangat valid). Data hasil analisis keefektifan media dengan

116 lis Uun Fardiana, Pengembangan Bahan Ajar Media Komik dengan Pendekatan Saintifik pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri Merjosari
Malang, (Malang: Program Studi Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2014), i
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program SPSS for Windows nilai t=-10,783 dan sig (p) = 0,000 < 0,01, artinya
terdapat perbedaan prestasi belajar sebelum dan sesudah menggunakan bahan
ajar media komik yang selanjutnya dengan hasil pengurangan rata-rata hasil
dari Pretest — Postest = 6,6 — 9,7333 = -3,1333 yang berarti bahwa rata-rata
sesudah penggunaan media komik adalah lebih besar dari sebelum
penggunaan media komik.

3. Pengembangan Video Pembelajaran Sains dengan Metode Demonstrasi
tentang Penerapan Energi Angin pada siswa kelas 4 di SDN Popoh 03
Blitar.1’

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran audio
visual yang layak dari aspek tampilan, huruf, dan bahasa dengan
mendemonstrasikan penerapan energi gerak angin pada mata pelajaran sains
kelas 4 SD. Hasil pengembangan berupa media pembelajaran audio visual
sains adalah kategori layak dengan hasil rata-rata presentase data kelayakan
media pembelajaran audio visual yaitu 91,75% berdasarkan skala Likert, data
yang terdiri dari ahli media yaitu 95%, data kelayakan ahli materi yaitu 92%,
data kelayakan guru yaitu 93%, data kelayakan siswa yaitu 87% jadi
kelayakan 91,75%. Hasil analisis keefektifan media dengan program SPSS
for Windows mempunyai signifikansi 0,00. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa 0,00 < 0,05, sehingga 0,00 sehingga merupakan media yang efektif

digunakan dalam proses belajar mengajar.

17 Miftakhul Rizal Mubaidilla, Pengembangan Video Pembelajaran Sains dengan Metode
Demonstrasi tentang Penerapan Energi Angin pada siswa kelas 4 di SDN Popoh 03 Blitar, (Malang:
Program Studi Pascasarjana Universitas Negeri Malang), 2015, i
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4. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Multimedia terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Materi Sistem Pencernaan Manusia (Studi Eksperimen pada
Siswa kelas V MI Miftakhul Huda Pandantoyo).!18

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media berbasis
multimedia terhadap motivasi dan hasil belajar materi sistem pencernaan
manusia. Hasil pengembangan berupa media Multimedia. Dengan data hasil
penelitian setelah diberi perlakuan tampak bahwa aspek motivasi belajar
peserta didik memiliki minat dengan data hasil presentase keberhasilan yaitu
60%, data hasil presentase perhatian yaitu 77,78%, data hasil presentase
kosentrasi yaitu 76,67%, data hasil presentase ketekunan 73,33%. Yang
selanjutnya data hasil presentase rata-rata 71,95% dengan taraf keberhasilan
yang dicapai adalah tuntas. Uji hipotesis pada bab sumber daya alam yang
dilakukan dengan uji wilcoxon yaitu terdapat peningkatan dari pretest menuju
postest dengan nilai rata-rata yang diperoleh pada pretest kelas eksperimen
yaitu 57,33 dan rata-rata pretest kelas eksperimen yaitu 57,33 dan rata-rata
pretest kelas kontrol yaitu 47,67 dan setelah diberikan perlakuan hasil posttest
kelas kontrol yaitu 66,00. Data aspek motivasi 46,67, data aspek perhatian
yaitu 55,56%, data aspek kosentrasi yaitu 56,67%, data aspek ketekunan yaitu
37,33%. Data rata-rata keberhasilan setelah menggunakan media
pembelajaran yaitu 84,06%, maka taraf keberhasilan yang dicapai adalah

tuntas. Data keterampilan guru meningkat menjadi 72,25%, data penerapan

media meningkat menjadi 83,63% sehingga penerapan media pembelajaran

118 Galuh Kartikasari, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Multimedia terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar Materi Sistem Pencernaan Manusia (Studi Eksperimen pada Siswa kelas V Ml
Miftakhul Huda Pandantoyo), (Malang: Program Studi Pascasarjana Universitas Negeri Malang),
2015, i
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berbasis ICT berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
3 di MI Arrahmah Purwotengah Papar Kediri.

Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis ICT terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar IPA siswa kelas 111 di MI Arrahmah Purwotengah Papar Kediri.''°

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbasis
ICT yang meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA. Hasil pengembangan
berupa media pembelajaran berbasis multimedia dengan memanfaatkan
software Vectorian Giotto. Hasil perhitungan angket menunjukkan
peningkatan rata-rata lebih tinggi pada kelas eksperimen, yaitu sebesar
111.13 menjadi 120.26. Perhitungan signifikansi menunjukkan 0.015<0.05,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran
terhadap motivasi. Hasil prestest dan posttest menunjukkan peningkatan rata-
rata lebih tinggi dari kelas kontrol, yaitu 23.26>17.78. perhitungan
signifikansi 0.046<0.050 artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar.
. Pengembangan Media Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam berbasis
Integrasi Sains dan Islam pada Kelas 1V MI Mamba’ul Huda Ngabar
Ponorogo.!?
Penelitian ini bertujuan menghasilkan dan menjelaskan efisiensi,
keefektifan, dan kemenarikan media pembelajaran IPA berbentuk CD

(Compact Disk) yang menggunakan macromedia flash berbasis integrasi

119 Dianis 1zzatul Yuanita, Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis ICT terhadap Motivasi dan
Hasil Belajar IPA siswa kelas I11 di Ml Arrahmah Purwotengah Papar Kediri, (Malang: Program
Studi Pascasarjana Universitas Negeri Malang), 2014, i

120 Jis Uun Fardiana, Pengembangan Bahan Ajar Media Komik dengan Pendekatan Saintifik pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Sunan Giri Merjosari
Malang, (Malang: Program Studi Pascasarjana Universitas Negeri Malang), 2014, him. i
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sains dan islam yang dikembangkan di kelas IV semester Il MI Mambaul
Huda Ngabar Ponorogo. Hasil pengembangan. Hasil uji coba pengembangan
media berbasis Inegrasi Sains dan Islam ini memiliki ingkat efisiensi,
keefektifan, dan kemenarikan yang tinggi dengan hasil data berdasakan skala
Likert yang terdiri dari: data hasil validasi guru mata pelajaran yaitu 86%
(baik), data ahli desain pembelajaran yaitu 96% (sangat baik), data ahli
isi/materi yaitu 92% (sangat baik), data hasil validasi siswa 95% (sangat
baik). Yang selanjutnya merujuk pada hasil uji T setelah membandingkan
dengan tingkat kesalahan 13% maka terdapat perbedaan setelah
menggunakan hasil produk pengembangan media ajar berbasis integrasi sains

dan Islam.

Dari keenam kajian terdahulu tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan yang selanjutnya dapat menujukkan
orisinalitas penelitian. Maka agar lebih memudahkan memahami, maka berikut
peneliti sertakan tabel perbedaan, persamaan, dan orisinalitas penelitian pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 1.1 : Daftar judul, persamaan, perbedaan, dan orisinalitas penelitian.

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orlsmgl_nas
Penelitian
1. | Pengembangan a. Menghasilkan | a. Berbasis a. Judul
Media Multimedia media Adobe Flash Penelitian:
Interaktif Berbasis berbentuk b. Materi Pengembanga
Adobe Flash pada media - viaterl yang n Media
. diteliti pada .
Subtema pembelajaran pembelajaran
. L Subtema L
Lingkungan audio visual . audio visual
. Lingkungan
Tempat Tinggalku dengan
b. Menggunakan Tempat
untuk endekatan Tinggalk pendekatan
Meningkatkan f ik ggalku Tematik dan
Berfikir Kritis ematl c. Untuk Saintifik pada
siswa kelas IV di | ¢. Desain uji meningkatkan pada materi
SDN Ardimulyo 1 coba berfikir kritis Perubahan
Singosari Malang menggunakan ) Wujud Benda
desain d SUbjel_(_ di MI Nurul
eksperimen penelitian
P kelas IV di Huda 2 Kota
(pretest-postest) SDN Mojokerto

A_rdlmul)_/o 1 b. Menghasilkan

Singosari .

Malang media
berbentuk
audio visual
dengan
pendekatan
tematik dan
saintifik.

c. Materi yang
diteliti pada
pada materi
Perubahan
wujud benda

d. Objek
Penelitian di
Madrasah
Ibtidaiyah
Nurul Huda 2
Kota
Mojokerto.
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Orisinalitas

Pembelajaran
Sains dengan
Metode
Demonstrasi
tentang Penerapan
Energi Angin
pada siswa kelas 4
di SDN Popoh 03
Blitar.

berbentuk
media
pembelajaran
audio visual

b. Mata
pelajaran
yang diteliti
adalah IPA

c. Desain uji
coba
menggunakan
desain
eksperimen
(pretest-postest)

demonstrasi

b. Materi yang
diteliti
tentang
penerapan
energi angin

c. sampel
penelitian
adalah siswa
kelas 4 SDN
Popoh 03 Blitar

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan -
Penelitian
2. | Pengembangan a. Menggunakan | a. Menghasilkan | e. Subjek
Bahan Ajar Media pendekatan media Penelitian
Komik  dengan saintifik berbentuk siswa kelas V
Pendekatan - Komik MI.
Saintifik  pada | O Desain uji
h coba b. Mata f. Desain uji
Mata  Pelajaran .
. menggunakan pelajaran coba
Sejarah desain ng diteliti menggunakan
Kebudayaan Islam esain yang ditefit enggunaka
eksperimen adalah desain
kelas IV Madrasah ] .
o (pretest- Sejarah eksperimen
Ibtidaiyah Sunan
. L postest) Kebudayaan (pretest-
Giri Merjosari Is| test
Malang. . slam postest)

c. Subjek . Metode
penelitian Penelitian
adalah siswa menggunakan
kelas 4 Ml R&D .

Sunan Giri
Merjosari
Malang.
3. | Pengembangan a. Menghasilkan | a. Menggunakan
Video media metode
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Orisinalitas

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan -
Penelitian
4. | Pengaruh Media . Mata . Menghasilkan
Pembelajaran pelajaran media
Berbasis yang diteliti pembelajaran
Multimedia adalah IPA. b. berbasis
terhadap Motivasi Menghasilkan multimedia
dan Hasil Belajar media dengan
Materi Sistem berbentuk software
Pencernaan Audio visual. Vectorian
Manusia (Studi Giotto
Eksperimen pada
Sisvf/)a kelas\p/ MI ' Fokug .
Miftakhul Huda penelitian
Pandantoyo) padg motivasi
belajar
. Sampel
penelitian
adalah siswa
kelas V Ml
Miftakhul
Huda
Pandantoyo
5. | Pengaruh Media | a. Mata . Menghasilkan
Pembelajaran pelajaran media
Berbasis ICT yang diteliti pembelajaran
terhadap Motivasi adalah IPA. berbasis ICT
PA sionakelas 1 | B Menghasitkan | b Fokus.
di MI Arrahmah media penelltlar! .
berbentuk pada motivasi
Purwotenga Audio visual belajar
Papar Kediri ' J
. Sampel
penelitian
adalah siswa
kelas 111 di
MI Arrahmah
Purwotengah
Papar Kediri
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No

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas
Penelitian

Pengembangan
Media
Pembelajaran
llmu Pengetahuan
Alam berbasis
Integrasi Sains dan
Islam pada Kelas
IV MI Mamba’ul
Huda Ngabar
Ponorogo.

a. Menghasilkan
media
berbentuk
Audio visual.

. Menghasilkan

media
berbentuk
macro media
flash 8.

. berbasis

Integrasi
Sains dan
Islam

. Sampel

penelitian
adalah siswa
Kelas IV Ml
Mamba’ul
Huda Ngabar
Ponorogo

berbagai pengembangan media pembelajaran sangat membantu dalam efektivitas

Dari penjelasan beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa

dan tercapainya tujuan dari proses belajar mengajar. Hal ini dikuatkan dengan hasil

penelitian terdahulu yang berhasil meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

media pembelajaran audio visual dengan menggunakan pendekatan saintifik pada
materi perubahan wujud benda. Sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih
bermakna yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang berada pada

tahapan operaional kongkret, yaitu lebih memahami sesuatu yang kongkret, dapat

Selanjutnya originalitas yang dimiliki peneliti adalah dengan mengembangan

dilihat, dan dapat diamati secara langsung.
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H. Definisi Operasional
Definisi operasinal dalam penelitian ini menggambarkan dan mendekripsikan
variabel penelitian dengan lebih spesifik dan terukur sehingga membantu peneliti
dalam melakukan observasi maupun pengukuran secara cermat, sehingga hasil
penelitian menjadi akurat, maka penelitian dibatasi pada hal-hal berikut ini:
1. Pendekatan Saintifik
Pendekatan Saintifik merupakan pendekatan yang digunakan peneliti sebagai
upaya agar peserta didik tidak hanya menghafal materi perubahan wujud benda,
namun peserta didik dapat memahami konsep perubahan wujud benda menjadi
lebih bermakna melalui tahapan mengamati, menanya, mengeksplor,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
2. Media Audi Visual
Media pembelajaran audio visual yang digunakan peneliti sebagai media
pembelajaran yang sangat bermanfaat dan membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran untuk memperjelas dan memahami materi pada materi perubahan
wujud benda yang sesuai dengan tahapan umur yang berbanding lurus dengan
tahap pemahaman peserta didik khususnya kelas 5 SD/MI.
3. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Subjek Penelitian yang merupakan peserta didik kelas 5 pada semester genap
tahun ajaran 2018/2019 di MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto yang merupakan
peserta didik pada tahapan operasional konkret yaitu berusia 7-12 yang sudah
memiliki kemampuan konservasi, klasifikasi, seriasi dan konsep angka. Proses

berpikir peserta didik pada tahap ini berpusat pada peristiwa-peristiwa konkrit
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yang terlihat sehingga peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang
melibatkan operasi yang kompleks asalkan konkrit dan tidak abstrak.
4. Daya Tarik Media

Daya Tarik media dalam penelitian ini adalah kelayakan media pembelajaran
audio visual dengan menggunakan pendekatan saintifik tentang materi
perubahan wujud benda untuk siswa kelas 5 SD/MI yaitu dari aspek tampilan
dan bahasa yang diverifikasi oleh ahli media pembelajaran, kelayakan aspek
materi dan validitas materi yang diverifikasi oleh ahli materi pada kelas SD/MI,
kelayakan dari aspek penggunaan media serta aktivitas pembelajaran dengan
media yang diverivikasi oleh guru kelas dan aspek penggunaan media yang
diverivikasi oleh siswa kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.
5. Keefektifan Media

Keefektifan media dalam penelitian ini merupakan keefektifan media
pembelajaran audio visual melalui analisis uji kompetensi peserta didik antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen dalam penerapan media pembelajaran
audio visual dengan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud benda

pada kelas 5 SD/ML.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Pendekatan Saintifik
a.  Hakikat Pembelajaran

Terdapat tiga perspektif yang menonjol didalam teori pembelajaran,
yaitu Behaviorisme, Kognitif, dan Konstruktivisme. Namun dalam makalah
kali ini, penulis hanya menjelaskan mengenai teori Kognitif saja. Jika
pendidik tidak memahami teori ini, maka proses belajar mengajar hanya
terlaksana tanpa adanya kebermaknaan. Sehingga, peserta didik dapat
mengalami kejenuhan serta tidak mendapatkan pengalaman yang bermakna
atas proses belajar mengajar yang diikutinya.

Teori belajar kognitif didalam proses pembelajaran terdapat proses
berfikir aktif untuk mengetahui, mengingat, serta menggunakannya dalam
pengaplikasian pengetahuan. Dalam teori konitivisme suatu ilmu
pengetahuan dibangun dalam proses interaksi yang berkesinambungan
dengan lingkungan sekitar. Dalam prosesnya setiap perkembangan ilmu
pengetahuan tidak berjalan terputus-putus, namun prosesnya sambung
menyambung.1?

Dalam teori belajar kognitif, hanya mendeskripsikan apa-apa yang

terjadi dalam diri seseorang ketika belajar. Teori-teori ini menyentuh sisi

121 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar ..., 126
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internal peserta didik. Sehingga belajar mempunyai cara pemaknaan dengan
mengkaitkan informasi atau ilmu pengetahuan yang baru didapatkan, yang
selanjutnya dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnya. Sehingga peristiwa
belajar yang dilalui peserta didik bukan hanya bentuk respon dari stimulus
yang diberikan oleh pendidik, tapi lebih dari itu merupakan kontrol yang
sepenuhnya diaplikasikan secara sadar oleh otak atau pemikiran peserta
didik.1??

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang menfokuskan
pada pemikiran atau ingatan manusia. Dalam teori belajar kognitivisme
proses pembelajaran lebih penting dari pada hasil belajar itu sendiri. Sehingga
dalam prosesnya bukan hanya hubungan sebab akibat antara stimulus dan
respon seperti yang ada dalam teori behaviorisme, tetapi dalam teori kognitif
ini dalam proses pembelajarannya menyertakan proses berfikir yang
kompleks.

Teori belajar kognitif tidak sepenuhnya menolak gagasan teori
beharvioisme, namun rangsangan maupun stimulus yang diberikan pendidik
bukan menjadi faktor utama dalam keberhasilan teori belajar mengajar,
namun ransangan dan stimulus hanya dipandang sebagai salah satu unsur
yang sekedar memudahkan proses belajar mengajar. Hanya saja teori
beharisme ini masih dipandang kurang lengkap karena pada proses belajar

mengajar hanya memandang proses perubahan tingkah laku tanpa

122 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi ..., 171
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memperhatikan proses kejiwaan yang dapat dilalui dengan berfikir,
mempertimbangkan plihan, dan mengambil keputusan.

Dalam prosesnya, teori kognitif merupakan proses belajar mengajar
yang pada asasnya merupakan peristiwa mental, bukan hanya peristiwa
perubahan tingkah laku. Meskipun perubahan perilaku tampak menjadi
sesuatu yang nyata dan dapat diamati dalam proses pembelajaran peserta
didik. Dalam prakteknya, seorang peserta didik yang sedang belajar membaca
dan menulis, maka anak tersebut menggunakan perangkat jasmaniah (tangan
dan mulut) untuk menggoreskan pena maupun mengucapkan kata-kata. Akan
tetapi dalam kenyataannya perilaku mengcapkan Kkata-kata maupun
menggoreskan pena bukan hanya merupakan perubahan tingkah laku dari
stimulus yang diberikan, namun lebih dari itu adalah adanya dorongan mental
yang kuat yang dikontrol maupun diatur oleh otak anak agar dapat membaca
maupun menulis.*?®

Menurutnya tahapan pengingkatan kecerdasan seorang manusia dan
biologi organisme akan berfungsi dengan cara yang sama. Karena keduanya
merupakan sistem yang akan selalu terorganisasi secara tetap untuk dapat
berinteraksi dengan lingkungannya.?* Pengetahuan dapat berkembangan
melalui tindakan yang dilakukan oleh peserta didik, sebagian besar
perkembangan kognitif peserta didik bergantung kepada seberapa jauh

peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya. Seorang peserta didik yang

123 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya , 2007), 111
124 pyspo Nugroho, Pandangan Kognitifisme dan Aplikasinya..., 295
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mengalami tantangan, pengalaman, gejala baru, dan persoalan akan
menanggapinya secara kognitif (mental).1%

Menurut Piaget klasifikasi perkembangan kognitif individu, terbagi atas
empat tahapan yaitu sensory-motor pada usia 0-2 tahun. Individu akan dapat
mendapatkan pengetahuan dengan cara mengkoordinasi pengalaman-
pengalaman sensoris melalui melihat dan mendengar serta dengan melakukan
tindakan-tindakan motorik fisik. Sehingga, seorang individu akan dapat
memahami hal-hal yang berada di luar dirinya melalui, suara, gerakan, dan
bahkan tindakan yang dapat mereka amati ataupun rasakan oleh panca indera
individu tersebut. Yang dalam perkembangannya sedikit demi sedikit
individu akan mengembangkan kemampuannya untuk membedakan dirinya
dengan benda-benda disekitarnya. Tahapan pre-operational pada usia usia 7 -
11 tahun yaitu Individu dapat berkembang dengan memahami isi dunia
melalui tingkah laku juga apa-apa yang diucapkan. Mulai mengembangkan
kemampuan motorik untuk apa yang dilihat dan didengar, meskipun belum
mampu untuk memahami secara keseluruhan terhadap apa-apa yang
dilakukan. Tahapan concrete-operational. Dan terakhir tahapan formal-
operational pada usia 11 tahun ke atas yaitu Dalam tahap ini individu sudah
mengalami peningkatan perkembangan penalaran abstrak, sehingga mereka

dapat berfikir secara abstrak, menjadi lebih logis, dan menjadi lebih idealis.*?

125 Al Rasyidin & Wahyudin Nur Nasution, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Medan: Perdana
Publishing, 2011), 30
126 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan ..., 67
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Dalam melaksanakan proses belajar mengajar, pendidik memerlukan
cara mengajar sistematis dan terstruktur dengan gaya mengajar yang baik,
menarik, dan pribadi pendidik yang baik juga. Pendidik yang baik adalah
pendidik yang tidak hanya berfikir bagaimana seorang peserta didik dapat
memahami memahami materi yang disampaikan, namun pendidik yang baik
adalah pendidik yang mau mengerti bagaimana cara peserta didik berfikir. 12’

Untuk melaksanakan suatu strategi pembelajaran dibutuhkan suatu
program yang disusun oleh pendidik yang keseluruhannya merupakan
rencana kegiatan yang terdiri dari pendekatan, metode, teknik, serta media
pembelajaran.

Strategi dalam dunia pendidikan, Kkhususnya dalam proses
pembelajaran mutlak dibutuhkan agar proses belajar mengajar yang diatur
sedemikian rupa akan mencapai tujuan yang ditetapkan secara efektif dan
efisien.1?

b.  Pengertian Pendekatan Saintifik

Yang dimaksud dengan pendekatan dalam pembelajaran adalah cara
bagaimana konten suatu pelajaran dapat diberikan. Adapun pendekatan
dalam pembelajaran, meliputi:'?°

Teacher Centred, yakni sebuah pendekatan dimana pendidik memegang
peran sebagai pemimpin. Mereka mengendalikan seluruh kegiatan pelajaran

dan memberi penjelasan sedangkan peserta didik dengan pasif menerima

127 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 26

128 Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), 2

122 Terry Doyle, 2008. Helping Students Learn in a Learned-Centered Environment. Virginia: Stylus
Publishing.Hal. 47-49
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informasi. Beberapa metode yang dilakukan dengan pendekatan seperti ini
misalnya, metode demonstrasi, menerangkan, bercerita, dan metode ceramah.

Student Centred, yakni sebuah pendekatan dimana peserta didik
didorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik hanya
sebagai fasilitator dan memandu peserta didik dalam pembelajaran. Beberapa
metode, strategi, dan teknik yang digunakan dalam pendekatan pembelajaran
ini seperti, metode inquiry-discovery (penemuan), metode induktif, metode
deduktif, metode praktik langung, metode grup kerjasama, konstruktivisme,
strategi pemecahan masalah, teknik diskusi dan teknik bertanya.

Material Centred, yakni suatu pendekatan dimana materi materi
pembelajaran memainkan peranan penting dan instruksi pembelajaran.
Materi ini dapat berupa materi pembelajaran atau materi mengajar. Materi
mengajar adalah materi yang digunakan oleh pendidik seperti diagram,
model, gambar, slide, peralatan audio visual, proyektor, dan contoh contoh.
Materi pembelajaran terrmasuk buku teks, worksheet (lembar kerja), material
cetak, material manipulatif, komputer dan hardware lainnya. Metode dan
strategi yang dilakukan dalam pendekatan ini seperti metode konstruktivisme,
metode kerjasama kelompok, metode instruksional bantuan komputer, dan
strategi menggunakan diagram, model gambar, dan peralatan teknologi.

Pendidik yang profesional tidak hanya berfikir tentang apa yang akan

diajarkan dan bagaimana mengajarkannya, namun juga tentang siapa yang
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menerima pelajaran, apa makna belajar bagi siswa dan kemampuan apa yang
ada pada suswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.**°

Memahami karakter setiap peserta didik adalah hal yang penting dalam
mentukan strategi pengajaran yang terbaik, karena setiap keberagaman
karakter akan berpengaruh besar terhadap cara belajar mereka sesuai dengan
gaya belajar. Karena itulah, Pendidik akan bertanggung jawab untuk
mengenal peserta didik pada setiap tahun ajaran baru. Kemampuan peserta
didik untuk mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, serta dapat
mengembangkan kemampuan akademis lainnya adalah merupakan sistem
kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam sistem kognitif terdapat input
sensoris, pemrosesan informasi, dan beberapa sistem penyimpanan memori
yang ketiga hal ini merupakan sebuah proses untuk mengontruksi
pengetahuan.

Sehingga selanjutnya dibutuhkan suatu pendekatan yang merupakan
sudut pandang tertentu yang menggambarkan bagaimana cara berfikir serta
sikap seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuannya.

Pendekatan Saintifik merupakan konsep dasar yang akan mewadabhi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana

metode pembelajaran selanjutnya dapat diterapkan berdasarkan teori

tertentu.3?

130 Gulo, Strategi Belajar Mengajar..., 5
181 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 43
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Pendekatan Saintifik merupakan pendekatan proses pembelajaran yang
akan memberikan kesempatan agar peserta didik mendapatkan pengalaman
belajar melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan menkomunikasikan.**?

c.  Tujuan Pendekatan Saintifik

Tujuan pembelajaran itu sendiri telah ditetapkan dalam kurikulum 2013
yang menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan
begitu saja dari pendidik ke peserta didik. Namun lebih dari itu peserta didik
merupakan subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari,
mengolah, mengontruksi, dan menggunakan pengetahuan.'*

Dalam proses pembelajaran hendaknya melibatkan peserta didik secara
aktif karena pada dasarnya mereka yang sedang melaksanakan aktifitas
belajar. Sementara keberadaan guru lebih berperan sebagai pemberi
kemudahan yaitu menjadi fasilitator dalam sebuah proses pembelajaran.***

Penkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek akan membuat
pembelajaran menjadi fungsional sehingga akan berdampak pada
kebermaknaan dari materi yang dipelajari sehingga peserta didik akan mampu
menerapkan pada perolehan pembelajaran untuk memecahkan masalah yang

muncul dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.®

132 Daryanto, Pembelajaran Abad 21, (Daerah Istimewa Yogyakarta: Gava Media, 2017), 41

133 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran ..., 42

134 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 33

135 Andi Prastowo, S.Pd.l, M.Pd.l, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana, 2014),
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Sehingga proses belajar mengajar bukan berorientasi dengan proses
menghafal, dimana pendekatan saintifik membuat proses belajar mengajar
menjadi bermakna. Dimana saat peserta didik dapat menguhubungkan
informasi baru yang didapat kemudian dapat dikaitkan dengan pengetahuan
awal yang dimiliki oleh peserta didik, yang selanjutnya akan membentuk
suatu pemahaman yang untuk, bahkan konsep yang dipelajari dengan
bermakna akan dipahami dengan baik dan tidak mudah dilupakan.

d.  Karakteristik Pendekatan Saintifik

Karakteristik Pendekatan Saintik, yaitu:*®

Materi pembelajaran berbasis fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan hanya sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.

Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif oleh
pendidik dan peserta didik yang terbebas dari prasangka yang serta merta,
pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berfikir logis.

Mendorong menginpirasi peserta didik agar mampu berfikir Kritis,
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi peserta didik agar dapat memahami,
menerapkan, serta mengembangkan pola berfikir yang rasional dan objektif

dalam merespon materi pembelajaran.

138 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran ..., 43
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Berbasis pada konsep, teori, dan fakta yang empiris serta dapat
dipertanggungjawabkan.

e.  Langkah Umum Pendekatan Saintifik

Tahapan proses pembelajaran saintifik terdiri dari 5 pengalaman proses
pembelajaran pokok, yaitu:

Kegiatan mengamati yang bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat
dengan konteks situasi nyata yang dihadapi oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan dapat berupa mencari informasi, melihat,
mendengar, membaca, dan atau menyimak. ¥’

Kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu
peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang
tinggi. Dalam melakukan observasi peserta didik akan menemukan fakta
bahwa akan terdapat hubungan-hubungan antara objek yang dianalisis
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

Kegiatan menanya bertujuan agar pengetahuan peserta didik dapat
terbentuk konsep, prinsip, prosedur, hukum, dan teori, bahkan berfikir
metakognitif. Yang selanjutnya peserta didik dapat memiliki kemampuan
berfikir tingkat tinggi (critical thinking skill) secara kritis, logis, dan
sistematis. Proses menanya dilakukan oleh antara peserta didik dalam

kegiatan diskusi dan kerja kelompok serta diskusi kelas. Dalam aplikasi

187 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran ..., 47
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diskusi kelompok akan memberi ruang kebebesan bagi peserta didik untuk
dapat mengungkapkan ide maupun gagasan dengan bahasanya sendiri. 3

Melaui kegiatan pengamatan yang sebelumnya dilakukan peserta didik,
maka dalam tahapan bertanya peserta didik dilatih keterampilannya dalam
bertanya secara kritis dan kreatif. Pendidik dalam tahapan ini sebaiknya
menstimulus rasa ingin tahu peserta didik dengan memberikan pertanyaan
awal maupun membangun apersepsi peserta didik terutama pada pertanyaan
yang dekat dengan lingkungan sekitar peserta didik. Kemudian pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat dan
merumuskan pertanyaan mereka sendiri. Pendidik yang inspiratif akan
mampu menginspirasi peserta didik. Saat pendidik memberikan pertanyaan,
maka pada saat itulah pendidik sedang membimbing dan memandu peserta
didiknya dalam proses belajar mengajar.

Kegiatan mengeksplor atau mengumpulkan informasi bertujuan agar
peserta didik selanjutnya dapat memperoleh informasi yang bermanfaat
dalam meningkatkan keingintauan siswa, mengembangkan kreativitas, dan
keterampilan berkomunikasi melalui cara kerja ilmiah. Kegiatan ini dapat
melalui membaca sumber lain selain buku teks, mengamati aktivitas, kejadian
atau objek tertentu, memperoleh informasi, menyajikan, dan mengolah data.
Pemanfaatan sumber belajar termasuk mesin komputasi dan otomasisasi yang

disarkan dalam kegiatan proses belajar mengajar. **°

138 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran ..., 47
139 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran ..., 47
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Kegiatan mengasosiasikan yang bertujuan agar peserta didik dapat
membangun kemampuan berfikir Kkritis dan bersikap ilmiah. Dalam kegiatan
ini pendidik dapat merancang melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan
tertentu sehingga peserta didik dapat melakukan aktivitas menganalisis data,
mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi
maupun mengestimasi dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi maupun
praktik. 140

Asosiasi dalam proses belajar mengajar dapat merujuk pada
kemampuan peserta didik untuk mengelompokkan beragam ide dalam
mengasosiasikan bergaram peristiwa yang kemudian dihubungkan dengan
pengetahuan sebelumnya yang dimiliki peserta didik. Hal ini dimaksudkan
agar peserta didik memahami bahwa pengetahuan yang dimiliki sebelumnya
juga berhubungan dengan materi-materi maupun pengetahuan yang dipelajari
sehingga peserta didik termotivasi untuk melakukan proses belajar mengajar.

Kegiatan menkomunikasikan bertujuan agar peserta didik dapat
menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, maupun
gambar atau sketsa, diagram, atau grafik. Dalam proses belajar mengajarnya
dilaksanakan agar peserta didik dapat mampu menkomunikasikan
pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya, serta peserta didik dapat

menkreasikan presentasi, serta membuat laporan, dan atau unjuk karya. 14!

140 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran ..., 47
141 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran ..., 47
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Hal ini sebagai wujud konfirmasi yang dilakukan pendidik untuk
mengetahui sejauh mana pendidik memahami dan mengikuti proses belajar
mengajar, yang selanjutnya pendidik dapat membenarkan maupun
mengarahkan pengetahuan yang telah disusun oleh peserta didik. Sehingga
pengetahuan yang di pelajari peserta didik menjadi sesuatu benar.

Pendekatan saintifik dalam merancang strategi pembelajaran yang
terbaik adalah dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan aplikasi
dalam kehidupan sehari-sehari.'#?

. Pembelajaran Tematik
a.  Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran yang berbasis tema yang
menggunakan pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada topik atau
pokok bahasan tentang lingkungannya.4

Pembelajaran tematik adalah merupakan pendekatan yang bermakna,
karna dalam pembelajaran tematik peserta didik dapat memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
menghubungkan dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Fokus
perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempuh
peserta didik saat berusaha memahami isi pembelajaran yang akan sejalan

dengan bentuk-bentuk keterampilan yang dikembangkan.#

142 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa,2010), 139

143 Wachyu Sundayana, Pembelajaran Berbasis Tema..., 14

144 Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model Pembelajaran Mengembangkan
Profesionalitasme Guru. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2015), 140
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Tema secara harfiah merupakan topik atau pokok bahasan yang
merujuk pada suatu konsep atau objek yang nyata. Sebuah tema pembelajaran
haruslah luas sehingga memungkinkan untuk dipilah ke dalam anak tema atau
topik.14°

Secara skematis tema dapat dikembangkan sebagai berikut:

Kebutuhan
Pembelajar

Topik/Isu yang
Berkembang
dalam lingkungan

Isi yang Tertuang
dalam Kurikulum

Gambar 2.1 : Pola Pengembangan Tema4®

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan yang mengaitkan berbagai
mata pelajaran dalam satu tema dimana tema yang dimaksud bersifat luas dan
dekat dengan lingkungan dan sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta

didik agar peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna,

145 Wachyu Sundayana, Pembelajaran Berbasis Tema..., 14
146 Wachyu Sundayana, Pembelajaran Berbasis Tema..., 15
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sehingga tidak ada mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan terintegrasi
dalam satu tema.
b.  Karakteristik Pembelajaran Tematik
Karakteristik pembelajaran tematik adalah: 4’
1) Holistik
Yaitu dimana dalam proses belajar mengajar suatu peristiwa yang
menjadi pusat perhatian dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus
untuk memahami suatu fenomena dari segala sisi.
1. Bermakna
Keterkaitan dalam satu tema dengan tema yang lain menambah
kebermaknaaan konsep yang dipelajari oleh peserta didik sehingga
mereka dapat menerapkan perolehan hasil belajar untuk dapat
memecahkan masalah-masalah nyata yang terdapat dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik.
2) Aktif
Pembelajaran tematik yang dikembangkan melalui pendekatan
discovery-inquiry merangsang peserta didik untuk berperan aktif dalam
proses belajar mengajar yang secara tidak langsung dapat memotivasi
peserta didik mengikuti setiap tahapan pembelajaran.
Selain itu pembelajaran tematik juga memiliki karakteristik

berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung,

147 Karli, Hilda dan Margaretha Sri Yuliaritiningsih. Implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi.
(Bandung: Binda Media Informasi. 2002), 15
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pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari

berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai

dengan minat dan kebutuhan peserta didik, dan menggunakan prinsip-
belajar sambil bermain dan menyenangkan.
c.  Tujuan Pembelajaran Tematik

Tujuan dari pembelajaran tematik adalah:4°

1) Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema atau topik tertentu.

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi muatan mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan.

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengkaitakan berbagai muatan mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi peserta didik.

5) Lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya,
menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain.

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang

disajikan dalam konteks tema/sub tema yang jelas.

148 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangakn Profesionalisme Guru. (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada. 2012), 258-259
149 Rusman, Seri Manajemen Sekolah Bermutu ..., 145
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7) Pendidik dapat menghemat waktu karena muata pelajaran yang
telah terintegrasi dapat disiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2
atau 3 pertemuan bahkan lebih.

8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan
dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai situasi dan
kondisi.

Model pembelajaran berbasis tema (theme based teaching) berperan
sebagai elemen pengintegrasi  keterampilan  berbahasa.  Dalam
perkembangannya, model tematik tidak akan diterapkan secara konsistten
seperti yang dikemukakan pada kurikulum sebelumnya.® Model tematik
sangat dominan diterapkan pada lingkup pendidikan anak usia dini (taman
kanak-kanak) dan sekolah dasar. Salah satu asumsi yang menempatkan
pendekatan ini cocok bagi proses pembelajaran pada jenjang tersebut adalah
tema atau topik dapat menjadi penghubung berbagai kegiatan dengan
pengetahuan yang dipelajari peserta didik di kelas. Dengan demikian, tema
dapat berperan sebagai pengintegrasi keterampilan dan kegiatan berbahasa
dalam pembelajaran di kelas.

Tema yang ada pada pembelajaran tematik merupakan pokok pikiran
atau gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran.® Sehingga

diharapkan tema yang dekat dengan lingkungan dan sekaligus mengaitkan

150 Wachyu Sundayana, Pembelajaran Berbasis Tema..., 14
151 Trianto. Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik. (Jakarta: PT. Prestasi Pusta Karya.
2010), 70
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beberapa mata pelajaran memberikan pengalaman belajar yang bermakna

bagi peserta didik.

Materi Perubahan Wujud Benda

Kelas / Semester 'V (lima) / 2 (Dua)

Tema7 : Peristiwa dalam Kehidupan

Fokus Pembelajaran: IPA, Bahasa Indonesia, SBdP

a) Kompetensi Inti (K1)

1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga.

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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b) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Bahasa Indonesia

3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan
secara lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa,
mengapa, dan bagaimana.

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan
aspek: apa, di mana, kapan,siapa, mengapa, dan bagaimana serta
kosakata baku dan kalimat efektif.

IPA

3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud
benda dalam kehidupan sehari-hari.

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda.

SBdP

3.2 Memahami tangga nada.

4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan
musik.

¢) Tujuan Pembelajaran

1) Dengan membuat kesimpulan dari bacaan siswa mampu menyajikan

ringkasan teks penjelasan secara ringkasan dan jelas.

2) Dengan melakukan percobaan tentang cara kerja termometer, siswa

mampu menerapkan konsep perpindahan kalor dalam kehidupan

seharihari secara bertanggung jawab. Dengan menjawab pertanyaan
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berdasarkan hasil pengamatan percobaan,siswa mampu membuat laporan

tentang perubahan suhu akibat perpindahan kalor secara tepat.

3) Dengan mengamati nada nada yang digunakan dalam lagu yang disajikan,
siswa mampu menentukan jenis tangga nada pada musik yang
diperdengarkan secara jelas dan tepat.

4) Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa mampu menyanyikan lagu
bertangga nada pentatonis secara percaya diri. Pengembangan Media
pembelajaran audio visual
Globalisasi yang ditandai dengan kekuatan konvergensi yang merupakan

penggabungan atau pengintegrasian media-media yang ada serta digunakan dan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dapat dimanfaatkan oleh pendidik
yaitu menggunakan media-media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
administrasi, interaksi, dan kolaborasi antara pendidik, peserta didik, orang tua,
komunitas, dan sekolah.%?

Penyampaian informasi yang hanya melalui bahasa verbal, selain dapat
menimbulkan verbalisme sehingga peserta didik hanya mengetahui kata-kata
tanpa memahami dan mengerti makna yang terkandung dalam kata tersebut.dan
kesalahan persepsi, selain itu juga dapat menurunkan motivasi peserta didik
yang masih dalam tahapan operasional konkret untuk memahami dan

menghayati pesan yang disampaikan.>®

152 Mukhtar dan Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi ..., 324
153 Dirman dan Cicih Juarsih, Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik..., 96
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Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada
kecanggihan suatu media namun lebih dari itu bergantung dari ketepatan dan
keefektifan media yang digunakan.>*

Media merupakan bentuk jamak dari medium yang mempunyai makna
sebagai perantara. Selanjutnya medium adalah sebagai teknologi untuk
menyajikan, merekam, membagi, dan mendistribusikan simbol dengan melalui
ransangan indra tertentu dan akan disertai penkonstrukan sebuah informasi.t*®

Tabel 2.1 : Pengelompokan Media®>®
No Kelompok Media Media Instruksional

1 Audio - Pita Audio (rok atau kaset)
- Pringan audio
- Radio (rekaman siaran)

2 Cetak Buku teks terpogram
Buku pegangan/manual
Buku tugas
3 Audio — cetak Buku latihan dilengkapi kaset
Gambar/poster (dilengkapi
audio)
4 Proyek visual diam Film bingkai (slide)
Film rangkai suara
5 Proyek visual diam dengan Film bingkai (slide) suara
audio Film rangkai suara
6 Visual gerak Film bisu dengan judul (caption)
7 Visual gerak dengan audio Film suara
Video/vcd/dvd
8 Benda Benda nyata
Model Tiruan

154 Gulo, Strategi Belajar Mengajar..., 9

155 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grasindo, 2011), 3

1%6Wina Sanjaya, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), 213
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9 Komputer Media berbasis komputer; CAl
(Computer Assisted
Instructional) & CMI (Computer
Managed Instructional)

3. Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual
a.  Pengertian Media Pembelajaran Audio Visual

Media pembelajaran audio visual merupakan rekaman gambar hidup
atau bergerak yang disertai suara yang berisi tentang segala sesuatu yang
memungkinkan audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara
sekuensial >’

Memahami karakteristik media pembelajaran merupakan salah satu
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh pendidik yaitu memahami
keungguluan, cara pembuatan, maupun cara penggunaannya. Disamping itu
agar pendidik dapat menggunakan berbagai jenis media pembelajaran yang
bervariasi.*®
Media pembelajaran audio visual merupakan suatu medium yang

sangat efektif untuk membanu proses pembelajaran, baik untuk p embelajaran
masal, individual, maupun berkelompok. Pada pembelajaran yang bersifat
masal (mass instruction), manfaat media pembelajaran audio visual sangat
nyata. Media pembelajaran audio visual juga merupakan bahan ajar yang

kaya akan informasi karena akan sampai kehadapan peserta didik secara

lansung. Disamping itu, media pembelajaran audio visual menambah suatu

157 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik ..., 342
1%8 Dirman dan Cicih Juarsih, Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik..., 106
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dimensi baru terhadap suatu proses pembelajaran. Hal ini karena karakteristik
tekhnologi media pembelajaran audio visual yang dapat menyajika gambar
bergerak kepada peserta didik, disamping suara yang menyertainya. Dengan
demikian peserta didik merasa seperti berada pada suatu tempat yang sama
dengan program yang ditayangkan dalam media pembelajaran audio visual.
Disamping itu retensi (daya serap dan daya ingat) peserta didik meningkat
secara signifikan terhadap materi pembelajaran jika proses pemerolehan
informasi ybesar melaui indera pendengaran dan penglihatan.**

Media pembelajaran audio visual merupakan segala sesuatu yang
selanjutnya dapat memungkinkan audio dapat dikombinasikan dengan
gambar bergerak. Program audio visual dapat dimanfatkan dalam proses
pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman yang tidak terduga
kepada peserta didik. Selain itu didalam program audio visual dapat
dikombinasikan dengan animasi dan pengaturan kecepatan untuk
mendemonstrasikan perubahan dari waktu ke waktu. Kemampuan video
dalam menvisualisasikan materi sangat efektif untuk membantu pendidik
menyampaikan materi yang bersifat dinamis. Materi yang memerlukan
visualisasi seperti mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan motorik
tertentu, ekspresi wajah, ataupun suasana lingkungan tertentu yang
merupakan media yang terbaik yang dapat disajikan melalui pemanfaat media
pembelajaran audio visual. Misalkan fenomena perubahan kepompong yang

menjadi kupu-kupu tergambar dengan jelas melalui teknologi audio visual.

159 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2012), 86
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b.  Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual

Pemanfaatan media adalah penggunaan madia secara sistematik dari
sumber-sumber yang ditujukan kepada peserta didik yang selanjutnya
penggunaanya merupakan proses pengambilan keputusan berdasarkan
spesifikasi desain instruksional X6

Media pembelajaran audio visual termasuk dalam kategori bahan ajar
audiovisual. Bahan ajar audiovisual atau bahan ajar pandang-dengar
merupakan bahan ajar audiovisual. Bahan ajar yang mengombinasikan dua
materi, yaitu: material visual dan auditif. Materi visual ditujukan untuk
merangsang indra penglihatan peserta didik sedangkan materi auditif untuk
meransang indra pendengar peserta didik. Dengan menkombinasika dua
materi ini, pendidik dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih
berkualitas karena komunikasi berlangsung secara efektif.16*

Pada kenyataannya untuk memberikan suatu pengalaman yang
langsung dalam proses pembelajaran adalah bukan hal yang mudah. Bukan
hanya dalam segi perencanaan dan waktu saja yang akan menjadi kendala,
akan tetapi beberapa pengalaman yang sangat tidak mungkin dipelajari secara
langsung oleh peserta didik.%? Oleh karena itu perananan media yang dapat
menyajikan suatu proses pembelajaran yang abstrak menjadi konkret

sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme.

160 Mukhtar dan Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi ..., 209
161 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik ..., 342
162 Dirman dan Cicih Juarsih, Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik..., 96
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Media dalam penggunaannya akan membuat pembelajaran lebih
menarik perhatian peserta didik sehingga selanjutnya dapat menumbuhkan
motivasi belajar, materi pembelajaran akan lebih mempunyai makna yang
jelas yang selanjutnya memungkinkan peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik, media akan membuat metode pembelajaran lebih
bervariasi sehingga peserta didik tidak bosan, dan peserta didik dapat
melakukan kegiatan belajar yaitu mengamati, melakukan, dan
mendemonstrasikan. %3

Media pembelajaran audio visual sebagai bahan ajar noncetak kaya
akan informasi. Media pembelajaran audio visual akan sangat bermanfaat
dalam kegiatan pembelajaran, karena dapat menghadirkan informasi sampai
ke hadapan siswa secara langsung. Selain itu, media pembelajaran audio
visual juga akan menambah dimensi baru dalam pembelajaran. Peserta didik
selain akan dapat menemukan gambar yang bergerak mereka juga akan
mendengarkan audi yang menyertainya. Sehingga peserta didik akan berada
pada situasi yang senyatanya sebagaimana program yang akan ditayangkan
dalam media pembelajaran audio visual.*%*

c.  Teknik dan Strategi Pemanfaatan Media Pembelajaran Audio Visual

Pemanfaatan media adalah penggunaan media secara sistematik dari
sumber-sumber yang ditujukan bagi peserta didik yang dalam proses

penggunaany adalah melalui sumber-sumber yang ditujukan bagi siswa.

163 Dirman dan Cicih Juarsih, Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik..., 100
164 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik ..., 341
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Proses penggunaan media merupakan suatu proses pengambilan keputusan
(decision making) berdasarkan pada spesifikasi desain instruksional X%
Penggunaan Apersepsi dalam media pembelajaran audio visual yaitu
merupakan suatu kegiatan untuk menafsirkan buah pikiran melalui penyatuan
dan asimilasi suatu pengamatan dengan pengalaman yang telah dimiliki oleh
peserta didik, selanjutnya peserta didik dapat memahami dan
menafsirkannya.'6®
Belajar degan menggunakan media pembelajaran audio visual dapat
ditingkatkan secara langsung melalui empat cara berikut ini:*¢’
1) Memperkenalkan bahan dan menyebutkan tujuan yang harus
dicapai.
2) Menganjurkan partisipasi peserta didik
3) Menggunakan cara-cara untuk menarik perhatian, seperti: panah
dan yang serupa, menggunakan pertanyaan dan diskusi.
4) Menunjukkan bahan-bahan tersebut kepada peserta didik secara
berulang-ulang.
d.  Perancangan Media Pembelajaran Audio Visual
Yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada setiap proses
pembelajaran adalah bahwa media digunakan dan diarahkan untuk

mempermudah peserta didik di proses pembelajaran dalam upaya mencapai

165 Mukhtar dan Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi ..., (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2010), 209

166 Nasution S, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksar 2012), 156

167 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik..., 343
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tujuan belajar yaitu memahami materi maupun ilmu pengetahuan yang

diajarkan.

168

Pendidik dapat menjadikan kriteria berikut ini sebagai landasan dasar

dalam melakukan perancangan media pembelajaran, yaitu:1%°

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Media dapat menarik minat pesera didik untuk belajar didalam
proses belajar mengajar

Materi yang terkandung dalam media pembelajaran adalah
penting dan berguna bagi peserta didik

Media sebagai sumber pembelajaran pokok harus relevan dan
sesuai isinya dengan kurikulum yang berlaku

Materi yang disajikan otentik dan aktual

Materi yang disajikan merupakan fakta yang sebenarnya

Format penyajian media berdasarkan tata urutan yang logis
Materi bersifat objektif yang tidak akan menimbulkan propaganda
maupun hasutan lain untuk peserta didik

Narasi, gambar, efek, warna, dan sebagainya memenuhi standar
kualitas teknis

Bobot penggunaan bahasa, simbol-simbol dan ilustrasinya sesuai

dengan tigkat kematangan berfikir peserta didik.

10) Sudah diuji kesahihannya yaitu validitas media pembelajaran.

168 Dirman dan Cicih Juarsih, Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik..., 107
169 Djamarah dan Aswan Zain, Guru dan Peserta Didik: dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), 19
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4. Windows Movie Maker

a.  Pengertian Windows Movie Maker

Windows Movie Maker adalah perangkat lunak yang merupakan bagian
dari Windows Essentials 2012. Fungsi utama program ini adalah untuk
melakukan olah digital terhadap cuplikan-cuplikan gambar bergerak (film),
misalnya untuk menambahkan animasi, efek visual ataupun sebuah redaksi
singkat yang berhubungan dengan film yang sedang disunting."

Dalam membuat media pembelajaran audio visual agar dapat membuat
suatu cerita, maka peneliti menyusun gambar, title, visual effect, dan sound
effect melalui aplikasi Windows Movie Maker.

Peneliti dapat menyusun Clip dalam Timeline yaitu menyusun materi
gambar maupun video pada timeline timeline yang tersedia. Preview Project
dimana peneliti dapat melihat hasil susunan clip yang telah disusun sebelum
menyimpan video secara keseluruhan. Melakukan triming dan mengedit
durasi klip sehingga peneliti dapat memilih gambar maupun bagian video
yang digunakan dan menentukan batas waktu awal maupun batas waktu
akhir. Menambahkan efek transisi yaitu merupakan efek animasi yang
ditambahkan pada timeline pada lokasi pertemuan dua Klip yang berbeda.
Menambah efek video yang pengaplikasian efek visual pada clip sehingga
menghasilkan sebuah kesan misalkan efek warna seperti grayscale (membuat

tampilan film hitam-putih), hue (animasi warna hue), sepia tone, watercolor

170

Wikimedia project powered by MediaWiki,

https://id.wikipedia.org/wiki/Windows_Movie_Maker, (diakses pada 29 Desember 2018).
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(gambar cat air), dan lain-lain. Memberi title pada video memberikan
penjelasan yang detail pada bagian gambar maupun video yang diedit yang
dapat disesuaikan sesuai kebutuhan baik ukuran, warna, jenis font, dan
sebagainya. Menambahkan audio, baik itu rekaman, musik, dan lain
sebagainya.’

b.  Kelebihan Windows Movie Maker

Windows Movie Maker adalah sebuah program editing video yang
sederhana, aplikasi ini didesain untuk penilik PC dengan sedikit pengalaman
agar dapat membuat video.’? Sehingga dalam prosesnya dapat memudahkan
peneliti dalam penyusunan media pembelajaran audio visual sesuai dengan
materi Perubahan Wujud Benda. Dengan Windows Movie Maker peneliti
dapat melakukan pengeditan video sederhana dan memainkannya.

Selain aplikasi yang mudah digunakan dan tampilannya mudah
dimengerti, aplikasi ini dapat mengimpor gambar, audio, maupun video Kklip
yang kita inginkan dan menyusunnya sesuai dengan urutan yang Kkita
inginkan. Peneliti dapat memberi judul, musik latar belakang, efek suara, dan
narasi suara ke dalam video. Sehingga aplikasi Windows Movie Maker dapat
menghasilkan tampilan video yang lebih menarik. Terlebih lagi dalam
aplikasi ini dapat menyimpan lebih dari 20 jam video untuk setiap gigabyte

ruang hardisk kita.

111 Winastwan Gora S. Langkah Praktis: Mengolah Video dengan Windows Movie Maker 2.0.Bab
V Editing Video. redaksi@Belajar Sendiri.com. 2006 (diakses pada 26 Desember 2018)

172 Tijara Maulidia, Cara Membuat dan Mengedit Video Menggunakan Movie Maker. lmuti.
http://ilmuti.org/wp-content/uploads/2014/03/tiara-maulida-Cara-Membuat-dan-Mengedit-Video-
Menggunakan-Movie-Maker.pdf. (diakses pada 29 Desember 2018)
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c.  Kekurangan Windows Movie Maker

- Fiturnya tidak selengkap aplikasi yang lain.

- Terkadang sering not responding (saat export/import/save)

- Terjadi penutup program kerja saat melakukan pengeditan aplikasi

Windows Movie Maker

d.  Mengoptimalkan Windows Movie Maker

Dalam pengoptimalan aplikasi Windows Movie Maker maka peneliti
membuat bagian-bagian kecil video untuk meminimalisir not responding
maupun aplikasi yang menutup saat melakukan pengeditan.

5. Keefektifan Pembelajaran Perubahan wujud benda

a.  Pengertian Efektifitas Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Efektifitas berasal dari kata
efektif yang mempunyai arti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya,
kesannya), dapat membawa hasil (berhasil guna dalam usaha dan tindakan.'"
Media yang efektif adalah media yang dapat menghantarkan ketercapaian
tujuan dari proses pembelajaran.t’* Keefektifan pembelajaran biasanya
diukur dengan tingkat pencapaian peserta didik.'"
b. Indikator Pembelajaran Efektif

Idealnya aplikasi desain pembelajaran yang efektif dikelola ole tim

yang bersinergi yang terdiri dari ahli materi, instruktur.guru, perancang,*’®

173 http://www.kbbi.co.id (diakses pada 9 November 2018)

174 Mukhtar dan Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi:
Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 208

175 Andi Prastowo, S.Pd.I, M.Pd.l, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana, 2014),46
176 Santi Maudiarti, Prinsip Sidain Pembelajaran Intructional Design Principples, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), 12
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Indikator pembelajaran efektif dapat diklasifikasikan menjadi tiga,
yaitu: keefektifan (efectiveness), efisiensi (efficiency), dan daya tarik

(appeal).*”’

B. Kajian Teori dalam Prespektif Islam

Pendidikan di dalam Islam bukan hanya sekedar Transfer of Knowledge,
melainkan lebih merupakan suatu sistem yang ditata di atas fondasi keimanan
dan kesalehan. Pendidikan dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia demi
menunjang perannya dimasa datang. Pendidikan juga merupakan proses budaya
untuk meningkatkan harkat martabat manusia yang berlangsung seumur hidup.
Pendidikan selalu berkembang dan dihadapkan pada perubahan zaman.'"

Sehingga dalam proses pendidikan diperlukan suatu perhitungan tentang
kondisi dan situasi, yang membuat proses belajar mengajar menjadi terarah
kepada tujuan yang dicapai. Selanjutnya, dalam meyakinkan dan membuat
manusia lebih memahami tentang risalah ilahiyan yang dipaparkan dalam al
Quran, di dalam kitab suci al Quran juga menggunakan alat atau media dalam
pembelajarannya terhadap manusia. Selanjutnya banyak ditemukan dalam al
Quran perbincangan mengenai langit, bumi, laut, gunung, dan lain sebagainya
yang digambarkan sebagai penggunaan media, seperti dinyatakan dalam firman-

Nya:

177 Andi Prastowo, S.Pd.I, M.Pd.1, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Kencana, 2014),46
178 Moh Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 211-212
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a. Surah Al-Bagarah (2): ayat 260
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati”. Allah
berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab “Aku
percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) berfirman,
“Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah olehmu
kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera”

Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”. 1 (Q.S. Al-
Bagarah: 260)

Apabila dilihat dari aspek pendidikan, maka materi utama yang ingin
diajarkan pada ayat ini kepada manusia adalah sebuah media adalah penting
untuk dapat meyakini kemahabesaran Allah SWT. Bahwa Allah
Mahaperkasa Mahabijaksana melalui media burung-burung yang dihidupkan
kembali. Sehingga dengan media tersebut Ibrahim khususnya dan manusia

pada umumnya diharapkan dapat meyakini kemahabesaran Allah SWT.

b. Surah al-Naml (27): ayat 60-61
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179 Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi Baru. (Surabaya: Mekar
Surabaya No.BD.111/TL.02.1/339/2004, 2004), 581
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“Bukanlah Dia (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dan yang
menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami tummbuhkan dengan air dari
langit untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah? Kami tidak akan mampu menumbuhkan pohon-
pohonnya. Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Sebenarnya
mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). Bukankah
Dia (Allah) yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, yang
menjadikan sungai-suangai di celah-celahnya, yang menjadikan gunung-
gunung untuk (mengokohkan)nya dan yang menjadikan suatu pemisah antara
dua laut? Sebenarnya kebanyakan mereka tidak mengetahui”. %
(Q.S. al-Naml: 60-61)

Ayat ini memperbincangkan fenomena yang terjadi di bumi. Hal ini
meliputi yang menyirami bumi dimana tanaman yang tumbuh subur
disebabkan oleh air tersebut. Selain itu, di bumi juga terdapat banyak sungai
dan gunung serta laut. Dan lautan mengandung banyak kekayaan alam: ikan,
terumbu karang, tambang, dan lain sebagainya. 181

Dalam perbincangan ayat diatas mengenai fenomena alam tersebut
dimulai dari iman dan melahirkan ketundukan dan kepatuhan kepada yang
diimani itu.8?

Dilihat dari aspek pembelajaran, materi utama yang diajarkan dalam
kedua ayat ini adalah keimanan kepada Allah SWT. Mentauhidkan-Nya dan

menyadari kebesaran-Nya. Untuk meyakinkan manusia serta membuat

mereka lebih paham dan mengerti mengenai keimanan dan kemahabesaran

180 Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya Juz 1-30 Edisi Baru. (Surabaya: Mekar
Surabaya No.BD.I11/TL.02.1/339/2004, 2004), 538

181 Ibid, 137

182 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi — pesan-pesan al Quran tentang pendidikan, (Jakarta: Amzah,
2013), 138
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Allah SWT. Al Quran kemudian menggunakan media berupa langit, bumi,
dan gunung.

Sehingga pendidik dianjurkan untuk mempermudah materi pelajaran
sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik. Hal ini karena pada tahapan
tertentu peserta didik belum memiliki cara berpikir yang matang. Dengan
demikian, sebelum berpindah pada hal-hal yang bersifat abstrak, maka proses

pembelajaran haruslah bersifat kongkret.
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C. Kerangka Berfikir
Latar Belakang Penelitian
1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses: Pemilihan pendekatan tematik dan saintifik dalam pembelajaran.
2. Media pembelajaran audio visual
3. Pengembangan media pembelajaran audio visual dengan pendekatan saintifik pada materi
perubahan wujud benda.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik hasil media pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik
dan saintifik yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik?
2. Bagaimana langkah-langkah pengembangan media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan tematik dan saintifik?
3. Bagaimana keefektifan dan daya tarik dari media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan tematik dan saintifik?
Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan produk berupa media pembelajaran audio visual dengan karakteristik
berpendekatan tematik dan saintifik.
2. Mendeskripsikan tahapan pengembangan produk media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan tematik dan saintifik.
3. Mendeskripsikan keefektifan dan daya tarik penggunaan media pembelajaran audio visual
dengan pendekatan tematik dan saintifik.
Spesifikasi Produk
1. Media pembelajaran audio visual
2. Pendekatan Tematik dan Saintifik
3. Materi Perubahan Wujud Benda
S =
Metode Pengembangan
1. Spesifikasi Media pembelajaran audio visual.
2. Desain Story Board Media pembelajaran audio visual.
3. Pengembangan Media pembelajaran audio visual
4. Impementasi Media pembelajaran audio visual
5. Evaluasi Media dan Proses Belajar Mengajar
Pembahasan
1. Spesifikasi Media pembelajaran audio visual
2. Pengembangan Media pembelajaran audio visual
3. Keefeftifan dan Daya Tarik Media pembelajaran audio visual
Kesimpulan
1. Media pembelajaran audio visual sesuai dengan teori pendekatan tematik dan saintifik.
2. Media pembelajaran audio visual dikembangkan dan divalidasi oleh ahli materi, ahli desain
media dan
3. Media pembelajaran audio visual efektif dan mempunyai daya tarik pada proses belajar

mengajar.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A.  Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian
pengembangan R&D (Research and Development). Penelitian pengembangan
bertujuan untuk menilai perubahan-perubahan yang terjadi seiring berjalannya
waktu. Selain itu dalam penelitian pengembangan juga bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk yang dalam pengaplikasiannya meningkatkan hasil
kualitas pendidikan baik dalam prosesnya maupun hasil pembelajarannya.
Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan
dan menvalidasi produk penelitian.*8®

Dalam pengembangan media pembelajaran audio visual pada materi
perubahan wujud benda ini, peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE
yang dikembangkan oleh Reiser dan Molenda terdiri dari lima tahapan, yaitu:
Analysis (Tahap analisis), design (Tahap perancangan), development (Tahap
Pengembangan), implementation (Tahap pelaksanaan), dan evaluation (Tahap
untuk penilaian).!8* Pemilihan model ini didasarkan atas pertimbangan bawa model
pengembangan ADDIE terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis
sehingga digunakan dalam upaya pemecahan masalah pembelajaran khususnya

dalam masalah tersedianya media pembelajaran yang berpendekatan tematik dan

183 pynaji Setyosari, Metode penelitian pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010),
194
184 Dewi Salma Prawiradiraga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 21
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saintifik yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Model
secara konseptual dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan
penelitian, sehingga seperangkat prosedur ini berurutan untuk mencapai tujuannya.

Produk yang berupa media pembelajaran audio visual yang digunakan
menjadi media pembelajaran dalam proses belajar mengajar ini diharapkan menjadi
salah satu solusi untuk menfasilitasi media pembelajaran dalam rangka memenuhi
tujuan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang membuat proses
belajar mengajar peserta didik menjadi bermakna, khususnya dalam pembelajaran
tematik pada materi perubahan wujud benda yang sesuai dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang disusun oleh pemerintah.

Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil
belajar dari pengukuran kelas kontrol dengan kelas eksperimen yang selanjutnya

diketahui perbedaan karakteristik proses pembelajarannya.

B. Prosedur Pengembangan
1. Tahap Analisis (Analyze)

Dalam tahap analisis peneliti melakukan identifikasi pokok bahasan
pada ruang lingkup tematik pada materi perubahan wujud benda pada tingkat
SD/MI yang sesuai dengan tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013,
termasuk juga kompetensi inti dan kompetensi dasar yang selanjutnya dapat
digunakan sebagai acuan maupun batasan dalam yang jelas untuk
memperoleh informasi awal agar dalam pengembangan media pembelajaran

audio visual yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
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peserta didik. Tahapan ini bertujuan agar produk yang dikembangkan
membuat peserta didik menjadi termotivasi yang selanjutnya berdampak pada
hasil belajar yang lebih baik.

2. Tahap Desain (Design)

Dalam tahap desain dilakukan pengumpulan data-data yang sesuai
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar peserta didik, tahapannya yaitu
menyusun tujuan pembelajaran, penyusunan materi, penyusunan story board
yang menggunakan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik,
penyusunan evaluasi berdasarkan indikator.

Dalam tahap ini instrumen penilaian juga mulai disusun untuk
mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran audio visual. Instrumen
terbagi atas tes sebelum materi (pre- test) pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dan tes sesudah materi yang diberikan pada kelas kontrol juga
kelas eksperimen yang sudah melaksanakan proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran audio visual.

Instrumen Validasi Ahli yang berupa Angket Penilaian Ahli juga
disusun pada tahap desain. Instrumen ini disusun untuk mem[peroleh
kevalidan media pembelajaran audio visual pada materi perubahan wujud
benda, yang selanjutnya angket penilaian ahli diberikan kepada validator
yang kemudian data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui
kevalidannya.

Angket penilaian ahli isi/materi dan pembelajaran terdiri dari kelayakan

aspek media pembelajaran audio visual, aspek materi dalam pembelajaran,
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dan aspek pendekatan saintifik. Kemudian angket penilaian ahli desain
pembelajaran terdiri dari aspek huruf, aspek audio, aspek tokoh animasi, dan
aspek gambar/tampilan.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan peneliti mengembangkan media
pembelajaran audio visual yang sesuai dengan peserta didik yang masih
dalam operational kongkret, serta tahapan pembelajaran dengan pendekatan
tematik dan pendekatan saintifik, menyusun audio yang menarik, tokoh
animasi yang menarik agar proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna.

Produk yang dihasilkan merupakan media pembelajaran audio visual
yang dikembangkan berdasarkan masukan dari para ahli dan praktisi. Subjek
validasi terdiri dari ahli isi/materi, ahli desain media pembelajaran, ahli
pembelajaran, dan siswa.

a) Ahli Isi / Materi
Kriteria dari ahli isi / materi adalah sebagai berikut:
1) Memiliki latar belakang S3.
2) Memahami materi perubahan wujud benda tingkat SD/MI
b) Ahli Desain Media Pembelajaran
Kriteria dari ahli desain media pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Memiliki latar belakang minimal S3.
2) Memiliki pengalaman dibidang penyusunan desain pembelajaran.
c) Ahli Pembelajaran

Kriteria dari ahli pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1) Guru yang sedang mengajar ditingkat SD/MI.
2) Memiliki pengalaman dalam mengajar materi perubahan wujud benda.
Tahapan-tahapan dalam melaksanakan pengembangan dalam proses
validasi adalah:

a) Meminta penilaian ahli isi/materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli
pembelajaran tentang kelayakan media pembelajaran audio visual dengan
materi perubahan wujud benda. Penilaian ini menggunakan lembar
validasi yang diberikan kepada validator.

b) Melakukan analisis terhadap penilaian validator untuk melakukan tindakan
selanjutnya. Kriteria disusun berdasarkan skala likert. Jika hasil analisis
menunjukkan sangat layak dan layak tanpa revisi, maka dilanjutkan
dengan uji coba lapangan. Jika hasil analisis menunjukkan cukup layak
dan kurang dan perlu revisi maka peneliti melakukan revisi, dan jika tidak

layak maka peneliti melakukan revisi total.

Tabel 3.1 : Skala Likert

Nilai Kriteria Tindak Lanjut
1 Tidak Layak Revisi Total
2 Kurang Layak Perlu Revisi
3 Cukup Layak Perlu Revisi
4 Layak Tidak Perlu revisi
5 Sangat Layak Tidak Perlu revisi
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4. Tahap Implementasi Media (Implementation)

Dalam tahapan implementasi media pembelajaran audio visual pada
materi perubahan wujud benda ini peneliti Serta menyusun petunjuk media
pembelajaran audio visual, sehingga media pembelajaran audio visual dapat
digunakan dengan maksimal dalam mencapai tujuan dalam proses belajar
mengajar.

Serta menyusun prosedure pemanfaatan media bagi pendidik dan
peserta didik agar media dapat digunakan dengan maksimal dalam proses
pembelajaran pada materi perubahan wujud benda kelas 5 semester genap.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Kegiatan evaluasi media dilakukan peneliti untuk memenuhi tujuannya
yaitu mengetahui keefektifan media pembelajaran audio visual pada materi
perubahan wujud benda dalam mendukung proses belajar mengajar.t®
Sehingga efektivitas dan validitas produk pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat diketahui .

Pada tahap evaluasi disajikan juga laporan tertulis yang disusun oleh
peneliti yang selanjutnya dapat dipublikasikan dengan baik secara luas
kepada pihak lain agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

a. Subjek Uji Coba
Suatu populasi adalah seluruh kelompok item atau individu yang

menjadi minat penelitian. Populasi adalah semua kelompok barang atau

185 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), 414
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indivividu yang menjadi objek penelitian.'®® Dalam metode penelitian,
populasi kata digunakan untuk menyebut jenis atau kelompok objek yang
menjadi objek penelitian, sehingga populasi penelitian adalah seluruh
objek penelitian. Dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara,
fenomena, nilai, momen, sikap, dll. Artinya objek-objek itu bisa menjadi
sumber data penelitian.

Kelompok kecil yang diamati disebut sampel dan kelompok yang
lebih besar tentang generalisasi yang dibuat disebut populasi.®” Jika
subjek kurang dari 100, sampel dapat diambil semua, sehingga
penelitiannya adalah penelitian populasi, tetapi jika subjeknya besar
(lebih dari 100 ), sampel dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau
lebih. 188

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sampel adalah area objek yang diambil dari populasi dan mereka harus
memiliki karakteristik yang sama, sehingga dapat representatif. Untuk
membuat penelitian ini lebih spesifik, peneliti menentukan subjek uji
coba siswa yang dikumpulkan datanya oleh peneliti adalah siswa kelas 5

MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

186 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2008), 164

187 Donald Ary, Introduction to Research in Education, (USA : Wadsworth, 2002), 163

188 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi V, (Jakarta:
Rineka, 2002), 107
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b. Jenis Data
Jenis data yang digunakan merupakan jenis data kuantitatif dan jenis
kualitatif. 18
a) Data Kuantitatif

Data kuantitatif selanjutnya ditekankan pada tes hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah penggunaan audio visual untuk media
pembelajaran. Peneliti juga menggunakan angket ahli isi/materi, ahli
media, ahli pembelajaran, serta peserta didik sendiri sebagai sumber
data tentang kelayakan media pembelajaran audio visual yang telah
dikembangkan.

b) Data Kualitatif .

Data kualitatif yang menekankan pada hasil deskriptif angket dan
wawancara mengenai keefektifan penggunaan media pembelajaran
audio visual sebagai media pembelajaran yang menggunakan
pendekatan saintifik oleh ahli isi/materi, ahli media, ahli pembelajaran,
serta peserta didik sendiri.

Didalam penelitian harus menggunakan pertimbangan obyektif dan
peneliti harus mampu berpikir logis dan sesuai dengan tujuan. Dalam
hal ini penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam

penelitian deskriptif, data yang terkumpul ditafsirkan dan dianalisis

189 Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Tesis, Disertasi, dan Makalah, (Malang: Pascasarjana UIN
Maliki Malang, 2018), 38
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secara menyeluruh. Hasil penelitian menggambarkan bagaimana
kondisi sesuatu dan mengapa itu terjadi.
c. Instrumen Pengumpulan Data
Tujuan dari penelitian adalah untuk menyelidiki hubungan dari
beberapa data yang dikumpulkan peneliti. Jika suatu instrumen sudah
terpenuhi, sebuah penelitian harus menyertakan bukti yang dilaporkan
tentang reliabitas dan validitasnya untuk memperkuat hasil tujuan
penelitian.’® Maka dari itulah peneliti menggunakan data angket,
wawancara, dan hasil belajar sebagai instrumen pengumpulan data.
a) Angket
Peneliti memberikan selembar kertas yang terdiri dari angket kepada
ahli isi/materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan peserta didik.
Selanjutnya mereka diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan.
Hasil angket dapat dikategorikan oleh peneliti menggunakan
perhitungan persentasenya.

Pengumpulan data menggunakan angket adalah suatu teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti dengan tahapan pemberian
pertanyaan secara lisan maupun tertulis agar koreponden dapat menjawab.
Dalam formatnya dapat berupa angket terbuka dimana koresponden
dibebaskan untuk menjawab sesuai dengan petunjuk, ataupun angket
tertutup yang koresponden memilih jawaban yang sesuai yang pilihan

jawaban sudah ditentukan oleh peneliti.

190 Donald Ary, Introduction to Research in Education..., 496
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Angket memiliki keuntungan untuk memunculkan lebih banyak
tanggapan yang terfokus pada sasaran maupun tujuan penelitian dengan
menggunakan angket, subjek penelitian lebih leluasa untuk mengisi
angket.'%!

Selanjutnya angket ini diberikan kepada ahli isi/materi, ahli desain
atau media pembelajaran, ahli pembelajaran, dan kepada peserta didik.

Intrumen yang diberikan kepada koresponden merupakan total skor
yang diakumulasikan melalui 5 kategori, perhitungan dengan angket
menggunakan skala likert yang merupakan suatu skala yang dapat
dimanfaatkan dalam angket maupun angket yang dapat dimanfaatkan
dalam proses evaluasi pembelajaran.*%

Pengumpulan data kuantitatif adalah merupakan data kualitatif yang
dikuantitatifkan dengan menggunakan skala likert yang diberikan kepada
koresponden merupakan total skor yang diakumulasikan melalui 5
kategori, perhitungan dengan angket menggunakan skala likert yang
merupakan suatu skala yang dapat dimanfaatkan dalam angket maupun
angket yang dapat dimanfaatkan dalam proses evaluasi pembelajaran.'®

b) Wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan peneliti saat

melaksanakan wawancara kepada pendidik maupun peserta didik yang

bertujuan untuk mengetahui tanggapan pendidik dan peserta didik

191 Donald Ary, Introduction to Research in Education..., 384
192 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 197
193 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan..., 197
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terhadap media pembelajaran audio visual. Dalam wawancara mencakup
data, pengetahuan, konsep, pendapat, dan evaluasi koresponden yang
sesuai dengan tujuan yang dicapai.
c) Tes Hasil Belajar

Meskipun peneliti memberikan angket kepada peserta didik untuk
mengetahui kondisi peserta didik yang membantu peneliti mengetahui
kemampuan peserta didik, minat, dan juga menunjukkan apa yang peserta
didik butuhkan untuk meningkatkan hasil belajaranya, namun peneliti juga
menggunakan tes hasil belajar sebagai alat ukur keberhasilan proses
pembelajaran.

Tes merupakan alat ukur yang berharga untuk penelitian pendidikan.
Tes adalah seperangkat rangsangan yang disajikan kepada seorang
individu untuk memperoleh respon atas dasar yang skor numerik dapat
ditugaskan. Skor ini, berdasarkan sampel representatif dari perilaku
individu, menunjukkan sejauh mana subjek memiliki karakteristik yang
diukur.1%

Dalam tahapan tes hasil belajar ini peneliti mengukur prestasi belajar
peserta didik menggunakan hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik.
Tes hasil belajar yang digunakan adalah merupakan tes evaluatif yang

digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik.1%

134 Donald Ary, Introduction to Research in Education..., 216
195 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek..., 223
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Peneliti menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik, di sini peneliti melakukan tes sesuai dengan indikator maupun
tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan di awal pembelajaran.
Pendidik memberikan tes kepada para peserta didik sebelum
menggunakan media pembelajaran audio visual sebagai media
pembelajaran yang selanjutnya peneliti menggunakannya sebagai tes awal
atau pre-test. Setelah itu peneliti melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual sebagai media
pembelajaran dan memberikan tes kedua kepada peserta didik yang
selanjutnya peneliti menggunakannya sebagai post-test.

d. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab tujuan penelitian, data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dan ditafsirkan berkaitan dengan desain penelitian.
Karena data dalam bentuk numerik, analisis statistik diterapkan. Di sini,
peneliti  memberikan tes sebelum pendidik menggunakan media
pembelajaran audio visual sebagai media pembelajaran, dan tes kedua
setelah menggunakan media pembelajaran audio visual sebagai media
pembelajaran.

Untuk menentukan hasil presentase, maka menggunakan rumus
berikut ini:1%

xx
P =E—x 100 %

Xi

196 Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan), (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 313
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Keterangan:
P =besar presentase
Zx = jumlah total skor yang diperoleh dari validator (nilai nyata)
Yx; = jumlah skor maksimal yang diharapkan
100 = bilangan konstanta

Setelah data dikumpulkan dan persentasekan, selanjutnya hasil
analisis dicocokkan dengan skala likert yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok.®’

Data dikumpulkan oleh peneliti dianalisis kemudian diukur
menggunakan persentase menggunakan skala Likert untuk mengetahui
tingkat kelayakan media pembelajaran audio visual sebagai media
pembelajaran yang menggunakan pendekatan sainfik yang telah

dikembangkan.

a) Analisa data untuk menentukan kalayakan/kevalidan media pembelajaran

audio visual

Untuk menentukan kevalidan media pembelajaran audio visual
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah antara lain, (1) merekap
skor untuk semua aspek dari validator, (2) menghitung rata-rata tiap aspek,
(3) menghitung rata-rata keseluruhan, (4) membuat kesimpulan tentang
kevalidan media pembelajaran audio visual dengan kriteria sebagai

berikut;

197 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008),
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Tabel 3.2 : Tabel Kriteria Kelayakan/Kevalidan

Media Pembelajaran Audio Visual

Tindak Lanjut

Interval Kevalidan Media
0<SR<20 Tidak Layak Revisi Total
21 <SR <40 Kurang Layak Perlu revisi
41 <SR <60 Cukup Layak Perlu revisi
61 <SR <80 Layak Tidak perlu revisi
81 <SR <100 Sangat Layak Tidak perlu revisi

Ket.: SR adalah rata-rata keseluruhan skor kevalidan

SR =" x100%
Sm

b) Analisa data untuk keefektifan media pembelajaran audio visual

Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran audio
visual yang menggunakan pendekatan saintifik diukur dengan menggunakan
tes hasil belajar peserta didik. Analisis tes hasil belajar menggunakan tes awal
dan tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal (pre-test)
dan data kemampuan akhir (post-tes) yang dianalisis menggunakan uji t untuk
mengetahui signifikansi perbedaan antara proses pembelajaran menggunakan
bahan ajar lama atau proses pembelajaran menggunakan audio visual media
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang telah dikembangkan.

Peneliti memiliki dua data yang telah dikumpulkan. Tujuannya adalah
untuk mencari jawaban dari seberapa signifikan perbedaan sebelum dan
sesudah siswa mendapatkan drama, sehingga peneliti menggunakan t-test
untuk mendapatkan jawabannya. Di sini peneliti menggunakan desain pre-
test dan posttest untuk menganalisis data.

Pada kegiatan analisis data mengetahui perbedaan hasil belajar yang

diperoleh peserta didik menggunakan analisis uji-t dua vaiabel bebas. Peneliti
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mencari rata-rata pertama, Peneliti mencari rata-rata terakhir, dan Peneliti

mencari defirensial rata-rata dengan menggunakan t-test dan rumusnya

adalah:
Md
t=———
Yx2d
N(N-1)
»d
Md ==—
d N
Keterangan:
t = Nilai t test

Md = Rata-rata dari perbedaan Pre test dengan Post Test
Yaitu Post test - Pre test

N = Jumlah sampel
d = Perbedaan post-test dan pre-test (Y-X)
xd = Deviasi masing-masing subjek (d - Md)

Y'x2d = Jumlah kuadrat deviasi

Subyek penelitian dalam desain pre-test-posttest adalah sampel yang
disebut dengan sampel non independen.'®® Karena kami mencari perbedaan
dari dua tes dengan subjek yang sama.

Peneliti melakukan penelitian untuk peserta didik kelas 5 di MI Nurul
Huda 2 Kota Mojokerto sebelum menggunakan audio visual sebagai media
pembelajaran, sebelum percobaan yang dilakukan oleh peneliti semua siswa
mendapatkan pre-test. Hasil pre-test disebut “X”. Setelah itu, pendidik
memberikan audio visual sebagai media pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik kepada peserta didik, yang selanjutnya tes kedua atau
post-test disebut dengan “Y”. Dari kedua data tersebut peneliti bisa mencari

perbedaannya.

198 Donald Ary, Introduction to Research in Education..., 161
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Dalam sampel Dependent peneliti memiliki satu sampel yang
mendapatkan tes dua kali. Ada kemungkinan efek carry over dan efek latihan
dari subjek, karena tes kedua tidak efektif karena mereka sudah melakukan
tes sebelumnya. Sehingga pengajar harus membuat tes yang setara.’®®
Selanjutnya peneliti menyiapkan pre-test dan post-test dengan pertanyaan
yang berbeda tetapi masih dalam satu topik yang sama.
¢) Analisa data untuk menentukan daya tarik media pembelajaran audio visual

Untuk menentukan daya tarik media pembelajaran audio visual
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah antara lain, (1) merekap
skor untuk semua aspek dari validator, (2) menghitung rata-rata tiap aspek,
(3) menghitung rata-rata keseluruhan, (4) membuat kesimpulan tentang
kevalidan media pembelajaran audio visual deng kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.3 : Tabel Kriteria Keefektifan Media Pembelajaran Audio Visual

Interval Kevalidan Media Tindak Lanjut
0<SR<25 Sangat Rendah Perlu revisi
26 <SR <50 Rendah Perlu revisi
51 <SR <75 Tinggi Tidak perlu revisi

76 <SR <100 Sangat Tinggi Tidak perlu revisi

Ket.: SR adalah rata-rata keseluruhan skor kevalidan

SR =" x100%
Sm

199 Syharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., 398
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Analisis Video Perubahan Wujud Benda

Sebelum peneliti mengembangkan media pembelajaran audio visual, maka
peneliti mencari video dengan materi yang dikembangkan. Peneliti menemukan
media pembelajaran audio visual dengan materi perubahan wujud benda pada
chanel youtube yang telah dibuat dan dipublikasikan oleh akun Sumber Belajar?®,
berikut adalah story board video tersebut.

Tabel 4.1 : Story Board Perubahan Wujud Benda oleh Sumber Belajar
llustrasi Gambar | lustrasi Suara
Sampul

Perubahan Wujud Benda

Kesimpulan

Ya, ketemu lagi.

Chanel Sumber Belajar E’ Sekarang kita akan belajar
tentang Perubahan Wujud Benda
sudah siap? Yuk perhatikan!
Bagaimana sih perubahan wujud
benda.

Padat, wujud padat jika berubah
menjadi cair disebut dengan
mencair/melebir mencair atau melebur.

Kalau cair menjadi padat
namanya membeku.

200 Chanel youtube oleh sumber belajar dipublikasikan 18 Juli 2016
https://www.youtube.com/channel/UCVzt3RX4XoOwpGmOSMilviw
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https://www.youtube.com/channel/UCVzt3RX4XoOwpGm0SMilvJw

Selanjutnya kalau cair menjadi
gas itu namanya menguap.

Kalau gas menjadi cair
namanya? Mengembun.

Kalau gas ke padat apa namanya?
Menyublim.

Sebaliknya dari padat ke gas
namanya juga sama. Menyublim.
Untuk lebih tau seperti apa
mencair, membeku,
mengembun, menguap, atau
menyublim dalam kehidupan
sehari-hari.

Yuk kita perhatikan gambar
berikut!

Materi / Contoh

Chanel Sumber Belajar E‘*

mencoir/melebur

y
=

Perhatikan

Seperti apa itu mencair?
Contohnya, misalnya

Coklat dimasak, batangan coklat
yang berbentuk padat
dipanaskan. Ketika beberapa
menit kemudian akan berubah
menjadi coklat cair atau mencair.
Jadi benda padat jika dipanaskan
akan mencair atau melebur
menjadi wujud bentuk cair.

Chanel Sumber Belajar E“

membek u

Selanjutnya membeku.

Kita perhatikan lagi seperti apa
itu membeku.

Pernah buat es krim atau agar?
Ya, contohnya aja deh es krim.
Sebelum dimasukkan ke dalam
kulkas, es krim berbentuk cairan.
Adonannya berbentuk cairan,
kita masukkan kedalam tempat-
tempat kecil. Kemudian kita
masukkan ke dalam kulkas.
Setelah berapa jam atau berapa
lama akan membentuk seperti
benda padat atau membeku
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Chanel Sumber Belajar E%‘

membeK
&S Krim beKu

_4

Jadi  benda cair
didinginkan  akan
seperti es krim ini.

apabila
membeku,

.; i!,ﬁ

Chanel Sumber Belajar

mengu

« O

«I\ \F\"

Selanjutnya menguap.
Contohnya adalah bensin.

Naah, bensin jika dalam keadaan
tertutup tidak berkurang isinya,
tapi kalau misalnya bensinnya itu
tutupnya dibuka, udah beberapa
jam  kemudian itu, isinya
berkurang. Kemana itu isinya?
Ternyata bensin itu kalau dibuka
tutupnya wadahnya akan
menguap.

Bensin itu benda cair, apabila
dibiarkan dalam tutup yang
terbuka akan menguap.

Kalau menguap menjadi apa?
Menjadi bentuk gas.

Chanel Sumber Belajar F

embun

Mengembun,

Pernah lihat bunga kalau di pagi
hari ada apanya? Ya ada titik-
titik embun.

Itu adalah contoh perubahan
bentuk gas menjadi cair, yaitu
titik-titik embun.

Chanel Sumber Belajar

mengubhm

Selanjutnya menyublim,
Biasanya didalam almari ada
benda yang digantung selain
pakaian, baunya harum. Itu
namanya apa? Kamper.

Kamper  akan mengalami
peristiva menyublim yaitu dari
bentuk padat menjadi gas.
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Awalnya kamper itu bentuknya
padat, semakin lama kampernya
akan habis atau berkurang.
Kemana dia? Dia akan berubah
menjadi dalam bentuk gas.
Peristiwa dari padat menjadi gas
namanya menyublim.

Begitu juga jika gas menjadi
padat namanya menyublim.

Penutup

Demikian tentang perubahan
wujud benda

Jangan lupa selalu tetap belajar.
Bye-Bye.

Selanjutnya media pembelajaran audio visual diatas dianalisis sehingga akan
diketahui bagian mana yang perlu dikembangan dan menjadi pertimbangan penulis
dalam mengembangkan media pembelajaran audio visual dengan pendekatan
tematik dan saintifik pada materi perubahan wujud benda kelas 5.

Tabel 4.2 : Analisis Media Pembelajaran Audio Visual

No Kriteria \ Ya \Tidak\ Keterangan

Aspek media pembelajaran audio visual

Pemilihan jenis huruf dan ukuran
1 | huruf memudahkan peserta didik \
untuk memahami konteks kalimat.

Pemilihan bahasa memudahkan
2 | peserta didik untuk memahami \
konteks kalimat.

Penggunaan intonasi memudahkan
3 | peserta didik untuk memahami \
konteks kalimat.

llustrasi gambar
tidak sesuai

4 | Kesesuaian gambar dengan materi. \ dengan materi
pada buku

pegangan siswa

5 | Konsistensi dan sistematika penyajian. \
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Media ini tepat digunakan pada

6 | tahapan peserta didik tingkat SD/MI \
kelas 5.
7 Media ini tepat digunakan pada N
materi.
8 Media ini meningkatkan motivasi N
belajar peserta didik
Aspek materi dalam pembelajaran
9 | Apersepsi sesuai dengan materi. \ Belum terda}pat
apersepsi
10 Materi sesuai dengan Kompetensi Inti N Belum sesuai
dan Kompetensi Dasar dengan Kl KD
Pemberian kesimpulan untuk Belum ada
11 | memudahkan peserta didik dalam \ Kesi
. . esimpulan
memahami materi.
1 Pemberian soal latihan untuk menguji N Belum ada soal
kepahaman siswa terhadap materi. latihan
Aspek Pendekatan Saintifik
lustrasi
13 Tahapan mengamati sesuai dengan N perubahan
materi benda masih
kurang tampak
Tahapan menanya sesuai dengan
14 : v
materi
Tahapan
15 | mengeksplore/mengumpulkan \
informasi sesuai dengan materi
Peserta didik
belum diberi
16 Tahapan mengasosiasi sesuai dengan N kesempatan
materi mengasosiasikan
contoh gambar
dengan materi
Belum
memberikan
Tahapan menkomunikasikan sesuai kesempatan
17 . v -
dengan materi peserta didik
untuk
berkomunikasi
Aspek Pendekatan Tematik
18 g/tljarlheri sesuai dengan buku pegangan N Belum sesuai
19 Materi sesuai dengan buku pegangan N Belum sesuai

siswa
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Belum
Materi menggunakan pendekatan N menggunakan
tematik pendekatan
tematik

20

Dapat disimpulkan bahwa dalam video tersebut hanya fokus pada materi
perubahan wujud benda dalam mata pelajaran IPA sedangkan dalam kurikulum
2013 sudah menggunakan tematik. Kemudian dalam penyusunan materi tidak

menggunakan pendekatan saintifik.

B. Desain Media Pembelajaran Audio Visual
Dari materi tersebut peneliti menyusun story board yang nanti digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan media pembelajaran audio visual. Dalam
media pembelajaran audio visual pada materi perubahan wujud benda terdiri dari 3
bagian yaitu bagian pendahulan, isi, dan penutup.
1. Karakteristik Pensilu
Media pembelajaran audio visual didesain dengan menggunakan aplikasi
Movie Maker sehingga menghasilkan media pembelajaran audio visual yang
menghasilkan seperti film kartun namun memiliki konten yang mendidik. Maka
diperlukan tokoh menarik dan dekat dengan peserta didik, maka peneliti
mendesain karakter yang bernama Pensilu yang berbentuk pensil yaitu
merupakan suatu jenis barang yang dekat dengan mereka namun didesain
semenarik mungkin agar peserta didik menyukai karakter pensilu.
Karakter ini berperan sebagai pembuka, pemberi apersepsi yang bertujuan
agar peserta didik dapat menyatukan dan mengasimiliasikan suatu pengalaman

yang telah dimiliki peserta didik sehingga lebih mudah untuk memahami konsep
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dengan lebih menyenangkan. Karakter ini juga menjadi penghubung dalam
setiap materi dan mengantarkan materi agar menjadi lebih menarik.

Karakter Pensilu ini didesain menjadi tokoh kartun dengan warna cerah agar
dapat menarik perhatian peserta didik untuk selalu fokus memperhatikan dan

mengikuti proses belajar mengajar dengan menyenangkan

Gambar 4.1 : Tokoh Animasi Pensilu

2. Susunan Materi
Dalam setiap susunan materi dipaparkan dalam 3 komponen utama, yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup.

Tabel 4.3 : Story Board Pendahuluan

No | Materi lustrasi

1. | Sampul Perubahan Wujud Benda Bagian 1

Terdapat gambar masing-masing contoh perubahan wujud
benda yaitu membeku, mencair, dan menguap.

Perubahan Wujud Benda Bagian 2

Terdapat gambar masing-masing contoh perubahan wujud
benda yaitu mengmebun, mengkristal, dan menyublim

2. | ldentitas Nama : Novita Purwa Hadi
Peneliti NIM : 17760044
Institusi :
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Pembelajaran ke- 12&5
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Fokus Materi : Perubahan Wujud
Benda (Membeku,
Mencair, Menguap)

Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang
jelas, sistematis dan logis dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD)
IPA
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3.7 Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari.

4.7 Melaporkan hasil percobaan pengaruh kalor pada benda.

Bahasa Indonesia

3.5 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang
disajikan secara lisan dan tulis menggunakan aspek:
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.

4.5 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah
menggunakan aspek: apa, di mana, kapan,siapa,
mengapa, dan bagaimana serta kosakata baku dan
kalimat efektif.

SBdP
3.2 Memahami tangga nada.

4.2 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada
dengan iringan musik.

4 | Apersepsi | Perubahan Wujud Benda Bagian 1

Es krim yang tidak segera dimakan akan tetap habis juga.

Yaitu contoh perubahan wujud benda mencair.

Perubahan Wujud Benda Bagian 2

Asal-usul peristiwa hujan pada contoh perubahan wujud

benda mengembun.

Tabel 4.4 : Story Board Isi Bagian 1
Pendekatan

No Materi lustrasi Saintifik
1. | Membeku Membeku adalah peristiwa perubahan Mengamati,

wujud benda cair menjadi padat. mengeksplorasi/
Contoh: saat kita memasukkan air sirup | mengumpulkan
dan menaruhnya ke dalam freezer, informasi,
maka akan menjadi es lilin yang enak menanya,
berbentuk padat. Hmmmm.. enak! mengasosiasi
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2. | Mencair Mencair adalah peristiwa perubahan Mengamati,
wujud benda padat menjadi cair. | mengeksplorasi/
Contoh: Es yang tidak segera dimakan | mengumpulkan
akan berubah menjadi cair. informasi,
menanya,
mengasosiasi
3. | Menguap Menguap adalah peristiwa perubahan Mengamati,
wujud cair menjadi gas. Jadi airnya | mengeksplorasi/
tidak menghilang ya teman-teman, air | mengumpulkan
yang ada di panci maupun pakaian informasi,
basah telah berubah menjadi gas. menanya,
Contoh: lbu kita memasak, Air di | mengasosiasi
dalam panci semakin lama semakin
habis. Ibu menjemur pakaian basah
yang kemudian menjadi kering.
Tabel 4.5 : Story Board Isi Bagian 2
Pendekatan
No Materi lustrasi Saintifik
1. | Mengembun | Mengembun adalah suatu peristiwa Mengamati,
perubahan wujud gas menjadi cair. mengeksplorasi/
Contoh: Hujan yang berasal dari gas di | mengumpulkan
awan yang berubah menjadi tetes-tetes informasi,
air hujan. menanya,
mengasosiasi
2. | Menkristal Menkristal adalah peristiwa perubahan Mengamati,
wujud gas menjadi padat. mengeksplorasi/
Contoh: Hujan salju yang berasal dari | mengumpulkan
gas diawan yang berubah menjadi informasi,
butiran-butiran es yang berbentuk menanya,
padat. mengasosiasi
3. | Menyublim Menyublim adalah peristiwa Mengamati,
perubahan wujud benda padat menjadi | mengeksplorasi/
gas. mengumpulkan
1. Contoh: Kapur barus atau informasi,
menanya,

kamper yang berada didalam

mengasosiasi
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atau Pendahuluan

kamper akan mengecil dan habis.

almari. Lama-lama kapur barus

Tabel 4.6 : Story Board Penutup Bagian 1

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Penutup
Kesimpulan
Padat — Cair = Mencair Mengamati
Cair — Padat = Membeku Mengasosiasi
Cair — Gas = Menguap
Soal

« Jika kita memasukkan bubuk agar-agar kedalam air yang
mendidih, kemudian air yang telah direbus tadi akan
berubah bentuk menjadi padat setelah didinginkan.

» Perubahan wujud apa yang terjadi pada air tersebut?

Mengasosiasi
Menkomunikan

» Es batu yang tercecer diatas meja, lama kelamaan akan
berubah bentuk dan menjadi cair.
 Perubahan wujud apa yang terjadi pada es batu tersebut?

Mengasosiasi
Menkomunikan

* Bensin yang tutup botolnya terbuka, lama kelamaan bensin
yang ada didalam botol akan menjadi habis.
 Perubahan wujud apa yang terjadi pada bensin tersebut?

Mengasosiasi
Menkomunikan

Penutup

Trailer atau apersepsi Perubahan Wujud Benda Bagian 2
tentang turunnya hujan yang merupakan salah satu contoh
dari peristiwa mengembun

Terimakasih.
Semoga Bermanfaat.
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Tabel 4.7 : Story Board penutup bagian 2

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Penutup
Soal

* Meskipun pada malam sebelumnya tidak terjadi hujan,
tetapi pada pagi hari terdapat tetesan air pada tanaman atau
daun-daun yang berada di luar.

» Uap air dalam udara menyentuh permukaan daun sehingga
uap air atau gas berubah wujud menjadi titik-titik air.

* Peristiwa perubahan wujud apa yang telah terjadi pada titik-
titik air didaun tersebut?

Mengasosiasi
Menkomunikan

» Terdapat bunga es pada dinding-dinding freezer yang
berasal dari gas atau uap air disekitar freezer.

* Peristiwa perubahan wujud apa yang telah terjadi pada
bunga es tersebut?

Mengasosiasi
Menkomunikan

» Terdapat pengharum mobil berbentuk padat yang lama
kelamaan akan menjadi kecil dan habis.

 Peristiwa perubahan wujud apa yang terjadi pada
pengharum mobil tersebut?

Mengasosiasi
Menkomunikan

Kesimpulan
Cair — Padat = Membeku Mengamati
Padat — Cair = Mencair Mengasosiasi
Cair — Gas = Menguap
Gas — Cair = Mengembun
Gas — Padat = Menkristal
Padat — Gas = Menyublim

Penutup

Terimakasih.
Semoga Bermanfaat.

3. Pendekatan Tematik

Tema yang ada pada pembelajaran tematik merupakan pokok pikiran atau

gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran. Tema 7 yaitu Peristiwa Dalam
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Kehidupan yang terdapat materi Perubahan Wujud Benda terdapat pada fokus
pembelajaran IPA. Setiap fokus pembelajaran akan mempunyai karakteristik
masing-masing. Pada fokus pembelajaran IPA sering dihubungkan dengan fokus
pembelajaran Bahasa Indonesia dan SPdB.

Pada materi Perubahan Wujud Benda 1 yaitu membeku, mencair, dan
menguap dihubungkan dengan notasi Lagu Rayuan Pulau Kelapa, sedangkan
pada materi Perubahan Wujud Benda 2 yaitu mengembun, mengkristal, dan
menyublim dihubungkan dengan notasi Lagu Indonesia Raya.

Tabel 4.8 : Desain tematik
Perubahan Wujud Benda 1 dengan Lagu Rayuan Pulau Kelapa

Kamu telah mempelajari wujud-wujud benda berupa padat, cair, dan gas beserta
sifat-sifatnya. Benda berwujud gas tidak dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan.
Contohnya adalah angin. Saat kamu di pantai, kamu dapat merasakan embusan
angin. Angin juga menerpa daun-daun kelapa sehingga tampak melambai-
lambai. Kini, ayo berlatih menyanyikan lagu berjudul “Rayuan Pulau
Kelapa”?0!

Perubahan Wujud Benda 2 dengan Lagu Indonesia Raya

Kamu telah mempelajari tentang perubahan wujud benda. Membeku, mencair,
menguap, mengembun, mengkristal, dan menyublim. Ketika air danau, air
sungai, dan air permukaan tanah yang menguap menjadi awan kemudian
mengembun menjadi tetes-tetes air hujan. Adalah salah satu contoh peristiwa
perubahan wujud benda yang indah dan dapat kita nikmati dengan bebas sejak
Kemerdekaan Indonesia. Maka adalah penting untuk memiliki semangat
kebangsaan. Kini, ayo memupuk semangat kebangsaan dengan menyanyikan
lagu yang berjudul “Indonesia Raya”.

201 Maryanto, Fransiska, Diana, Puspa, Heny Kusumawati, dan Ari Subekti, Buku Siswa SD/MI,
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Tema 7 Perisitiwa dalam Kehidupan, Jakarta:
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, 26
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Desain tematik diperlukan untuk menghubungkan materi perubahan wujud

benda dengan fokus pembelajaran SPdB dimana peserta didik agar dapat

membaca notasi lagu Rayuan Pulau Kelapa dan lagu Indonesia Raya.
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Gambar 4.2 : Notasi lagu Rayuan Pulau Kelapa?®?
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Indonesia Raya
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Gambar 4.3 : Notasi lagu Indonesia Raya 2%
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Lirik Lagu Indonesia Raya
Stanza 2 (tidak tercakup PP 44/1958)

Indonesia Tanah Yang Mulia Tanah Kita Yang Kaya
Disanalah Aku Berdiri Untuk Slama-lamanya
Indonesia Tanah Pusaoka Pusaka Kita Semuanya
Marilah Kita Mendoa Indonesia Bahagia

Suburlah Tanahnya Suburlah Jiwanya
Bangsanya Rakyatnya Semuanya

Sadarlah Hatinya Sadarlah Budinya
Untuk Indonesia Rayva

Indonesia Raya Merdeka Merdeka
Tanahku Megeriku Yang Kucinta

Indonesia Raya Merdeka Merdeka
Hiduplah Indonesia Raya

Stanza 3 (tidok tercakup PP 44/1958)

Indonesia Tanah Yang Suci Tanah Kita Yang Sakti
Disanalah Aku Berdiri Menjaoga lbu Sejati
Indonesia Tanah Berseri Tanah Yang Aku Sayangi
Marilah Kita Berjanji Indonesia Abadi

Slamatk an Rakyatnya 5lamaotkan Puteranya
Pulaunya Loutnya Semuanya

Majulah Me gerinya Majulah Pandunya
Untuk Indonesia Raya

Indonesia Raya Merdeka Merdeka
Tanahku Megeriku Yang Kucinta

Indonesia Raya Merdeka Merdeka
Hiduplah Indonesia Raya

Gambar 4.4 : Lirik Lagu Indonesia Raya 3 Stanza 2%
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C. Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual
1. Pengembangan Materi
Menggunakan desain media pembelajaran audio visual untuk selanjutnya
dikembangkan dan divalidasi oleh ahli isi/materi dan ahli desain media
pembelajaran. Media pembelajaran audio visual hasil pengembangan ini terdiri
dari 3 komponen utama, yaitu:
a) Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan berisi tentang identitas penulis, identitas materi,
dan apersepsi yang bertujuan untuk menyatukan dan mengasimilasikan suatu
pengalaman yang telah dimiliki oleh peserta didik, sehingga mereka lebih

mudah untuk memahami konsep selanjutnya yang dipelajari.

P =RU ~AHAN WUJUD ~ENDA
Bagian 1
Membeku Mencair, Menguap

Gambar 4.5 : Sampul Bagian 1 (Membeku, Mencair, Menguap)

Dalam sampul bagian 1 media pembelajaran audio visual terdiri dari Judul
materi, sub materi, beserta gambar contoh-contoh perubahan wujud benda

dari membeku, mencair, dan menguap.
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P -RU “AHAN WUJUD “ENDA
Bagian 2

Mengembun , Mengkristal, Menyublim

Gambar 4.6 : Sampul Bagian 2 (Mengembun, Mengkristal, Menyublim)
Dalam sampul bagian 2 media pembelajaran audio visual terdiri dari Judul
materi, sub materi, beserta gambar contoh-contoh perubahan wujud benda

dari mengembun, mengkristal, dan menyublim.

Created By:
s NOVITA PURWA HADI
17760044

PROGRAM PASCASARJIANA MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2019
)

Gambar 4.7 : Identitas Peneliti

Dalam identitas peneliti berisikan logo, nama, nomor induk mahasiswa
(nim), nama kampus asal peneliti, dan foto peneliti dan identitas peneliti
dilampirkan pada kedua media video audio visual, baik bagian satu maupun

bagian dua.
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:V (lima) / 2 (Dua)
: Peristiwa dalam Kehidupan
: Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan

Pembelajaran ke- -2

Fokus Pembelajaran : IPA, Bahasa Indonesia, SBdP

Fokus Materi : Perubahan Wujud Benda (Membeku, Mencair, Menguap)
Kompetensi Inti (K1) Knmnet nsi Dasar (KD)
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Gambar 4.8 : Identitas Materi Bagian 1

Dalam identitas materi bagian 1 berisikan kelas/semester, tema, sub tema,
pembelajaran ke-, fokus materi yaitu perubahan wujud benda (membeku,

mencair, dan menguap), kompetensi inti (K1), dan kompetensi dasar (KD).

:V (lima) / 2 (Dua)

: Peristiwa dalam Kehidupan

: Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan

Pembelajaran ke- -

Fokus Pembelajaran :IPA, Bahasa Indonesia, SBAP

Fokus Materi : Perubahan Wujud Benda (Mengembun, Mengkristal, Menyublim)
Knmpﬂensi Dasar (KD)
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‘getahuan faktual dengan cara men;
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aca) dan menanya berdasarkan rasa
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Gambar 4.9 : Identitas Materi Bagian 2

Dalam identitas materi bagian 2 berisikan kelas/semester, tema, sub tema,
pembelajaran ke-, fokus materi yaitu perubahan wujud benda (mengembun,
menkristal, dan menyublim), kompetensi inti (KI), dan kompetensi dasar
(KD).

Penggunaan Apersepsi dalam media pembelajaran audio visual yaitu

bertujuan untuk menyatukan dan asimilasi suatu pengamatan dengan
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pengalaman yang telah dimiliki oleh peserta didik, sehingga peserta didik

dapat memahami dan menafsirkannya. Peneliti mengembangan apersepsi es

krim coklat pada bagian satu, dan apersepsi hujan pada bagian dua.

Tabel 4.9 : Apersepsi Bagian 1

Materi

Assalamu’alaikum nama saya Pensilu, Hari ini
Kita akan belajar tentang Perubahan Wujud Benda
Sebelum kita lanjutkan, Pensilu mau bertanya
siapa diantara kalian yang menyukai es krim,
kalian suka rasa apa?

Naahhh, Kalau pensilu suka rasa cokelat

Jika kita perhatikan, es krim yang tidak segera
dimakan akan mencair. Kenapa ya??

Kok bisa yaa?

Nahhh, mari kita belajar tentang Perubahan
Wujud Benda.

lustrasi

Tabel 4.10 : Apersepsi Bagian 2

Materi

Assalamu’alaikum nama saya Pensilu, Hari ini
kita akan belajar tentang Perubahan Wujud
Benda.

Sebelum kita lanjutkan, Pensilu mau bertanya.
Naah, adakah diantara kalian yang tau dari mana
hujan itu berasal?

Selain peristiwva mencair, membeku, dan
menguap, masih terdapat tiga peristiwa
perubahan wujud benda. Yaitu mengembun,
menyublim, dan mengkristal.

Naaaahh, Hujan juga salah satu contoh dari
perubahan wujud benda. Jadiii, hujan termasuk
perubahan wujud yang mana ya?

Penasarankan?

Nahhh, mari kita belajar tentang Perubahan
Wujud Benda.

lustrasi
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Dalam pengembangan media pembelajaran audio visual pada isi materi
perubahan wujud benda, peneliti menggunakan buku pegangan guru dan buku
pegangan siswa terbitan kemendikbud. Materi Bagian 1 yang sesuai dengan
bu siswa yaitu:

Tabel 4.11 : Story Board materi membeku

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik

Membeku

1. Membeku

» Pernahkan teman-teman membuat es krim stik? Siapa saja Mengamati
yang sudah pernah membuatnya? Bagaimana tahapannya?
Jika kita memperhatikan proses pembuatan es krim stik.
Yaitu berasal dari air sirup yang dimasukkan ke dalam
freezer.

* Naah teman-teman, sirup yang kita tuang ini berbentuk apa?
Cair atau padat? Jadi, hati-hati tumpah ya saat menuangnya
ke cetakan maupun saat memasukkannya ke freezer. Tunggu | Mengeksplor/
beberapa jam, Pasang stik es krimnya, Masukkan ke Freezer | Mengumpulkan
lagi. 1 Hari kemudian setelah diletakkan di dalam freezer. informasi
Maka akan menjadi es krim stik yang enak berbentuk padat.
Hmmmm.. enak!

» Coba kita perhatikan air sirup yang berbentuk cair, setelah | Mengasosiasi
dimasukkan ke dalam freezer, maka kemudian air sirup yang
berbentuk cair, telah berubah bentuk, menjadi padat. Naah
inilah yang disebut dengan membeku. Jadi membeku itu apa
ya teman-teman?

* Membeku adalah peristiwa perubahan wujud benda cair
menjadi padat.

* Apakah Teman-teman Tau? Menanya

« Jika kita meletakkan air sirup didalam kulkas, meskipun
suhunya dingin namun air tersebut tidak berubah bentuk
menjadi padat atau beku. Namun jika kita meletakkan air
sirup kedalam freezer, maka beberapa jam kemudian air
sirup akan berubah bentuk menjadi padat atau beku.

« Dari hasil pengamatanmu, adakah pertanyaan terkait proses
pembuatan es krim stik agar membeku? Adakah pertanyaan
di benak kalian terkait suhu yang diperlukan agar air bisa
membeku?
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Tabel 4.12 : Story Board materi mencair

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Mencair
» 2. Mencair Mengamati

Kemudian es krim yang tidak segera dimakan akan berubah
bentuk. Es krim yang berbentuk padat akan berubah bentuk
menjadi cair.

Dan juga saat kita memperhatikan ibu yang sedang
memasak mertega, margarin, atau cokelat yang berbentuk
padat. Maka mertega, margarin, atau cokelat tersebut akan
berubah bentuk menjadi cair saat dipanaskan.

Naaah dua peristiwa tadi disebut dengan mencair.

Jadi Mencair itu apa ya teman-teman?

Mencair adalah peristiwa perubahan wujud benda padat
menjadi benda cair akibat suhu yang panas.

Mengeksplor/
Mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi

Tabel 4.13 : Story Board materi menguap

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Menguap
+ 3. Menguap Mengamati

Pernahkah kalian melihat ibu sedang memasak? Kenapa air
di dalam panci semakin lama semakin habis?

Pernahkan kalian melihat ibu menjemur pakaian basah yang
kemudian menjadi kering? Lalu airnya kemana ya?

Naabh itulah yang disebut dengan Menguap.

Jadi Menguap itu apa ya teman-teman?

Menguap adalah perubahan wujud benda cair menjadi benda
gas.

Jadi airnya tidak menghilang ya teman-teman, air yang ada
di panci maupun pakaian basah telah berubah menjadi gas.

Mengeksplor/
Mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi
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Tabel 4.14 : Story Board materi mengembun

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Mengembun
1. Mengembun Mengamati

* Pernahkah teman-teman melihat hujan? Ya, hujan berasal
dari gas diawan yang berubah menjadi tetes-tetes air hujan.

* Awan yang berbentuk gas akan melepaskan kalor ketika
suhu disekitarnya terjadi penurunan. Sehingga awan yang
sebelumnya berbentuk gas akan berubah wujud menjadi
cair, yaitu tetes-tetes air yang bernama hujan.

» Naah peristiwa inilah yang dimaksud dengan mengembun.
Jadi apa yang dimaksud dengan mengembun ya? Kira-kira
apa ya teman-teman?

* Mengembun adalah suatu peristiwa perubahan wujud gas
menjadi cair.

* Peristiwa mengembun merupakan kebalikan dari peristiwa
menguap. Pada waktu gas mengembun, gas melepaskan
kalor karena terjadi penurunan suhu disekitarnya.

Mengeksplor/
Mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi

Tabel 4.15 : Story Board materi mengkristal

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Mengkristal
2. Mengkristal Mengamati

 Siapa yang pernah melihat salju dalam film-film? Nahbh,
salju merupakan contoh dari pengkristalan.

» Mirip seperti hujan, salju juga berasal dari awan yang
berbentuk gas.

» Kemudian pada suhu tertentu, awan akan melepaskan kalor
karena suhu disekitarnya terjadi penurunan. Naaah awan
yang berbentuk gas akan berubah menjadi gumpalan-
gumpalan kecil salju yang berbentuk padat seperti di film-
film.

 Jadi apa yang dimaksud dengan mengkristal ya teman-
teman?

» Mengkristal juga disebut dengan menghablur atau disposisi.

» Mengkristal adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi
padat.

Mengeksplor/
Mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi
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* Awan yang berbentuk gas telah berubah wujud menjadi
gumpalan-gumpalan salju yang berbentuk padat.

» Nahhh, sekarang sudah tau kan darimana salju berasal?

 Dingin dan indah ya teman-teman?

+ Jadi pada peristiwa mengembun gas akan berubah wujud
menjadi cair, sedangkan pada peristiwa mengkristal atau
disposisi gas akan berubah wujud menjadi padat.

» Dari hasil pengamatanmu adakah pertanyaan terkait
peristiwa mengembun dan mengkristal?

* Adakah pertanyaan di benak kalian terkait suhu yang
diperlukan ,agar gas bisa menjadi hujan yang berbentuk
cair, atau gas bisa berubah wujud menjadi padat?

Menanya

Tabel 4.16 : Story Board materi menyublim

Materi Perubahan Wujud Benda

Pendekatan
Saintifik

Menyublim

3. Menyublim

 Siapa yang pernah membantu lbu melipat pakaian? Dan
kemudian meletakkanya ke dalam almari? Naaah, didalam
almari pakaian biasanya terdapat kapur barus atau kamper
untuk mengharumkan pakaian. Lama-lama kapur barus atau
kamper akan mengecil dan habis.

» Apakah kapur barus atau kamper itu hilang? Tidak! Karena
kapur barus atau kamper telah berubah wujud dari padat
menjadi gas. Kapur barus atau kamper yang berbentuk padat
akan berubah wujud menjadi gas dan mengharumkan
pakaian didalam almari. Sehingga lama kelamaan, kapur
barus akan menjadi semakin kecil dan habis.

* Naah, perubahan wujud inilah yang disebut dengan
menyublim. Jadiii, menyublim itu apa ya teman-teman?

* Menyublim adalah peristiwa perubahan wujud benda padat
menjadi gas.

* Peristiwa menyublim merupakan kebalikan dari peristiwa
mengkristal. Jika mengkristal terjadi perubahan wujud dari
gas menjadi padat, sebaliknya pada menyublim terjadi
perubahan wujud dari padat menjadi gas.

Mengamati

Mengeksplor/
Mengumpulkan
informasi

Mengasosiasi
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b) Penutup

Pada pengembangan media pembelajaran audio visual bagian penutup,
peneliti memberikan tahapan kesimpulan dan soal yang keduanya bertujuan
agar peserta didik lebih memahami materi atau merupakan pengulangan
materi dalam bentuk yang berbeda. Pengembangan media pembelajaran

audio visual sesuai dengan story board berikut:

Tabel 4.17 : Story Board Evaluasi bagian 1

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Penutup
Soal

« Jika kita memasukkan bubuk agar-agar kedalam air yang | Mengasosiasi
mendidih, kemudian air yang telah direbus tadi akan | Menkomunikan
berubah bentuk menjadi padat setelah didinginkan.

» Perubahan wujud apa yang terjadi pada air tersebut?

* Es batu yang tercecer diatas meja, lama kelamaan akan | Mengasosiasi
berubah bentuk dan menjadi cair. Menkomunikan
» Perubahan wujud apa yang terjadi pada es batu tersebut?

* Bensin yang tutup botolnya terbuka, lama kelamaan bensin | Mengasosiasi

yang ada didalam botol akan menjadi habis. Menkomunikan
 Perubahan wujud apa yang terjadi pada bensin tersebut?
Kesimpulan
Padat — Cair = Mencair Mengamati

Mengasosiasi
Cair — Padat = Membeku g

Cair — Gas = Menguap

Penutup

* Naahhh, adakah diantara kalian yang tau dari mana hujan
berasal?

* Selain peristiwa mencair, membeku, dan menguap, masih
terdapat tiga peristiwa perubahan wujud benda yang lainnya
loh..
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* Naaaahh, Hujan juga salah satu contoh dari perubahan
wujud benda. Jadiii, hujan termasuk perubahan wujud yang
mana ya?

* Penasarankan?

« Sampai jumpa kembali pada video perubahan wujud benda
bagian 2 yaa....

Terimakasih.
Semoga Bermanfaat.

Tabel 4.18 : Story Board Evaluasi bagian 2

Pendekatan
Materi Perubahan Wujud Benda Saintifik
Evaluasi
Soal

* Meskipun pada malam sebelumnya tidak terjadi hujan, | Mengasosiasi
tetapi pada pagi hari terdapat tetesan air pada tanaman atau | Menkomunikan
daun-daun yang berada di luar.

 Uap air dalam udara menyentuh permukaan daun sehingga
uap air atau gas berubah wujud menjadi titik-titik air.

* Peristiwa perubahan wujud apa yang telah terjadi pada titik-
titik air didaun tersebut?

» Terdapat bunga es pada dinding-dinding freezer yang | Mengasosiasi
berasal dari gas atau uap air disekitar freezer. Menkomunikan

* Peristiwa perubahan wujud apa yang telah terjadi pada
bunga es tersebut?

» Terdapat pengharum mobil berbentuk padat yang lama | Mengasosiasi
kelamaan akan menjadi kecil dan habis. Menkomunikan

» Peristiwa perubahan wujud apa yang terjadi pada
pengharum mobil tersebut?

Kesimpulan

Cair — Padat = Membeku Mengamati
Padat — Cair = Mencair Mengasosiasi
Cair — Gas = Menguap
Gas — Cair =Mengembun

Gas — Padat = Menkristal

Padat — Gas = Menyublim
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Penutup

Terimakasih.
Semoga Bermanfaat.

2. Pendekatan Tematik

Desain tematik pada materi Perubahan Wujud Benda 1 yaitu membeku,
mencair, dan menguap yang menghubungkan dengan notasi lagu Rayuan Pulau
Kelapa terdapat background gambar dan bacground merah putih, dengan tulisan
dan pengantar suara sesuai kalimat yang tercantum pada slide penghubung

Perubahan Wujud Benda dengan lagu Rayuan Pulau Kelapa.
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Sumber:

Maryanto, Fransiska, Diana, Puspa, Heny Kusumawati, dan Ari Subekti, Buku Siswa SD/MI, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
m7mmda£aml(emdupm1kan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013, him. 26

Gambar 4.10 : Menghubungkan Perubahan Wujud Benda bagian 1 dengan lagu
Rayuan Pulau Kelapa
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Desain tematik pada materi Perubahan Wujud Benda 2 yaitu mengembun,
mengkristal, dan menyublim yang menghubungkan dengan notasi Lagu
Indonesia Raya terdapat background gambar dan bacground merah putih,
dengan tulisan dan pengantar suara sesuai kalimat yang tercantum pada slide

penghubung Perubahan Wujud Benda dengan lagu Indonesia Raya.
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Gambar 4.11 : Menghubungkan Perubahan Wujud Benda bagian 2 dengan lagu
Indonesia Raya

3. Data Hasil Validasi Produk Pengembangan
Dalam penelitian pengembangan ini terdapat dua macam data yaitu data

kuantitatif dan data kualitatif. Data tersebut didapatkan dari ahli isi/materi, ahli
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desain pembelajaran, ahli pembelajaran, dan selanjutnya siswa sebagai subjek
uji coba dan sebagai subjek hasil angket kemenarikan media pembelajaran audio
visual pada materi perubahan wujud benda.
a. Validasi Ahli Isi/Materi
Pemilihan ahli isi/materi dengan pertimbangan bahwa validator merupakan
seorang ahli yang memiliki kompetensi pada materi perubahan wujud benda
dengan kriteria minimal S-2 pendidikan/non pendidikan dan bukan merupakan
dosen pembimbing peneliti. Ahli isi/materi merupakan dosen tetap yang
menjabat sebagai kepala laboratorium fisiologi hewan di UIN Maulana Malik

Ibrahim, yaitu Dr. Retno Susilowati, M.Si.

Tabel 4.19 : Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi Bagian 1

No Kriteria Nilai
Aspek media pembelajaran audio visual

1 Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf memudahkan 5
" | peserta didik untuk memahami konteks kalimat.

5 Pemilihan bahasa memudahkan peserta didik untuk 5
' memahami konteks kalimat.

3 Penggunaan intonasi memudahkan peserta didik untuk 5
' memahami konteks kalimat.

4, Kesesuaian gambar dengan materi. 4

5. Konsistensi dan sistematika penyajian. 5

5 Media ini tepat digunakan pada tahapan peserta didik 5
" | tingkat SD/MI kelas 5.

7. Media ini tepat digunakan pada materi. 5

8. Media ini meningkatkan motivasi belajar peserta didik 4

Aspek materi dalam pembelajaran

9. | Apersepsi sesuai dengan materi. 5

10 Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 5
" | Dasar

11 Pemberian kesimpulan untuk memudahkan peserta didik 4
" | dalam memahami materi.

12 Pemberian soal latihan untuk menguji kepahaman siswa 5
" | terhadap materi.
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Aspek Pendekatan Saintifik

13. | Tahapan mengamati sesuai dengan materi 4

14. | Tahapan menanya sesuai dengan materi 4

15 Tahapan mengeksplore/mengumpulkan informasi sesuai 4
" | dengan materi

16. | Tahapan mengasosiasi sesuai dengan materi 5

17. | Tahapan menkomunikasikan sesuai dengan materi 4

Jumlah Skor 78
Tabel 4.20 : Hasil Penilaian Ahli Isi/Materi Bagian 2
No Kriteria Nilai
Aspek media pembelajaran audio visual

1 Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf memudahkan 5
' peserta didik untuk memahami konteks kalimat.

9 Pemilihan bahasa memudahkan peserta didik untuk 5
" | memahami konteks kalimat.

3 Penggunaan intonasi memudahkan peserta didik untuk 5
' memahami konteks kalimat.

4. Kesesuaian gambar dengan materi. 4

5. | Konsistensi dan sistematika penyajian. 5

5 Media ini tepat digunakan pada tahapan peserta didik 5
" | tingkat SD/MI kelas 5.

7. Media ini tepat digunakan pada materi. 5

8. Media ini meningkatkan motivasi belajar peserta didik 5

Aspek materi dalam pembelajaran

9. | Apersepsi sesuai dengan materi. 4

10 Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 5
" | Dasar

11 Pemberian kesimpulan untuk memudahkan peserta didik 5
" | dalam memahami materi.

12 Pemberian soal latihan untuk menguji kepahaman siswa 4
" | terhadap materi.

Aspek Pendekatan Saintifik

13. | Tahapan mengamati sesuai dengan materi 4

14. | Tahapan menanya sesuai dengan materi 4

15 Tahapan mengeksplore/mengumpulkan informasi sesuai 4
" | dengan materi

16. | Tahapan mengasosiasi sesuai dengan materi 5

17. | Tahapan menkomunikasikan sesuai dengan materi 4

Jumlah Skor 78
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Pada kedua angket hasil penilaian ahli isi/materi selanjutnya dihitung
menggunakan skala likert. Sehingga didapatkan jumlah keseluruhan pada
video audio visual bagian 1 yaitu 78 dan pada video audio visual bagian 2 yaitu
78.

Perhitungan presentase tahap 1 dan 2:

P=22x100%

Tx;

P=2x100%

= 92% (Sangat Layak)
b. Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran

Pemilihan ahli desain media pembelajaran dengan pertimbangan bahwa

validator merupakan seorang ahli yang memiliki kompetensi pada desain
media pembelajaran dengan kriteria minimal S-2 pendidikan/non pendidikan
dan bukan merupakan dosen pembimbing peneliti. Ahli desain media
pembelajaran merupakan dosen tetap yang di UIN Maulanan Malik Ibrahim,
yaitu Dr. Muhammad Faisal, S.Kom, MT.

Tabel 4.21 : Hasil Penilaian Ahli Desain Media Pembelajaran Bagian 1

No Kriteria Nilai
Aspek huruf
1. Pemilihan jenis huruf mudah dibaca. 5
2. | Pemilihan ukuran huruf mudah dibaca. 5
3. | Pemilihan warna huruf mudah dibaca. 5
Aspek audio
4. | Penggunaan suara mudah dipahami. 5
5. | Penggunaan intonasi suara mudah dipahami. 5
6. | Audio sesuai digunakan pada tahapan peserta didik tingkat 5
SD/MI kelas 5.
Aspek tokoh animasi
7. | Tokoh Pensilu sudah menarik dan dekat dengan siswa. | 4
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8. | lustrasi animasi tokoh pensilu memperjelas materi. | 5

Aspek gambar/tampilan

9. | Pemilihan warna pada media menarik. 5
10. | Pemilihan gambar sesuai dan menarik. 5
11. | llustrasi gambar memperjelas materi. 5

Jumlah Skor 54

Tabel 4.22 : Hasil Penilaian Ahli Desain Media Pembelajaran Bagian 2

No Kriteria Nilai
Aspek huruf
1. | Pemilihan jenis huruf mudah dibaca. 5
2. | Pemilihan ukuran huruf mudah dibaca. 5
3. | Pemilihan warna huruf mudah dibaca. 5
Aspek audio
4. | Penggunaan suara mudah dipahami. 5
5. Penggunaan intonasi suara mudah dipahami. 5
6. | Audio sesuai digunakan pada tahapan peserta didik tingkat 5
SD/MI kelas 5.
Aspek tokoh animasi
7. | Tokoh Pensilu sudah menarik dan dekat dengan siswa. 4
8. llustrasi animasi tokoh pensilu memperjelas materi. 5
Aspek gambar/tampilan
9. Pemilihan warna pada media menarik. 5
10. | Pemilihan gambar sesuai dan menarik. 5
11. | llustrasi gambar memperjelas materi. 5
Jumlah Skor 54

Pada kedua angket hasil penilaian ahli desain media pembelajaran
selanjutnya dihitung menggunakan skala likert. Sehingga didapatkan jumlah
keseluruhan pada video audio visual bagian 1 yaitu 78 dan pada video audio
visual bagian 2 yaitu 78.

Perhitungan presentase tahap 1 dan 2:

P=2X%100%
Ixi

P=22x100%
55

= 98% (Sangat Layak)
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c. Validasi Ahli Pembelajaran (Guru Kelas V)

Pemilihan ahli pembelajaran dengan pertimbangan bahwa validator
merupakan seorang ahli yang memiliki kompetensi pada pembalajaran
ditingkat dasar dengan kriteria minimal S-1 pendidikan/non pendidikan. Ahli
pembelajaran merupakan guru kelas 5 di M1 Nurul Huda 2 Kota Mojokerto,
yaitu Fitri Kurniawati, S.Pd.

Tabel 4.23 : Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bagian 1

No Kriteria Nilai
Aspek media pembelajaran audio visual
1 Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf memudahkan 5
" | peserta didik untuk memahami konteks kalimat.
Pemilihan bahasa memudahkan peserta didik untuk 5
2. . .
memahami konteks kalimat.
3 Penggunaan intonasi memudahkan peserta didik untuk 4
" | memahami konteks kalimat.
4, Kesesuaian gambar dengan materi. 5
5. Konsistensi dan sistematika penyajian. 4
5 Media ini tepat digunakan pada tahapan peserta didik 5
" | tingkat SD/MI kelas 5.
7. Media ini tepat digunakan pada materi. 5
8. Media ini meningkatkan motivasi belajar peserta didik 5
Aspek materi dalam pembelajaran
9. | Apersepsi sesuai dengan materi. 4
10 Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 5
" | Dasar
11 Pemberian kesimpulan untuk memudahkan peserta didik 4
" | dalam memahami materi.
12 Pemberian soal latihan untuk menguji kepahaman siswa 4
" | terhadap materi.
Aspek Pendekatan Saintifik
13. | Tahapan mengamati sesuai dengan materi 5
14. | Tahapan menanya sesuai dengan materi 4
15 Tahapan mengeksplore/mengumpulkan informasi sesuai 4
" | dengan materi
16. | Tahapan mengasosiasi sesuai dengan materi 4
17. | Tahapan menkomunikasikan sesuai dengan materi 5
Jumlah Skor 77
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Tabel 4.24 : Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Bagian 2

No Kriteria Nilai
Aspek media pembelajaran audio visual

1 Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf memudahkan 5
" | peserta didik untuk memahami konteks kalimat.

9 Pemilihan bahasa memudahkan peserta didik untuk 5
" | memahami konteks kalimat.

3 Penggunaan intonasi memudahkan peserta didik untuk 4
' memahami konteks kalimat.

4. Kesesuaian gambar dengan materi. 5

5. | Konsistensi dan sistematika penyajian. 4

5 Media ini tepat digunakan pada tahapan peserta didik 5
" | tingkat SD/MI kelas 5.

7. Media ini tepat digunakan pada materi. 5

8. Media ini meningkatkan motivasi belajar peserta didik 5

Aspek materi dalam pembelajaran

9. | Apersepsi sesuai dengan materi. 5

10 Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi 4
" | Dasar

11 Pemberian kesimpulan untuk memudahkan peserta didik 5
" | dalam memahami materi.

12 Pemberian soal latihan untuk menguji kepahaman siswa 5
" | terhadap materi.

Aspek Pendekatan Saintifik

13. | Tahapan mengamati sesuai dengan materi 5

14. | Tahapan menanya sesuai dengan materi 5

15 Tahapan mengeksplore/mengumpulkan informasi sesuai 4
" | dengan materi

16. | Tahapan mengasosiasi sesuai dengan materi 4

17. | Tahapan menkomunikasikan sesuai dengan materi 5

Jumlah Skor 80

Pada kedua angket hasil penilaian ahli desain media pembelajaran
selanjutnya dihitung menggunakan skala likert. Sehingga didapatkan
jumlah keseluruhan pada video audio visual bagian 1 yaitu 78 dan pada
video audio visual bagian 2 yaitu 78.

Perhitungan presentase tahap 1:

P=2X%100%
XX
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P=2"x100%
85

= 91% (Sangat Layak)

Perhitungan presentase tahap 2:

P=2X%100%
Ixi

P=22x100%
85

= 94% (Sangat Layak)

Adapun data kualitatif yang berupa komentar dan saran dari ahli isi/materi,

ahli desai media pembelejaran, dan ahli pembelajaran.

Tabel 4.25 : Saran dan Komentar Media Pembelajaran Audio Visual Bagian 1

Komentar terhadap konten

Saran kepada peneliti

Ahli Isi/Materi

Materi pembelajaran sesuai dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Video pembelajaran dapat
mengembangkan  Proses  Belajar
Mengajar dengan pendekatan saintifik.

Pastikan dalam proses pembelajaran
menggunakan  video  memberikan
kesempatan siswa melakukan kelima
proses pendekatan saintifik yang
hendak dikembangkan

Ahli Desain Media Pembelajaran

Desain resolusi gambar/video kurang
lebar supaya dilebarkan supaya tidak
pecah.

Ahli Pembelajaran

Untuk  konten  desain,
pemilihan huruf mudah dibaca

ukuran,

Untuk pemilihan gambar, warna, dan
tampilan sangat mudah dipahami oleh
peserta didik.

Untuk tampilan slide mungkin bisa
menampilkan video praktik perubahan
wujud benda sehingga anak-anak bisa
langsung melihat salah satu progres
perubahan wujud benda.
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Tabel 4.26 : Saran dan Komentar Media Pembalajaran Audio Visual Bagian 2

Komentar terhadap konten

Saran kepada peneliti

Ahli Isi/Materi
Di  video pembelajaran  dapat | Perlu diberi penekanan pada saat
digunakan untuk Proses Belajar | dilapangan bahwa ke-5 proses saintifik

mengajar dengan pendekatan saintifik.

benar-benar dapat dialami siswa.

Ahli Desain Media Pembelajaran

Durasi sudah cukup untuk diterapkan
ke siswa, perlu ada variasi supaya anak
lebih suka terhadap video tersebut.

Ahli Pembelajaran

Secara keseluruhan untuk tampilan
media pembelajaran audio visual
sangat menarik peserta didik sehingga
mereka lebih mudah memahami materi

Bisa ditambah menampilkan video
yang menunjukkan proses perubahan
wujud benda.

4. Revisi Produk Pengembangan

Tabel 4.27 :Revisi Media Pembelajaran Audio Visual Bagianl dan Bagian?2

Poin yan . o . ..
No in yang Sebelum di revisi Sesudah di revisi
diirevisi
1 Sampul lebih P “RU “AHAN WUJUD ~ENDA
i : Bagian 1
balk. @ Nov1TCAml:g;\§/yA HADI Membeku  lencair, Menguap
menampilkan o y

contoh masing-
masing materi

P =RU “AHAN WUJUD ~ENDA
Bagian 2
Mengembun, Mengkrisgal, Menyublim
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Dalam
pendahuluan
tidak hanya
identitas
peneliti, tapi
juga identitas
materi

Created By:
NOVITA PURWA HADI

am

Perubahan
bentuk mencair
kurang terlihat

Definisi masing-masing

Susunan Memaparkan contoh-contoh
materi contoh | membeku, mencair, | dulu, supaya peserta didik
dulu baru | menguap, menyublim, berkesempatan untuk
definisi mengkristal, dan mengamati,
perubahan menyublim mengeksplore/mengumpulkan
wujud Kemudian diikuti contonya Lnform..alsu mengasosiasl,
emudia menyimpulkan
definisi masing-masing
perubahan wujud benda
Contoh
membeku
kurang
menunjukkan
tahapan
perubahan
wujud
Tahapan Dalam video hanya pensilu | Membeku:
menanya belum | yang bertanya, peserta didik | < Apakah Teman-teman Tau?
muncul belum diberi kesempatan
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Setiap poin
perubahan
materi harus ada
batasan yang
jelas

« Jika kita meletakkan air sirup
didalam kulkas, meskipun
suhunya dingin namun air
tersebut tidak berubah bentuk
menjadi padat atau beku

* Namun jika kita meletakkan
air sirup kedalam freezer,
maka beberapa jam kemudian
air sirup akan berubah bentuk
menjadi padat atau beku.

«Dari hasil pengamatanmu,
adakah pertanyaan terkait
proses pembuatan es krim stik
agar membeku?

» Adakah pertanyaan di benak
kalian terkait suhu yang
diperlukan agar  air bisa
membeku?

Mengkristal

«Dari hasil pengamatanmu
adakah pertanyaan terkait
peristiva mengembun dan
mengkristal?

» Adakah pertanyaan di benak
kalian terkait suhu yang
diperlukan ,agar gas bisa
menjadi hujan yang berbentuk
cair, atau gas bisa berubah
wujud menjadi padat?
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Kesimpulan
kurang
menampilkan
perubahan
bentuk

*\
@ Menguap
P il s TS
——
Mengembun
N v ¥ VT

Dalam
menghubungkan
materi
perubahan
wujud benda
dengan lagu
Rayuan Pulau
Kelapa dan
Indonesia Raya
harus ada

Contafnyaadalah angin. Saat Ramu di-pantai,

il é,) A )= *0
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D.

Impementasi Media Pembelajaran Audio Visual

1. Petunjuk Penggunaan Media

Untuk menjalankan media pembelajaran audio visual ini, langkah-langkah

yang harus dilakukan adalah:

2.

3.

Room

Kemudian klik file CD Room

Nyalakan komputer atau laptop

Masukkan CD media pembelajaran audio visual ke dalam CD/DVD

Terdapat 2 file yaitu Perubahan Wujud Benda Bagian 1 (Membeku,

Mencair, Menguap) dan Perubahan Wujud Benda Bagian 2

(Mengembun, Mengkristal, Menyublim).
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2. Prosedur Pemanfaatan Media
Ketika media pembelajaran audio visual siap digunakan dalam proses
belajar mengajar, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat proses
pemanfaatan media atau penyajian.
a. Kegiatan Guru
1) Mempersiapkan diri
Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, pendidik perlu
menguasai materi yang diajarkan dengan baik dan memiliki
keterampilan dalam mengoperasikan media CD. Jika dibutuhkan,
pendidik dapat melakukan latihan berulang-ulang untuk memperlancar
penggunaan media sehinggan tidak menimbulkan kesan tidak mampu
atau canggung dalam pengoperasian media didepan peserta didik.
2) Mempersiapkan media
Sebelum memulai proses belajar mengajar, pastikan bahwa media
pembelajaran audio visual berbentuk CD dan peralatan penunjang
seperti laptop atau komputer, speaker, dan LCD proyektor sudah siap
untuk digunakan.
3) Mempersiapkan tempat
Proses belajar mengajar menggunakan media pembelajaran audio
visual ini dilaksanakan di dalam kelas. Maka dari itu sebelum kegiatan
proses belajar mengajar dimulai, guru sebaiknya memastikan keadaan

ruang kelas siap digunakan dan menciptakan suasana yang kondusif
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sehingga peserta didik dapat mengikuti kegiatan proses belajar
mengajar dengan kondusif.
4) Penyajian
Proses belajar mengajar menggunakan media pembelajaran audio
visual ini menggunakan pendekatan saintifik, sehingga pendidik harus
memastikan peserta didik agar mengalami kelima tahapan saintifik agar
proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna, yaitu: mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/mengeksplore, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan.
5) Akhir kegiatan
Pada akhir kegiatan, pendidik mengeluarkan CD dari CD-ROM dan
membimbing peserta didiknutuk merumuskan simpulan materi,
selanjutnya guru membagikan soal evaluasi kepada peserta didik untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari.
Kegiatan Siswa
1) Persiapan
Sebelum penyajian media pembelajaran audio visual pada materi
perubahan wujud benda, pendidik memberikan tugas kepada peserta
didik sehingga peserta didik tetap berkonsentrasi dalam proses
belajar mengajar.

2) Selama kegiatan berlangsung
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3)

Selama penyajian media pembelajaran audio visual, peserta didik
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik dan
mencatat hal-hal penting dan hal-hal yang belum dimengerti untuk
selanjutnya dapat ditanyakan kepada pendidik setelah selesali
penyajian media pembelajaran audio visual.

Akhir kegiatan

Dalam akhir kegiatan peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, kemudian peserta didik mengerjakan evaluasi yang telah

dipersiapkan oleh pendidik.

c. Pemeliharaan dan Perawatan

1)

2)

Pemeliharaan

Produk media pembelajaran audio visual ini dikemas dalam bentuk
CD pembelajaran. Untuk memelihara media yaitu dengan cara
menyimpan CD media pembelajaran audio visual yang telah
dimasukkan pada kotak CD di tempat yang bersih dan kering.
Jangan dibanting ataupun diberikan tekanan apapun. Setelah
digunakan simpan media di tempat yang aman.

Perawatan

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan agar media pembelajaran
audio visual yang dikemas dalam bentuk CD ini tetap awet, yaitu:
a) Tidak memegang CD pada permukaannya, namun peganglah

lubang ditengahnya.
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b) Tidak mencuci CD dengan air dan sabun mandi atau sabun
colek.

c) Tidak menulisi label CD dengan alat tulis berujung runcing
karena dapat membuat CD tergores. Jika CD sampai tergores,
maka dapat mengurangi kualitas tampilannya.

d) Jauhkan koleksi CD dari sinar matahari langsung.

e) Bila CD Dberdebu, tiuplah terlebih dahulu. Untuk
membersihkannya, dapat digunakan kain atau cairan pembersih
lensa kacamata. Cara membasuh permukaan CD yang baik
dilakukan dengan arah keluar, bukan berputar.

f) Membersihkan media pembelajaran audio visual yang dikemas

dalam bentuk CD secara berkala.

Evaluasi Media dan Proses Belajar Mengajar
1. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test

Sebelum melaksanakan pre-test dan post test, Peneliti membagi menjadi
kelompok A dan kelompok B berdasarkan nilai ulangan harian IPA,

kemudian barulah melaksanakan pre-test dan post test.
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Tabel 4.28 : Daftar nilai ulangan harian IPA kelompok A

No Nama Nilai
1 | Abdul Hafidz Alwy M 91
2 | Akhmad Zainal Afif 90
3 | Alicia Shafitri 88
4 | Ayu Laila Rohmawati 90
5 | Farel Ahmad Maulana 81
6 | Kayla Ahsana Achmad 80
7 | Kelvin Wahyu Ramadhan 90
8 | Meisha Fahriani Davela 88
9 | Mochammad Alvan Ramadhan 93
10 | Mochammad Faikar Farug Al Fajri 87
11 | Muhammad Figri Afwan Nashrullah 80
12 | Mukhammad Shifa Mubarok 97
13 | Nani Ibadus Sholikhah 93
14 | Novem Rahmatulloh 70
15 | Raisa Hanun Farahdiba 97
16 | Rizqi Fatihul Abror 97
17 | Saskia Kharisma Putri 93
18 | Sofi Meilinda Kusumawardani 100
19 | Zakia Faradiba Fatimah Az Zahra 97
20 | Zian Ulya Ramadhani 97
Nilai Rata-Rata 90
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Tabel 4.29 : Daftar nilai ulangan harian IPA kelompok B

No Nama Nilai
1 | Aisyiah Tri Wulandari 97
2 | Akhmad Fuadhi 97
3 | Aliyah Fadhilatul Nahira 97
4 | Andini Kartika Rahmadhani 93
5 | Azfar Haziq Athallah 93
6 | Fatimah Azzahro® 80
7 | Keisya Latifatuz Zahro 84
8 | Mirza Ahmad Farih Ramadhan 97
9 | Moh. Lugman Faizi 90
10 | Muhammad Ali Maskhan Al Dafa 86
11 | Muhammad Fajar Ilyas Saputra 97
12 | Muhammad Rahmat Adib Irham 87
13 | Nailah Farah Maritza 87
14 | Nayla Hafizah Rahmat 90
15 | Reisha Ayu Putri Tyaswanda 90
16 | Saadatul Tasniyah 77
17 | Salman Hanif Syihabuddin 100
18 | Sayyidah Suci Farkhaniyah 91
19 | Selfa Wulan Fadhilah 86
20 | Syahrani Az Zahra Putri Suwasono 80
Nilai Rata-Rata 90
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Tabel 4.30 : Nilai pre-test bagian 1 Kelas 5 M1 Nurul Huda 2 Kota Mojokerto

No Nama Nilai
1 | Abdul Hafidz Alwy M 35
2 | Akhmad Zainal Afif 45
3 | Alicia Shafitri 40
4 | Ayu Laila Rohmawati 55
5 | Farel Ahmad Maulana 80
6 | Kayla Ahsana Achmad 45
7 | Kelvin Wahyu Ramadhan 70
8 | Meisha Fahriani Davela 65
9 | Mochammad Alvan Ramadhan 75
10 | Mochammad Faikar Farug Al Fajri 65
11 | Muhammad Figri Afwan Nashrullah 30
12 | Mukhammad Shifa Mubarok 60
13 | Nani Ibadus Sholikhah 55
14 | Novem Rahmatulloh 55
15 | Raisa Hanun Farahdiba 50
16 | Rizqi Fatihul Abror 50
17 | Saskia Kharisma Putri 70
18 | Sofi Meilinda Kusumawardani 100
19 | Zakia Faradiba Fatimah Az Zahra 40
20 | Zian Ulya Ramadhani 45

Jumlah 1130
Rata-rata 57
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Tabel 4.31 : Nilai post-test bagian 1 Kelas 5 M1 Nurul Huda 2 Kota Mojokerto

No Nama Nilai
1 | Aisyiah Tri Wulandari 100
2 | Akhmad Fuadhi 100
3 | Aliyah Fadhilatul Nahira 90
4 | Andini Kartika Rahmadhani 80
5 | Azfar Haziq Athallah 95
6 | Fatimah Azzahro 50
7 | Keisya Latifatuz Zahro 90
8 | Mirza Ahmad Farih Ramadhan 90
9 | Moh. Lugman Faizi 100
10 | Muhammad Ali Maskhan Al Dafa 40
11 | Muhammad Fajar Ilyas Saputra 90
12 | Muhammad Rahmat Adib Irham 100
13 | Nailah Farah Maritza 60
14 | Nayla Hafizah Rahmat 90
15 | Reisha Ayu Putri Tyaswanda 90
16 | Saadatul Tasniyah 100
17 | Salman Hanif Syihabuddin 90
18 | Sayyidah Suci Farkhaniyah 90
19 | Selfa Wulan Fadhilah 100
20 | Syahrani Az Zahra Putri Suwasono 100
Jumlah 1745
Rata-rata 87

126




Tabel 4.32 : Nilai pre-test bagian 2 Kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto

No Nama Nilai
1 | Aisyiah Tri Wulandari 17
2 | Akhmad Fuadhi 25
3 | Aliyah Fadhilatul Nahira 25
4 | Andini Kartika Rahmadhani 17
5 | Azfar Haziq Athallah 17
6 | Fatimah Azzahro 33
7 | Keisya Latifatuz Zahro 42
8 | Mirza Ahmad Farih Ramadhan 42
9 | Moh. Lugman Faizi 17
10 | Muhammad Ali Maskhan Al Dafa 0
11 | Muhammad Fajar Ilyas Saputra 10
12 | Muhammad Rahmat Adib Irham 25
13 | Nailah Farah Maritza 0
14 | Nayla Hafizah Rahmat 33
15 | Reisha Ayu Putri Tyaswanda 42
16 | Saadatul Tasniyah 17
17 | Salman Hanif Syihabuddin 33
18 | Sayyidah Suci Farkhaniyah 50
19 | Selfa Wulan Fadhilah 42
20 | Syahrani Az Zahra Putri Suwasono 50
Jumlah 537
Rata-rata 27

127




Tabel 4.33 : Nilai post-test bagian 2 Kelas 5 M1 Nurul Huda 2 Kota Mojokerto

No Nama Nilai
1 | Abdul Hafidz Alwy M 92
2 | Akhmad Zainal Afif 33
3 | Alicia Shafitri 100
4 | Ayu Laila Rohmawati 58
5 | Farel Ahmad Maulana 46
6 | Kayla Ahsana Achmad 83
7 | Kelvin Wahyu Ramadhan 92
8 | Meisha Fahriani Davela 92
9 | Mochammad Alvan Ramadhan 67
10 | Mochammad Faikar Farug Al Fajri 25
11 | Muhammad Figri Afwan Nashrullah 92
12 | Mukhammad Shifa Mubarok 100
13 | Nani Ibadus Sholikhah 92
14 | Novem Rahmatulloh 92
15 | Raisa Hanun Farahdiba 92
16 | Rizqi Fatihul Abror 92
17 | Saskia Kharisma Putri 92
18 | Sofi Meilinda Kusumawardani 83
19 | Zakia Faradiba Fatimah Az Zahra 100
20 | Zian Ulya Ramadhani 92
Jumlah 1745
Rata-rata 87

Berdasarkan hasil hitung presentase diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai

rata-rata pre-test untuk media pembelajaran audio visual dengan pendekatan
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tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud benda bagian 1
adalah 57 sedangkan post-test untuk media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud
benda bagian 1 adalah 87. Dan pre-test untuk media pembelajaran audio visual
dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan
wujud benda bagian 2 adalah 27 sedangkan post-test untuk media pembelajaran
audio visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi
perubahan wujud benda bagian 2 adalah 87. Dari nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa nilai hasil proses belajar mengajar dengan media
pembelajaran audio visual berpendakatan tematik dan pendekatan saintifik pada
materi perubahan wujud benda telah meningkat. Sehingga dapat dikatakan
bahwa media tersebut dapat meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan
wujud benda kelas 5 MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Nilai pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis melalui uji-t dua sampel.
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap
media yang diberikan kepada peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan data yang sudah ada, maka selanjutnya dapat dilakukan perhitungan
terkait dengan media pembelajaran audio visual yang dikembangkan peneliti.
Langkah 1 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha . Terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan media pembelajaran audio visual dengan pendekatan
tematik dan pendekatan saintifk pada materi perubahan wujud

benda.
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Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media pembelajaran audio visual dengan pendekatan
tematik dan pendekatan saintifk pada materi perubahan wujud
benda.

Langkah 2 : Mencari t-hiung dengan rumus sebagai berikut:

Md

Yx2d
J\NON=D

Langkah 3 : Menentuka kriteria uji-t

t =

a) Jika nilai t nitung lebih kecil dari pada t e, maka signifikan
artinya Ho diterima dan Ha ditolak.

b) Jika nilai t hiwng lebih besar dari pada t e, maka signifikan
artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

Langkah 4 : Menentukan hasil statistik pada pre test dan pos test dengan rumus

uji t.
Tabel 4.34 : Hasil Uji pre-test dan post-test dengan uji t
Nilai
No. Nama Siswa Pre- POs- (X1- X2) D2
Test Test

1. Materi Bagian 1 35 100 |65 4225
2. Materi Bagian 1 45 100 |55 3025
3. Materi Bagian 1 40 90 50 2500
4. Materi Bagian 1 55 80 25 625
5. Materi Bagian 1 80 95 15 225
6. Materi Bagian 1 45 50 5 25
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7. Materi Bagian 1 70 90 20 400
8. Materi Bagian 1 65 90 25 625
9. Materi Bagian 1 75 100 |25 625
10. Materi Bagian 1 65 40 -25 625
11. Materi Bagian 1 30 90 60 3600
12. Materi Bagian 1 60 100 |40 1600
13. Materi Bagian 1 55 60 5 25
14, Materi Bagian 1 55 90 35 1225
15. Materi Bagian 1 50 90 40 1600
16. Materi Bagian 1 50 100 |50 2500
17. Materi Bagian 1 70 90 20 400
18. Materi Bagian 1 100 90 -10 100
19. Materi Bagian 1 40 100 |60 3600
20. Materi Bagian 1 45 100 |55 3025
21. Materi Bagian 2 17 33 16 256
22. Materi Bagian 2 25 100 |75 5625
23. Materi Bagian 2 25 58 33 1089
24. Materi Bagian 2 17 46 29 841
25. Materi Bagian 2 17 83 66 4356
26. Materi Bagian 2 33 83 50 2500
217. Materi Bagian 2 42 92 50 2500
28. Materi Bagian 2 42 67 25 625
29. Materi Bagian 2 17 25 8 64
30. Materi Bagian 2 0 92 92 8464
31. Materi Bagian 2 10 100 |90 8100
32. Materi Bagian 2 25 92 67 4489
33. Materi Bagian 2 0 92 92 8464
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34. Materi Bagian 2 33 92 59 3481
35. Materi Bagian 2 42 92 50 2500
36. Materi Bagian 2 17 92 75 5625
37. Materi Bagian 2 33 83 50 2500
38. Materi Bagian 2 50 100 |50 2500
39. Materi Bagian 2 42 92 50 2500
40. Materi Bagian 2 50 92 42 1764
Jumlah 1667 3351 1684 08818
Rata- rata 41,68 | 83,78

Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan rumus uji t:

D

_ 2D
N

40

1684
D=

D =421

D
d2
N(N-1)
42,1
98818

40 (40 — 1)

42,1
9881

t =

—_
o
o
Sl

42,1

\/ 63,345

t =
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t =5,29
Langkah 5 : Membandingkan t hitung dan t tapel
t hitung = 5,29
twave =2,704
Langkah 6 : Kesimpulan
Dari hasil perhitungan sebelumnya, maka menunjukkan bahwa t hiting = 5,29
dan t wner = 2,704. Kesimpulannya maka H, ditolak dan Ha diterima, jadi terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik dengan media
tradisional membaca dan dengan menggunakan media pembelajaran audio visual.
Pada tabel 4.23, tabel 4.24, tabel 4.25, dan tabel 4.26 dapat diketahui bahwa rata-
rata pre-test yaitu Xy =57 dan Xz =27 selajutnya untuk post-test dapat diketahui
yaitu X3 =87 dan X4 =87. Sehingga rata-rata pre-test adalah 42 dan rata-
rata post-test adalah 87 sehingga menunjukkan bahwa ada peningkatan sebesar

45.
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2. Data Uji Kemenarikan Peserta Didik pada Materi Perubahan Wujud Benda

Tabel 4.35: Hasil Angket terhadap media pembelajaran audio visual dalam Uji Coba perorangan Bagian 1

No

Aspek yang dinilai

Responden

1111

9012

1
3

1
4

[EEN

[

[

[EEN

|

N

Jml
Skor

%

Media pembelajaran
audio visual ini dapat
memudahkan siswa
dalam belajar

73

91%

Menggunakan media
pembelajaran audio
visual ini dapat
memberi semangat
dalam belajar siswa

76

95%

Siswa mudah
memahami materi yang
ada di dalam media
pembelajaran audio
visual ini

71

89%

Jenis dan ukuran huruf
yang terdapat dalam
media pembelajaran
audio visual ini mudah
dibaca

74

93%

Tampilan dari media

pembelajaran audio

78

98%
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visual ini, apakah siswa
menyukai tampilannya

Contoh yang terdapat
dalam media
pembelajaran audio
visual ini mudah
dipahami

78

98%

Bahasa yang digunakan
dalam media
pembelajaran audio
visual bisa dipahami

78

98%

Kesimpulan dalam
media pembelajaran
audio visual
memudahkan peserta
didik dalam memahami
materi

77

96%

Soal-soal latihan dalam
media pembelajaran
audio visual mudah
dipahami.

77

96%

10.

Peserta didik merasa
senang belajar tentang
materi perubahan
wujud benda

74

93%

756

95%
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Tabel 4.36 : Hasil Angket terhadap media pembelajaran audio visual dalam Uji Coba perorangan Bagian 2

No

Aspek yang dinilai

Responden

N

N

N

2 |3 |3 |3
9 10 |1 |2

w

3
5

(e}

4
0

Jml
Skor

%

Media pembelajaran
audio visual ini dapat
memudahkan siswa
dalam belajar

73

92%

Menggunakan media
pembelajaran audio
visual ini dapat
memberi semangat
dalam belajar siswa

69

86%

Siswa mudah
memahami materi yang
ada di dalam media
pembelajaran audio
visual ini

70

88%

Jenis dan ukuran huruf
yang terdapat dalam
media pembelajaran
audio visual ini mudah
dibaca

76

95%

Tampilan dari media
pembelajaran audio
visual ini, apakah siswa
menyukai tampilannya

76

95%
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Contoh yang terdapat
dalam media
pembelajaran audio
visual ini mudah
dipahami

74

93%

Bahasa yang digunakan
dalam media
pembelajaran audio
visual bisa dipahami

77

92%

Kesimpulan dalam
media pembelajaran
audio visual
memudahkan peserta
didik dalam memahami
materi

71

89%

Soal-soal latihan dalam
media pembelajaran
audio visual mudah
dipahami.

72

90%

10.

Peserta didik merasa
senang belajar tentang
materi perubahan
wujud benda

76

95%

734

92%
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Keterangan:
Responden 1
Responden 2
Responden 3
Responden 4
Responden 5
Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10:

Responden 11 :

Responden 12 :

Responden 13:
Responden 14 :
Responden 15 :
Responden 16 :

Responden 17 :

: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Abdul Hafidz Alwy M
: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Akhmad Zainal Afif

: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Alicia Shafitri

: Siswa M1 Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Ayu Laila Rohmawati
: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Farel Ahmad Maulana
: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Kayla Ahsana Achmad

: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Kelvin Wahyu

Ramadhan

: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Meisha Fahriani Davela

: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Mochammad Alvan

Ramadhan

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Mochammad Faikar
Farug Al Fajri

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Muhammad Figri Afwan
Nashrullah

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Mukhammad Shifa
Mubarok

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Nani Ibadus Sholikhah
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Novem Rahmatulloh
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Raisa Hanun Farahdiba
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Rizqi Fatihul Abror

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Saskia Kharisma Putri
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Responden 18 :

Responden 19 :

Responden 20 :
Responden 21 :
Responden 22 :

Responden 23:

Responden 24 :

Responden 25 :

Responden 26 :

Responden 27 :

Responden 28

Responden 29

Responden 30 :

Responden 31 :

Responden 32 :

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Sofi Meilinda
Kusumawardani

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Zakia Faradiba Fatimah
Az Zahra

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Zian Ulya Ramadhani
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Aisyiah Tri Wulandari
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Akhmad Fuadhi
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Aliyah Fadhilatul
Nahira

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Andini Kartika
Rahmadhani

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Azfar Hazig Athallah
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Fatimah Azzahro

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Keisya Latifatuz Zahro

: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Mirza Ahmad Farih

Ramadhan

: Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Moh. Lugman Faizi

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Muhammad Ali
Maskhan Al Dafa

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Muhammad Fajar llyas
Saputra

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Muhammad Rahmat

Adib Irham
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Responden 33 :
Responden 34 :

Responden 35 :

Responden 36 :

Responden 37 :

Responden 38:

Responden 39 :

Responden 40 :

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Nailah Farah Maritza
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Nayla Hafizah Rahmat
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Reisha Ayu Putri
Tyaswanda

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Saadatul Tasniyah
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Salman Hanif
Syihabuddin

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Sayyidah Suci
Farkhaniyah

Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Selfa Wulan Fadhilah
Siswa MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto Syahrani Az Zahra Putri

Suwasono

Berikut ini adalah presentase tingkat kemenarikan media pembelajaran audio

visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi

perubahan wujud benda 1 dan perubahan wujud benda bagian 2.

Presentase tingkat kemenarikan media pembelajaran audio visual bagian 1:

P=2%100%
in

— 756
pP= 800xlOO%

P=95%
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Presentase tingkat kemenarikan media pembelajaran audio visual bagian 2:

P=2X%100%
XX

— 743
pP= 800x100%

P=93%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh uji kemenarikan bagian 1
adalah 95% dan bagian 2 93%, dengan rata-rata nilai uji kemenarikan yaitu 94%.
Maka nilai tersebut masuk pada kriteria sangat layak atau menarik digunakan pada

proses belajar mengajar dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada

materi perubahan wujud benda.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan Media Pembelajaran Audio Visual

Tujuan utama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah untuk
menghasilkan media pembelajaran audio visual dengan menggunakan tahap-tahap
pengembangan ADDIE, yang terdiri dari: Analysis (Tahap analisis), design (Tahap
perancangan), development (Tahap Pengembangan), implementation (Tahap
pelaksanaan), dan evaluation (Tahap untuk penilaian).1%

1.  Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahapan ini dilakukan analisis dengan mempertimbangkan hasil analisis
dari video sebelumnya, yaitu pada media pembelajaran audio visual tersebut tidak
menggunakan pendekatan tematik dan saintifik. Pada media pembelajaran audio
visual tersebut juga tidak menggunakan buku pegangan guru dan buku pegangan
siswa yang diterbitkan oleh Kemendikbusd sebagai sumber materi, sehingga video
yang dibuat tidak memuat materi sesuai kebutuhan peserta didik.

Peneliti mengembangkan media pembelajaran audio visual menggunakan
buku yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud yang berjudul “Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan Buku Tematik

Terpadu Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 sebagai sumber materi.

103 Dewi Salma Prawiradiraga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 21
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Perubahan Wujud Benda

Benda-benda di sekitor kita memiliki sifat don ciri yang unik. Dengan
memahami sifat-sifat benda, kita dopat mempelajari fenomena alom yoang
terjodi di sekitor kita dengan baik. Dengan memahami sifat bendag, kamu
tohu opa yang ckan kamu lakukan ketika kamu berada di sungai, di lout,
atau di danou. Dengan mengetahui sifat benda, kamu tahu opa yang ckan
kamu lakukan untuk mengubah bentuk benda-benda tersebut.

Meskipun hanya tigo wujud benda, tetapi ketiganya dapat mengalami
perubahan wujud dengan cara yong berbeda. Perubahon wujud benda
disebabkan oleh lingkungan yang berubah, misalnya suhu lingkungan yang
menjadi panas atau dingin. Perubchon wujud suctu benda yang terjadi
antara lain adalah peristiwa membeku, mencair, menguap, mengembun,
atau menyublim.

Membeku merupdkan perubahan wujud benda cair menjadi benda padat.
Perubahan ini terjodi karena suhu di lingkungen menjadi dingin. Benda
cair ckan membeku jika suhunya di bawah 0°C. Perubahan air menjadi es
merupdkan salah satu peristiwa yang sering dijumpai sehari-hari.

Mencair merupakan perubahon wujud benda padat menjadi benda cair
ckibat suhu yang panas. Beberapa peristiwa di sekitarmu mudaoh kemu
temui untuk menunjukkan peristiwa ini. Salah satunya iclah es mencair.

Menguap merupakan perubahan wujud benda cair menjadi benda gos.
Peristiwa ini mudoh dijumpai ketika ada kegicton masck-memasdk.
Pada saat air dipanaskon di atas api kompor, dalam beberapa soat, air
akan mendidih. Peristiwa mendidih adaleh contoh terjadinya penguapan
atou perubahan dari benda cair ke gas don pada soat yang somag, terjodi
pengurangan volume air.

Gambar 5.1 : Materi Perubahan Wujud Benda Bagian 1 1%

104 Maryanto, Fransiska, Diana, Puspa, Heny Kusumawati, dan Ari Subekti, Buku Siswa SD/MI..., 24
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Peristiwa Mengembun dan Menyublim

Selain peristiwa mencair, membeku, dan menguap, masih terdopot duo
peristiwa perubohon wujudbendao. Perubohan wujudbendayang dimoksud
odaloh mengembun dan menyublim,

Mengembun adoloh peristiwo perubohan wujud gos menjodi cair.
Peristiwa inl merupdkan kebalikan dari peristimwo menguop. Pada waktu
gas mengembun, gas melepaskan kalor karena terjodi penurunon suhu
di sekitarnyo. Peristiwa sehari-hari yang mudoh kamu jumpal antora lain
peristiwa pengembunan yang terjodi di pagl hari. Meskipun pada malom
sebelumnya tidok terjadi hujan, tetapi pada pagi harl, terdapot tetesan air
poada tanamaon yang berada di luar. Kamu juga dapat menjumpai beberopa
tempat teraso lembap oleh air. Peristiwa mengembun ini terjodi korenao
uop alr dalam udara menyentuh permukaan seperti permukoon doun otou
permukaan yang lainnya.

Menyublim merupokaon peristiwa berubohnyo wujud zat padat menjodi
gas. Mengkristal adaloh perubahon wujud gas menjodi padat. Peristiwo
“lenyapnya” kapur barus yong diletokkaon di dolom lemari sering dijodikon
contoh peristiwa menyublim. Contoh peristiwa ini terjodi podo soat uop
lodium yang mengkristal menjodi podaton podo soat didinginkon podo
suhu tertentu,

P —— i —————————————————— Y

Peristiwa perubahan wujud benda dapat dijelaskan dengan menggunakan
diagram berikut ini. Perhatikanlah diagram tersebut dengan saksama!

gas

R
=1

wercngon | R | Melepas kaior|

Gambar 5.2 : Materi Perubahan Wujud Benda Bagian 21%
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Pada materi Perubahan Wujud Benda pada pembelajaran tematik kelas 5
setiap tema terdiri dari 4 sub tema. Sub tema 1 berisi materi utama yang di
kembangkan pada sub tema 2-3 yang selanjutnya pada sub tema ke-4 terdapat
materi “Karyaku Prestasiku (Literasi dan Kegiatan Proyek)” dimana ada evaluasi
keseluruhan mengenai sub tema yang telah dipelajari sebelumnya.

Pada setiap sub tema ada 6 pembelajaran yang terdiri dari 6 x 35 Jam
Pertemuan. Selanjutnya materi perubahan wujud benda yang terdapat pada sub
tema 1 ada pada pembelajaran ke-2 dan pembelajaran ke-5.

Materi perubahan wujud benda pada sub tema 1 yang menggunakan metode
membaca dikembangkan oleh peneliti dengan media pembelajaran audio visual
yang menggunakan pendekatan saintifik. Pada pembelajaran ke-2 materi berfokus
pada perubahan benda yaitu membeku, mencair, dan menguap. Pada pembelajaran
ke-5 materi berfokus pada perubahan benda yaitu mengembun, mengkristal, dan
mengembun. Sedangkan didalam sub tema yang lain perubahan wujud benda
dilaksanakan dalam bentuk percobaan-percobaan.

2.  Tahap Perancangan (Design)

Dalam setiap susunan materi dipaparkan dalam 3 komponen utama, yaitu

pendahuluan, isi, dan penutup.
1. Pendahuluan

Pada bagian pendahulan terdiri dari sampul, identitas peneliti, identitas

materi, dan apersepsi. Pada bagian sampul disusun berdasarkan masing-masing

sub materi. Pada sampul bagian satu terdapat gambar contoh membeku, mencair,

105 Maryanto, Fransiska, Diana, Puspa, Heny Kusumawati, dan Ari Subekti, Buku Siswa SD/MI..., 65
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dan menguap. Kemudian pada sampul bagian dua terdapat gambar contoh
mengembun, mengkristal, dan menyublim. Pada identitas peneliti ditampilkan
nama lengkap pengembang dan asal institusi. Pada identitas materi ditampilkan
kelas, tema, sub tema, fokus pembelajaran, fokus materi, kompetensi inti, dan
kompetensi dasar. Sehingga acuan materi menjadi jelas dan media pembelajaran
audio visual dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar sesuai dengan
kurikulum peserta didik pada materi perubahan wujud benda untuk kelas 5
jenjang SD/MI. Selanjutnya apersepsi pada bagian satu dan dua disesuaikan
dengan contoh perubahan wujud benda yang dekat dengan peserta didik,
sehingga peserta didik dapat menyatukan dan mengasimiliasikan suatu
pengalaman yang telah dimiliki dalam kegiatan sehari-hari peserta didik
kemudian selanjutnya dapat membimbing peserta didik untuk memahami
konsep yang sedang dipelajari.
2. Isi

Pada media pembelajaran audio visual, materi atau isi didesain sesuai buku
siswa dan buku guru yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan revisi 2018, dengan mengacu pada pendekatan saintifik yang terdiri
dari tahapan mengamati, mengeksplorasi/mengumpulkan informasi, menanya,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.

Peneliti mengembangkan materi tersebut dengan selalu memperhatikan
pendekatan saintifik dalam tiap tahapan pengembangan. Setiap contoh
perubahan wujud benda peneliti menentukan contoh yang dekat dengan peserta

didik, agar materi dapat lebih mudah dipahami. Dalam materi mencair peneliti
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menggunakan contoh es krim yang mencair; dalam materi membeku peneliti
menggunakan contoh es lilin yang berubah wujud dari sirup cair menjadi es lilin
yang berbentuk padat juga contoh lain seperti mentega dan cokelat yang akan
berubah wujud menjadi cair jika dipanaskan; dalam materi menguap peneliti
menggunakan contoh pakaian yang dijemur dan air yang direbus, dalam materi
mengembun peneliti menggunakan contoh hujan; dalam materi mengkristal
peneliti menggunakan contoh salju yang sering peserta didik lihat dalam film-
film kartun kesukaan mereka; dalam materi menyublim peneliti menggunakan
contoh kapur barus atau kamper yang sering digunakan oleh ibu peserta didik
yang kemudian disusun dalam story board.
3. Penutup

Pada tahapan penutup, peneliti mengembangkan soal-soal dan kesimpulan
yang bertujuan untuk mengulangi dan mengungatkan materi sebelumnya yang
telah dijelaskan pada bagian Isi/materi.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Media pembelajaran audio visual dikembangkan dengan menggunakan
aplikasi Movie Maker, dimana media menghasilkan kumpulan gambar dan suara
yang menggambarkan materi perubahan wujud benda secara kongkret, sehingga
peserta didik dapat melihat secara kongkret namun dengan media yang
menyenangkan dan menarik.

Sebelum digabungkan melalui aplikasi Movie Maker, Peneliti menggunakan
beberapa aplikasi pendukung lainnya, yaitu: Aplikasi Pengubah Suara, Power Point

2013, Paint, Gimp, Papagayo, Synfig Studio. Yang menghasilkan potongan gambar
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dan mini video yang kemudian digabungkan dan diedit melalui aplikasi Movie
Maker untuk menghasilkan media pembelajaran audio visual yang utuh dan dalam
satu kesatuan.

Pada tahap ini peneliti mengembangkan aspek audio, huruf, tokoh animasi
Pensilu, gambar/tampilan dengan menggunakan pendekatan tematik dan saintifik
sebagai strategi pembelajaran.

a. Aspek audio

Dalam Media pembelajaran audio visual ini pengisi suara adalah peneliti
sendiri yang kemudian dirubah menjadi suara anak-anak melalui Aplikasi
Pengubah Suara. Suara anak-anak diharapkan dekat dengan telinga peserta didik
sehingga peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
menyenangkan.
b. Aspek huruf

Dalam aplikasi Movie Maker setiap huruf memperhatikan ukuran huruf, jenis

huruf, dan warna huruf yang mudah dibaca dan menarik perhatian peserta didik.

5 E,
Sy aTimay Jao] gman Y
“

Gambar 5.3 : Desain huruf
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Kemudian dengan menambahkan latar suara peneliti yang telah dirubah

menjadi suara anak-anak, sehingga peserta didik tidak hanya membaca tulisan

namun peserta didik juga mendengarkan secara langsung. Proses belajar

mengajar diharapkan menjadi lebih bermakna.

Tabel 5.1 : Menggabungkan kalimat tertulis dengan rekaman suara

llustrasi Gambar

cair menjadi padat.
f;?

ol o éﬁé”iﬁ

o

llustrasi Suara

“perubahan w]ud benda

Membeku adalah peristiwa
perubahan wujud benda cair
menjadi padat.

c. Aspek tokoh animasi Pensilu

Dengan menggunakan aplikasi Gimp, Peneliti membuat karakter pensilu

dengan warna yang cerah dan menarik perhatian peserta didik, sehingga setiap

materi dihubungkan dengan menyenangkan seperti peserta didik menonton film

kartun.

Gambar 5.4 : Karakter Pensilu



Kemudian suara dari peneliti disingkronkan dengan mimik bibir karakter
Pensilu, sehingga karakter Pensilu tampak hidup dan menarik perhatian peserta
didik sehingga membentuk suasana belajar mengajar yang menyenangkan.
Gerakan bibir dengan suara disingkronkan melalui aplikasi Papagayo, kemudian
gerakan bibir yang sudah sesuai audio digabungkan dengan gambar utuh melalui
aplikasi Synfig Studio (dalam aplikasi ini hanya menggabungkan gerakan bibir
dengan karakter), dan selanjutnya digabungkan dengan audio melalui aplikasi
movie maker sehingga menjadi karakter Pensilu yang menyenangkan karena
gerakan bibirnya dapat sesuai dengan audio yang direkam oleh Pengembang.

Tabel 5.2 : Gerakan bibir yang disesuaikan dengan ilustrasi suara
llustrasi Gambar llustrasi Suara

Assalamu’alaikum nama saya
Pensilu, Hari ini kita akan belajar
tentang Perubahan Wujud Benda

Sebelum kita lanjutkan, Pensilu mau
bertanya siapa diantara kalian yang
menyukai es krim, kalian suka rasa
apa?

Naahhh, Kalau pensilu suka rasa
cokelat.

Gerakan bibir disesuaikan dengan
ikustrasi suara
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d. Aspek gambar/tampilan

Dalam mengedit gambar peneliti menggunakan aplikasi Paint dan Gimp,
yang merupakan aplikasi sederhana namun dengan hasil yang baik dan dapat
menghasil gambar ataupun karakter dengan tanpa warna bacground.

Beberapa gambar ditampilkan secara berurutan untuk menggambarkan
contoh peristiwa perubahan wujud benda. Sehingga peserta didik dapat secara

kongkret melihat perubahan wujud benda.

Gambar 5.5 : llustrasi Membeku
Dengan menggunakan aplikasi Movie Maker ini Peneliti juga dapat

menggambarkan peristiwa perbahan wujud benda yang tidak dapat diamati oleh
peserta didik secara langsung. Hal ini menjadi nilai positif media pembelajaran
audio visual sehingga peserta didik dapat melihat contoh peristiwa perubahan
wujud benda, contohnya adalah peritiwa hujan dan hujan salju dalam peritiwa
mengembun dan mengkristal dapat ditampilkan pengembang dalam bentuk

gambar.
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Tabel 5.3 : Contoh mengembun

yang sulit diamati secara langsung

llustrasi Gambar

llustrasi Suara

Pernahkah teman-teman melihat
hujan? Ya, hujan berasal dari gas
diawan yang berubah menjadi tetes-
tetes air hujan.

Awan yang berbentuk gas akan
melepaskan kalor ketika suhu
disekitarnya terjadi penurunan.
Sehingga awan yang sebelumnya
berbentuk gas akan berubah wujud
menjadi cair, yaitu tetes-tetes air
yang bernama hujan.

Dengan menggunakan aplikasi Power Point Peneliti juga dapat membuat

bagan kesimpulan dalam setiap peristiwa perubahan wujud benda, maupun

kesimpulan secara keseluruhan. Sehingga peseta didik dapat mengasosiasikan

dengan lebih mudah melalui bagan yang telah dikembangkan oleh Pengembang.

Tabel 5.4 : Bagan Kesimpulan

llustrasi Gambar

llustrasi Suara

Peristiwa mengembun
merupakan kebalikan dari
peristiwa menguap. Pada waktu
gas mengembun, gas
melepaskan kalor karena terjadi
penurunan suhu disekitarnya.
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Jadi pada peristiwa mengembun
gas akan berubah wujud
menjadi cair, sedangkan pada
peristiwva  mengkristal atau
disposisi gas akan berubah
wujud menjadi padat.

Peristiwa menyublim
merupakan kebalikan dari
peristiwa mengkristal. Jika
mengkristal terjadi perubahan
wujud dari gas menjadi padat,
sebaliknya pada menyublim
terjadi perubahan wujud dari
padat menjadi gas.

Cair — Padat = Membeku
Padat — Cair = Mencair
Cair — Gas = Menguap
Gas — Cair = Mengembun

Gas — Padat = Menkristal
Padat — Gas = Menyublim

e. Media Pembelajaran Audio Visual dengan Pendekatan Tematik

Dalam materi perubahan wujud benda yang fokus pembelajarannya limu

Pengetahuan Alam mempunyai karakteristik untuk dapat diintegrasi dengan

fokus pemebelajaran Bahasa Indonesia dan SPdB. Dengan fokus pembelajaran

Bahasa Indonesia secara tidak langsung peserta didik dapat :

4.5.1 Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara

lisan dan tulis menggunakan aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa,

dan bagaimana.
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4.5.1 Memaparkan informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan
aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana serta kosakata
baku dan kalimat efektif.

Yang 2 point diatas merupakan Indikator Pencapaian Kompetensi dari fokus
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Tabel 5.5 : Indikator Pencapaian Kompetensi
Fokus Pembelajaran Bahasa Indonesia

Indikator Pencapaian Kompetensi llustrasi Media Pembelajaran
Audio Visual

3.5.1 Menggali informasi penting e Peristiwa apa yang terjadi pada
dari teks narasi yang disajikan es krim yang tidak segera
secara lisan dan tulis dimakan?
menggunakan aspek: apa, di e Pernahkan teman-teman membuat
mana, kapan, siapa, mengapa, es krim stik? Siapa saja yang
dan bagaimana. sudah pernah membuatnya?

Bagaimana tahapannya?

4.5.1 Memaparkan informasi penting | ¢ Apakah Teman-teman Tau?

dari teks narasi sejarah e Jika kita meletakkan air sirup
menggunakan aspek: apa, di didalam kulkas, meskipun
mana, kapan, siapa, mengapa, suhunya dingin namun air
dan bagaimana serta kosakata tersebut tidak berubah bentuk
baku dan kalimat efektif. menjadi padat atau beku

e Namun jika kita meletakkan air
sirup kedalam freezer, maka
beberapa jam kemudian air sirup
akan berubah bentuk menjadi
padat atau beku.

e Dari hasil pengamatanmu, adakah
pertanyaan terkait proses
pembuatan es krim stik agar
membeku?

e Adakah pertanyaan di benak
kalian terkait suhu yang
diperlukan agar air bisa
membeku?
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Kemudian dalam fokus pembelajaran SPdB dengan Kompetensi Dasar

sebagai berikut:

3.2.1 Mengidentifikasikan tangga nada

4.2.1 Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nada dengan iringan musik.
Dalam materi Rayuan Pulau Kelapa dan Indonesia Raya harus diberikan
ilustrasi untuk mengintegrasikan kedua materi ini.

Tabel 5.6 : Mengintegrasikan fokus pembelajaran IPA degan SPdB

llustrasi Keterangan

Mengintegrasikan
materi Perubahan

T B L oo™ | wujud Benda

: &ﬁmw«mmm&mm Reyuan Pl

Rayuan Pulau

lefapi dapat dirasaban. Kelapa.
WWWMW éﬂa&ﬁa«wd«m

ATAm A Ao A

Maryanto, Fransiska, Diana, Puspa, Heny Kusumawati, da A
Tem?PermnwaddamKehdlan kan Kes

%

Siswa SD/MI, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
 Pendidikan dan n Kebudayaan, 2013, him. 26

Em
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permukaan tanah yang menguap menjadi aan Remudian
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Mengintegrasikan
materi Perubahan
Wujud Benda
dengan Lagu
Indonesia Raya.

Kemudian dalam lagu Rayuan Pulau Kelapa dan Indonesia Raya pengembang

mengacu pada gambar notasi tangga nada yang ada di Buku Siswa terbitan

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
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f. Media Pembelajaran Audio Visual dengan Pendekatan Saintifik

Media pembelajaran audio visual dengan

pendekatan  saintifik

memperhatikan tahapan-tahapan pada pendekatan saintifik. Dalam materi inti

tahapan pendekatan saintifik.

Tabel 5.7 : Pendekatan Saintifik (Mengamati, Menanya, Mengeksplor/
Mengumpulkan informasi Mengasosiasi)

Keterangan

Pendekatan Hustrasi

Saintifik

Mengamati |+ Jika kita memperhatikan proses
Menanya pembuatan es krim stik. Yaitu

Mengeksplor/
Mengumpulkan
informasi
Mengasosiasi

berasal dari air sirup yang
dimasukkan ke dalam freezer.

» Naah teman-teman, sirup yang kita

tuang ini berbentuk apa? Cair atau
padat?

Jadi, hati-hati tumpah ya saat
menuangnya ke cetakan maupun
saat memasukkannya ke freezer.
Tunggu beberapa jam

Pasang stik es krimnya

Masukkan ke Freezer lagi

1 Hari kemudian  setelah
diletakkan di dalam freezer. Maka
akan menjadi es krim stik yang
enak berbentuk padat. Hmmmm..
enak!

Coba kita perhatikan air sirup yang
berbentuk cair, setelah
dimasukkan ke dalam freezer,
maka kemudian air sirup yang
berbentuk cair, telah berubah
bentuk, menjadi padat.

Naah inilah yang disebut dengan
membeku. Jadi membeku itu apa
ya teman-teman?
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Selanjutnya tahapan mengkomunikasikan diberikan pada peserta didik pada

tahapan soal-soal,

sehingga peserta didik diberikan kesempatan untuk

mengkomunikasikan materi dan konsep yang dipelajari.

Tabel 5.8 : Pendekatan Saintifik (Mengkomunikan)

Keterangan

Pendekatan llustrasi

Saintifik

Mengamati |+ Jika kita memperhatikan proses
Menanya pembuatan es krim stik. Yaitu

Mengeksplor/
Mengumpulkan
informasi
Mengasosiasi

berasal dari air sirup yang
dimasukkan ke dalam freezer.

» Naah teman-teman, sirup yang kita

tuang ini berbentuk apa? Cair atau
padat?

Jadi, hati-hati tumpah ya saat
menuangnya ke cetakan maupun
saat memasukkannya ke freezer.
Tunggu beberapa jam

Pasang stik es krimnya

Masukkan ke Freezer lagi

1 Hari  kemudian  setelah
diletakkan di dalam freezer. Maka
akan menjadi es krim stik yang
enak berbentuk padat. Hmmmm..
enak!

Coba kita perhatikan air sirup yang
berbentuk cair, setelah
dimasukkan ke dalam freezer,
maka kemudian air sirup yang
berbentuk cair, telah berubah
bentuk, menjadi padat.

Naah inilah yang disebut dengan
membeku. Jadi membeku itu apa
ya teman-teman?

Freezer

159




Pengembang memastikan bahwa peserta didik akan melakukan tahapan
mengkomunikasikan melalui soal-soal yang diberikan diakhir materi, dengan
harapan peserta didik dapat mengasosiasikan soal dengan konsep materi
sebelumnya untuk selanjutnya dapat mengkomunikasikannya.

Tabel 5.9 : Pendekatan Saintifik (Mengasosiasi, Mengkomunikasikan)

Pendekatan llustrasi Keterangan
Saintifik

Mengasosiasi |+ Jika kita memasukkan bubuk agar-
agar kedalam air yang mendidih,
kemudian air yang telah direbus
tadi akan berubah bentuk menjadi
padat setelah didinginkan.

 Perubahan wujud apa yang terjadi
pada air tersebut?

Menkomunikan

Pengembang juga memastikan bahwa tahapan menanya dialami oleh peserta
didik dengan memerikan bagian khusus pada media pembelajaran audio visual

materi perubahan wujud benda.

Tabel 5.10 : Pendekatan Saintifik (Mengasosiasi, Mengkomunikasikan)

Pendekatan llustrasi Keterangan
Saintifik

Menanya » Apakah Teman-teman Tau?

» Jika kita meletakkan air sirup
didalam kulkas, meskipun suhunya
dingin namun air tersebut tidak
berubah bentuk menjadi padat atau
beku
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* Namun jika kita meletakkan air | Aelhtenartenanto?
sirup kedalam freezer, maka
beberapa jam kemudian air sirup
akan berubah bentuk menjadi

padat atau beku. ,
« Dari hasil pengamatanmu, adakah k‘

pertanyaan terkait proses
pembuatan es krim stik agar | Aihenertennto?
membeku? N

» Adakah pertanyaan di benak kalian
terkait suhu yang diperlukan agar
air bisa membeku?

Freezer

- V.

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan media
pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik
pada materi perubahan wujud benda, yang selanjutnya media ini dapat menjadi
salah satu media untuk memenuhi ketersediaan kebutuhan media peserta didik dan
pendidik pada materi perubahan wujud benda kelas 5 pada tingkat SD/MI.

Sehingga setelah melaksanakan tahapan-tahapan pengembangan tersebut
menghasilkan produk media pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik
dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud benda yang valid dan layak

untuk digunakan sehingga dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.

161




4.  Tahap Pelaksanaan (Implementation)

Tahap pelaksanaan proses belajar mengajar menggunakan media
pembelajaran audio visual dilaksanakan sesuai dengan petunjuk penggunaan media
audio visual dan prosedur pemanfaatan media audio visual agar media dapat
digunakan dengan maksimal dalam mencapai tujuan belajar. Sebelum
melaksanakan perlakuan, peneliti melakukan pengamatan terhadap nilai IPA dari
kelas 5 untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi IPA. Kelas 5 dibagi
menjadi 2 kelompok dengan rata-rata kemampuan yang sama dibuktikan dengan
nilai ulangan harian mapel IPA. Pada proses penelitian, peneliti menggunakan
kelompok A untuk melakukan pre-test pada materi perubahan wujud benda bagian
1, kemudian kemudian memberikan perlakuan media pembelajaran audio visual
dan melakukan post-test pada materi perubahan wujud benda bagian 1 pada
kelompok B. Selanjutnya, Pada kelompok yang B peneliti melakukan pre-test pada
materi perubahan wujud benda bagian 2, kemudian memberikan perlakuan media
pembelajaran audio visual dan melakukan post-test pada materi perubahan wujud
bagian 2 pada kelompok A.

5. Tahap untuk penilaian (Evaluation)

Dalam proses pengembangan media pembelajaran audio visual ini telah
melalui validasi oleh beberapa ahli yaitu: ahli isi/materi, ahli desain pembelajaran,
dan ahli pembelajaran pada tingkat SD/MI. Tahapan validasi dilaksanakan untuk
menilai produk yang dikembangkan serta mengetahui saran dari validator untuk
kemudian produk direvisi sampai dengan menjadi layak, dengan kriteria sebagai

berikut:
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a) Skor 1 untuk tidak layak sehingga membutuhkan revisi total
b) Skor 2 untuk kurang layak sehingga perlu revisi

c¢) Skor 3 untuk cukup layak sehingga perlu revisi

d) Skor 4 untuk layak sehingga tidak perlu revisi

e) Skor 5 untuk sangat layak sehingga tidak perlu revisi

B. Hasil Tingkat Kelayakan dan Daya Tarik Produk
1. Tingkat Kelayakan Produk Menurut Validator
Berdasarkan kriteria diatas, maka produk pengembangan dapat dianalisis
sebagai berikut ini:
a. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Materi/lsi
Hasil peritungan presentase penilaian ahli isi/materi pada media
pembelajaran audio visual bagian 1 adalah 92% yaitu sangat layak dan
presentase penilaian ahli isi/materi pada media pembelajaran audio visual bagian
2 adalah 92% yaitu sangat layak. Dengan rata-rata keseluruhan 92% yaitu sangat
layak. Berdasarkan hasil perhitungan diatas dari video 1 dan 2 mendapat nilai
92%, berada pada kriteria sangat layak sehingga media pembelajaran audio
visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi
perubahan wujud benda kelas 5 layak digunakan sesuai dengan hasil validasi
ahli isi/materi.
b. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran
Hasil peritungan presentase penilaian ahli desain media pembelajaran pada

media pembelajaran audio visual bagian 1 adalah 98% yaitu sangat layak dan
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presentase penilaian desain media pembelajaran pada media pembelajaran audio
visual bagian 2 adalah 98% yaitu sangat layak. Dengan rata-rata keseluruhan
98% yaitu sangat layak. Berdasarkan hasil perhitungan diatas dari video 1 dan 2
mendapat nilai 98%, berada pada kriteria sangat layak sehingga media
pembelajaran audio visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik
pada materi perubahan wujud benda kelas 5 layak digunakan sesuai dengan hasil
validasi desain media pembelajaran.
c. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Hasil peritungan presentase penilaian ahli pembelajaran pada media
pembelajaran audio visual bagian 1 adalah 91% vyaitu sangat layak dan
presentase penilaian pembelajaran pada media pembelajaran audio visual bagian
2 adalah 94% yaitu sangat layak. Dengan rata-rata keseluruhan 93% yaitu sangat
layak. Berdasarkan hasil perhitungan diatas dari video 1 dan 2 mendapat nilai
93%, berada pada kriteria sangat layak sehingga media pembelajaran audio
visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi
perubahan wujud benda kelas 5 layak digunakan sesuai dengan hasil validasi
ahli pembelajaran.
2. Tingkat Akseptabilitas Produk Menurut Peserta Didik

Selanjutnya tingkat kemenarikan media pembelajaran audio visual dapat
dilihat melalui hasil angket perorangan peserta didik bahwa media pembelajaran
audio visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi
perubahan wujud benda snagat menarik dan sangat mudah dipahami oleh peserta

didik. Sehingga media ini mempunyai tingkat keefektifan an kemenarikan yang
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tinggi berdasarkan hasil belajar peserta didik dan hasil angket peserta didik
sesudah menggunakan media pembelajaran audio visual dengan pendekatan

tematik dan pendekatan saintifik pada materi peubahan wujud benda.

C. Pengaruh Produk Terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada tahapan analisis tingkat keefektifan ini diukur dari hasil skor atau nilai
peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran audio visual.
Dengan nilai rata-rata pre-test untuk media pembelajaran audio visual dengan
pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud benda
bagian 1 adalah 57 sedangkan post-test untuk media pembelajaran audio visual
dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud
benda bagian 1 adalah 87. Dan pre-test untuk media pembelajaran audio visual
dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud
benda bagian 2 adalah 27 sedangkan post-test untuk media pembelajaran audio
visual dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan
wujud benda bagian 2 adalah 87. Dari nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
nilai hasil proses belajar mengajar dengan media pembelajaran audio visual
berpendakatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud
benda telah meningkat. Sehingga dapat dikatakan bahwa media tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar pada materi perubahan wujud benda kelas 5 M1 Nurul
Huda 2 Kota Mojokerto.

Sehingga dapat diketahui bahwa rata-rata pre-test yaitu Xy =57 dan X, =27

selajutnya untuk post-test dapat diketahui yaitu Xz =87 dan X4 =87. Sehingga rata-
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rata pre-test adalah 42 dan rata-rata post-test adalah 87 sehingga menunjukkan
bahwa ada peningkatan sebesar 45.

Kemampuan peserta didik dalam uji coba lapangan untuk menyelesaikan
soal-soal yang disediakan dapat terukur dengan jelas. Berdasarkan hasil proses
belajar mengajar yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa peserta didik
mampu memahami materi-materi dengan baik menggunakan media audi visual
dengan pendekatan tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud

benda.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Spesifikasi produk Media pembelajaran audio visual:

a. Media pembelajaran audio visual dengan audio suara anak-anak dapat
menikmati  konsep materi perubahan wujud benda dengan
menyenangkan karena seperti mengobrol dengan teman sebaya.
Sehingga jenis suara anak-anak dan intonasi suara mudah dipahami oleh
peserta didik.

b. Pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, dan warna huruf mudah dibaca.

c. Karakter tokoh animasi Pensilu menarik dan dekat dengan peserta didik.
Karakter tokoh anilasi Pensilu memperjelas materi.

d. Aspek gambar dan tampilan terkonsep dengan baik, menggunakan
pemilihan warna, gambar, dan ilustrasi gambar yang menarik peserta
didik. Sehingga gambar dan audio berintegrasi dalam memperjelas
konsep perubahan wujud benda.

e. Media pembelajaran audio visual pada metari perubahan wujud benda
menggunakan pendekatan tematik yang mengintegrasikan fokus
pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan SPdB.

f. Media pembelajaran audio visual pada metari perubahan wujud benda

menggunakan pendekatan saintifik dengan memperhatikan tiap-tiap
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2.

tahapan mengamati, mengeksplor/mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, menanya, dan mengkomunikasikan.

Langkah-Langkah Pengembangan:

a. Menganalisis media yang akan dikembangkan dengan materi yang

bersumber dari buku pegangan siswa yang diterbitkan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu Buku Siswa SD/MI Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Tema 7 Perisitiwa dalam Kehidupan. Revisi 2018
Desain media pembelajaran audio visual membuat karakter Pensilu dapat
berbicara dan menghubungkan materi satu dengan yang lain. Media
pembelajaran audio visual terdiri dari pendahulan, isi, dan penutup. Media
ini didesain dengan menggunakan pendekatan tematik dan saintifik.

Pengembangan media pembelajaran audio visual dikembangkan oleh ahli
isi/materi dengan hasil validasi ahli isi/materi dari media pembelajaran
audio visual bagian 1 dan 2 mendapat nilai 92%, berada pada kriteria sangat
layak. Oleh validasi ahli desain media pembelajaran dari media
pembelajaran audio visual bagian 1 dan 2 mendapat nilai 98%, berada pada
kriteria sangat layak. Oleh ahli pembelaljaran dari media pembelajaran
audio visual bagian 1 dan 2 mendapat nilai 93%, berada pada kriteria sangat
layak. Sehingga media pembelajaran audio visual dengan pendekatan
tematik dan pendekatan saintifik pada materi perubahan wujud benda kelas
5 berada pada kriteria sangat layak untuk digunakan sesuai dengan hasil
validasi ahli isi/materi, ahli desain media pembelajaran, dan ahli

pembelajaran.
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d. Implementasi dengan menyusun petunjuk penggunaan dan prosedur
pemanfaatan agar media pembelajaran audio visual dapat digunakan dengan
maksimal dalam proses pencapaian hasil belajar.

e. Evaluasi Media pembelajaran audio visual dalam proses belajar mengajar
agar dapat mengetahui keefektifan dan kemenarikan produk.

3. Media pembelajaran audio visual dikatakan efektif dan menarik peserta didik.
a. Media pembelajaran audio visual ini layak sesuai dengan hasil validasi
ahli isi/materi dan ahli desain media pembelajaran.
b. Media pembelajaran audio visual ini dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

c. Media pembelajaran audio visual ini menarik bagi peserta didik.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih

Lanjut

Produk media pembelajaran audio visual yang dikembangkan diharapkan
dapat menunjang pembelajaran pada materi perubahan wujud benda yang terdapat
pada tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan di kelas 5 di MI Nurul Huda 2 Kota
Mojokerto khususnya dan pada jenjang kelas 5 SD/MI umumnya. Adapun saran-
saran yang berkenaan dengan pengembangan media pembelajaran bahasa Arab
berbasis audio visual ini dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: saran

pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan produk lebih lanjut.
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1. Saran Pemanfaatan

a. Bagi peserta didik diharapkan menyimak media pembelajaran audio visual
dengan menyiapkan buku dan alat tulis agar dapat menuliskan kata-kata
sulit, sehingga selanjutnya dapat ditanyakan kepada pendidik jika ada yang
perlu untuk ditanyakan untuk dipahami lebih lanjut.

b. Bagi guru, media ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media
pembelajaran audio visual dalam proses pembelajaran Tema 7 Peristiwa
dalam Kehidupan pada materi perubahan wujud benda.

2. Diseminasi

Penyebarluasan produk media ini kesasaran yang lebih luas, peneliti

memberikan saran:

a. Memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana dimasing-masing
sekolah (LCD, komputer, dan speaker/sound/pengeras suara).

b. Penyebarluasan produk media ini cukup mudah karena berbentuk CD
sehingga dengan mudah dapat disimpan di komputer maupun di copy
melalui Flash Disk.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Adapun saran untuk pengembangan lebih lanjut, anatara lain:

a. Untuk subyek penelitian sebaiknya dilakukan pada subyek yang lebih luas,
baik siswa maupun sekolah yang digunakan sebagai uji coba.

b. Produk media ini hanya terbatas pada Tema 7 Peristiwa dalam Kehidupan
pada materi Perubahan Wujud Benda kelas 5 semseter 2, sehingga masih

sangat mungkin untuk dikembangkan lagi pada materi-materi lain yang
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membutuhkan penjelasan maupun keterangan yang bisa ditampilkan
secara kongkret melalui audio visual namun membuat proses belajar
mengajar tetap menyenangkan.

c. Produk media pembelajaran audio visual ini dapat dijadikan motivasi serta
contoh oleh guru kelas agar lebih kreatif dalam pengembangan media
pembelajaran, khususnya pada materi-materi yang butuh contoh yang jelas
sehingga peserta didik yang pada tahapan operasional kongkret lebih
mudah untuk memahami konsep materi yang diajarkan dan dengan
pendekatan saintifik membuat proses belajar mengajar menjadi lebih

bermakna.

Demikian saran-saran terhadap pemanfaatn, diseminasi maupun
pengembangan produk lebih lanjut terhadap media pembelajaran audio visual
dengan pendekatan tematik dan saintifik pada materi perubahan wujud benda untuk

kelas 5 semester 2.
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DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST

PERUBAHAN WUJUD BENDA BAGIAN 1

KELOMPOK A PRE-TEST KELOMPOK B POST-TEST
BAGIAN 1 BAGIAN 1
1 |Abdul Hafidz Alwy M 35 1 [Aisyiah Tri Wulandari 100
2 [Akhmad Zainal Afif 45 2 |Akhmad Fuadhi 100
3 |Alicia Shafitri 40 3 [Aliyah Fadhilatul Nahira 90
4 [Ayu Laila Rohmawati 55 4 |Andini Kartika Rahmadhani 80
5 |Farel Ahmad Maulana 80 5 |Azfar Hazig Athallah 95
6 |Kayla Ahsana Achmad 45 6 [Fatimah Azzahro 50
7 |Kelvin Wahyu Ramadhan 70 7 [Keisya Latifatuz Zahro 90
8 [Meisha Fahriani Davela 65 8 |Mirza Ahmad Farih Ramadhan 90
9 |Mochammad Alvan Ramadhan 75 9 |Moh. Lugman Faizi 100
10 [Mochammad Faikar Faruq Al Fajri 65 10 [Muhammad Ali Maskhan Al Dafa 40
11 [Muhammad Figri Afwan Nashrullah 30 11 [Muhammad Fajar llyas Saputra 90
12 |IMukhammad Shifa Mubarok 60 12 |Muhammad Rahmat Adib Irham 100
13 |Nani Ibadus Sholikhah 55 13 |Nailah Farah Maritza 60
14 [Novem Rahmatulloh 55 14 [Nayla Hafizah Rahmat 90
15 [Raisa Hanun Farahdiba 50 15 [Reisha Ayu Putri Tyaswanda 90
16 |Rizqi Fatihul Abror 50 16 |Saadatul Tasniyah 100
17 [Saskia Kharisma Putri 70 17 [Salman Hanif Syihabuddin 90
18 |Sofi Meilinda Kusumawardani 100 18 [Sayyidah Suci Farkhaniyah 90
19 |Zakia Faradiba Fatimah Az Zahra 40 19 [Selfa Wulan Fadhilah 100
20 |Zian Ulya Ramadhani 45 20 [Syahrani Az Zahra Putri Suwasono 100
Jumlah Jumlah
Rata-rata 56,5 Rata-rata 87,25




DAFTAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST

PERUBAHAN WUJUD BENDA BAGIAN 2

KELOMPOK B PRE-TEST KELOMPOK A POST-TEST
BAGIAN 2 BAGIAN 2

1 |Aisyiah Tri Wulandari 17 1 [Abdul Hafidz Alwy M 92
2 |Akhmad Fuadhi 25 2 |Akhmad Zainal Afif 100
3 |Aliyah Fadhilatul Nahira 25 3 |Alicia Shafitri 58
4 [Andini Kartika Rahmadhani 17 4 |Ayu Laila Rohmawati 58
5 |Azfar Haziq Athallah 17 5 |Farel Ahmad Maulana 46
6 |Fatimah Azzahro 33 6 [Kayla Ahsana Achmad 83
7 |Keisya Latifatuz Zahro 42 7 [Kelvin Wahyu Ramadhan 92
8 [Mirza Ahmad Farih Ramadhan 42 8 [Meisha Fahriani Davela 92
9 |Moh. Lugman Faizi 17 9 |Mochammad Alvan Ramadhan 67
10 [Muhammad Ali Maskhan Al Dafa 0 10 |Mochammad Faikar Faruq Al Fajri 25
11 [Muhammad Fajar llyas Saputra 10 11 [Muhammad Figri Afwan Nashrulla 92
12 [IMuhammad Rahmat Adib Irham 25 12 [Mukhammad Shifa Mubarok 100
13 |Nailah Farah Maritza 0 13 |Nani Ibadus Sholikhah 92
14 |Nayla Hafizah Rahmat 33 14 [Novem Rahmatulloh 92
15 [Reisha Ayu Putri Tyaswanda 42 15 [Raisa Hanun Farahdiba 92
16 [Saadatul Tasniyah 17 16 (Rizqi Fatihul Abror 92
17 |Salman Hanif Syihabuddin 33 17 |Saskia Kharisma Putri 92
18 |Sayyidah Suci Farkhaniyah 50 18 |Sofi Meilinda Kusumawardani 83
19 |Selfa Wulan Fadhilah 42 19 (Zakia Faradiba Fatimah Az Zahra 100
20 |Syahrani Az Zahra Putri Suwasono 50 20 |Zian Ulya Ramadhani 92

Jumlah 537 Jumlah 1640
Rata-rata 26,85 Rata-rata 82




INSTRUMEN VALIDASI AHLI ISI/ MATERI
PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO VISUAL
DENGAN PENDEKATAN TEMATIK DAN SAINTIFIK
PADA MATERI PERUBAHAN WUJUD BENDA

Yth. Bapak/Tbu

Ahli Isi / Materi

Di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program
Magister pada program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
judul “Pengembangan Media Audio Visual dengan Pendekatan Tematik dan
Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda di Kelas V MI Nurul Huda 2
Kota Mojokerto”.

Sehubungan dengan keperluan tersebut di atas, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang Media yang
akan saya kembangkan. hal ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan produk sebelum digunakan dalam pembelajaran di kelas. Atas
kerjasama dan bantuan Bapak/ibu saya ucapkan terimakasih.

Batu, 26 Januan 2019
Peneliti

Novita Purwa Hadi
17760044
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ANGKET PENILAIAN AHLI ISI / MATERI

Pengembangan Media Audio Visual
dengan Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda
di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Petunjuk Pengisian dengan skala nilai :
Skor 5 : Sangat layak, tidak perlu revisi
Skor4 : Layak, tidak perlu revisi

Skor 3 : Cukup layak, perlu revisi

Skor 2 : Kurang layak, perlu revisi
Skor 1 : Tidak layak, revisi total

Perubahan Wujud Bagian 2
Mengembun, Mengkristal, Menyublim
C. Berilah tanda ( V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan

substansi desain!
No Kriteria Nilai
1 [2[3 45
Aspek media audio visual
1. Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf
memudahkan peserta didik untuk v

memahami konteks kalimat.
2. Pemilihan bahasa memudahkan peserta

didik untuk memahami konteks kalimat. v
3. Penggunaan intonasi memudahkan peserta

didik untuk memahami konteks kalimat. v
4. Kesesuaian gambar dengan materi. v

<

Konsistensi dan sistematika penyajian.

5. Media ini tepat digunakan pada tahapan
peserta didik tingkat SD/MI kelas 5.

6. Media ini tepat digunakan pada materi.
7. Media ini meningkatkan motivasi belajar
peserta didik

Aspek materi dalam pembelajaran

8. Apersepsi sesuai dengan materi. v
9. Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan v
Kompetensi Dasar

10, Pemberian kesimpulan untuk
memudahkan peserta didik dalam v
memahami materi.

¢l <

<




ANGKET PENILAIAN AHLI ISI / MATERI

Pengembangan Media Audio Visual
dengan Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda
di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Petunjuk Pengisian dengan skala nilai :

: Sangat layak, tidak perlu revisi
: Layak, tidak perlu revisi

: Cukup layak, perlu revisi

: Kurang layak, perlu revisi

: Tidak layak, revisi total

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor |

A. Berilah tanda ( V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan

Perubahan Wujud Bagian 1
Membeku, Mencair, Menguap

substansi desain!

No

Kriteria

Nilai

1 23|45

Aspek

media audio visual

1.

Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf
memudahkan peserta didik untuk
memahami konteks kalimat.

Pemilihan bahasa memudahkan peserta
didik untuk memahami konteks kalimat.

Penggunaan intonasi memudahkan peserta
didik untuk memahami konteks kalimat.

| Kesesuaian gambar dengan materi.

Konsistensi dan sistematika penyajian.

Media ini tepat digunakan pada tahapan
peserta didik tingkat SD/MI kelas 5.

Media ini tepat digunakan pada materi.

S

Media ini meningkatkan motivasi belajar
peserta didik

Aspek

materi dalam pembelajaran

Apersepsi sesuai dengan materi.

Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

10.

Pemberian kesimpulan untuk
memudahkan peserta didik dalam
memahami materi,
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ANGKET PENILAIAN AHLI ISI / MATERI

Pengembangan Media Audio Visual
dengan Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda
di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Petunjuk Pengisian dengan skala nilai :

: Sangat layak, tidak perlu revisi
: Layak, tidak perlu revisi

: Cukup layak, perlu revisi

: Kurang layak, perlu revisi

: Tidak layak, revisi total

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor |

A. Berilah tanda ( V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan

Perubahan Wujud Bagian 1
Membeku, Mencair, Menguap

substansi desain!

No

Kriteria

Nilai

1 23|45

Aspek

media audio visual

1.

Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf
memudahkan peserta didik untuk
memahami konteks kalimat.

Pemilihan bahasa memudahkan peserta
didik untuk memahami konteks kalimat.

Penggunaan intonasi memudahkan peserta
didik untuk memahami konteks kalimat.

| Kesesuaian gambar dengan materi.

Konsistensi dan sistematika penyajian.

Media ini tepat digunakan pada tahapan
peserta didik tingkat SD/MI kelas 5.

Media ini tepat digunakan pada materi.

S

Media ini meningkatkan motivasi belajar
peserta didik

Aspek

materi dalam pembelajaran

Apersepsi sesuai dengan materi.

Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

10.

Pemberian kesimpulan untuk
memudahkan peserta didik dalam
memahami materi,
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO VISUAL

DENGAN PENDEKATAN TEMATIK DAN SAINTIFIK

PADA MATERI PERUBAHAN WUJUD BENDA

Yth. Bapak/Tbu
Ahli Desain Media Pembelajaran
Di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Assalamu’alatkum Wr. Wb
Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program
Magister pada program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
Judul “Pengembangan Media Audio Visual dengan Pendekatan Tematik dan
Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda di Kelas V MI Nurul Huda 2
Kota Mojokerto”.

Sehubungan dengan keperluan tersebut di atas, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang Media yang
akan saya kembangkan. hal ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekuranagn produk sebelum digunakan dalam pembelajaran di kelas. Atas
kerjasama dan bantuan Bapak/ibu saya ucapkan terimakasih.

Batu, 26 Januari 2019
Peneliti

Novita Purwa Hadi
17760044



IDENTITAS AHLI DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN

Name . Dr. Muhammad Faisal, S. Kom, MT
Gender : Male
Place, Birth of date . Loksumawe, 10 Mei 1974
Occupation . Lecture Informatics Engineering, Faculty of
Science and Technology, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang
Office Address : Jalan Gajayana 50 Malang 65144
Telp/fax : 0341 558933
NIP : 197405102005011007 / Head Lector / 1V a
Home adddress . Graha Sejahtera Residence F. 6 Landungsarni
Malang 65151
E-mail Address . muhfais@yahoo.com; akhifai@gmail.com
Education
1. Doctor Electronics Engineering, 1TS Surabaya 2012
2. Magister Electronics Engineering, ITS Surabaya 2004
3. S1Computer Engineerng, UMSIDA Sidoarjo, 2002
4. SMA Negen | Kedin, 1990
5. SMP Negeri 4 Kediri, 1987
6. SD Negeri Campurgjo 1 Kedin, 1984

International Journal

Muhammad Faisal, | KE Pumama Mochamad Hanadi, Maundhi Hery
Purmmomo,Retinal Blood Vessel Segmentation In Diabetic Retinopathy Image
Using Maximum Tree, International Journal of Academic Research, Vol .4 No3,
pp.83-88, 2012, Indexed by Thomson Reuters . ISSN:2075-4124,E-ISSN:2075-
107, Published, May 2012

MUHAMMAD FAISAL, DJOKO WAHONO, | KETUT EDDY PURNAMA,
MOCHAMMAD HARIADI, MAURIDHI HERY PURNOMO,
CLASSIFICATION OF DIABETIC RETINOPATHY PATIENTS USING
SUPPORT VECTOR MACHINES (SVM) BASED ON DIGITAL RETINAL
IMAGE, Journal of Theoretical and Applied Information Technology, ISSN:
1992-8645, Vol. 59 No.1, January 2014 Indexed by Scopus.

National Journal

Muhammad Faisal, Mochamad Hariadi,I Ketut E. Purnama, Mauridhi Hery
Purnomo, Optic Dic Segmentation of Fundus Images Using Level Set Active
Comiour, Jumal Berkala Penelitian Hayati, 3E (11-14), Terakreditasi Dikti. B SK
No. 43/DIKTI/Kep/2008. ISSN: 0852-6834, Published, December 2009
Muhammad Faisal, Kadek Yota, Mochamad Haradil Ketut E. Purnama,
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Book
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2008
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Others Research
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Member National Organization
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ANGKET PENILAIAN AHLI DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN

Pengembangan Media Audio Visual
dengan Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda
di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Petunjuk Pengisian dengan skala nilai :

Skor 5 - Sangat layak, tidak perlu revisi
Skor4 : Layak, tidak perlu revisi
Skor 3 : Cukup layak, perlu revisi
Skor2 : Kurang layak, perlu revisi
Skor 1 : Tidak layak, revisi total
Perubahan Wujud Benda Bagian |
Membeku, Mencair, Menguap
A.  Berilah tanda ( V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan substansi desain!
~ L  Kriteria Niai
12345
Aspek huruf o
L _Pemilihan jenis huruf mudah dibaca. B V
2. Pemilihan ukuran huruf mudah dibaca. ] v
3. | Pemilihan warna huruf mudah dibaca. 1 v
| Aspek audio S ,
4. Penggunaan suara mudah dipahami, \ | v
5. Penggunaan intonasi suara mudah i
- dipahami. ,
6. Audio sesuai digunakan pada tahapan L
peserta didik tingkat SD/MI kelas 5.
_Aspek tokoh animasi o -
7. Tokoh Pensilu sudah menarik dan dekat JI
dengan siswa.
Aspek g /tampilan B
8. Pemilihan warna pada media menarik. ol
9. Pemilihan gambar sesuai dan menarik. v
10. lustrasi gambar memperjelas maten. ) v
11 [lustrasi animasi tokoh pensilu { Y
- memperjelas materi. ‘ )




Jumlah Skor _ LASAR SN

Presentase Skor

B. Mohon Ahli Desain Media Pembelajaran memberikan komentar beserta
saran tentang konten desain media audio visual yang dikcmhighn
tersebut!

Komentar terhadap konten desain | Saran kepada Peneliti

Wah{ lesar o L’{Lj""kﬁ
Ings WA peeat,

Malang, ..........ccvinmriinniisnsenns
Validator

P L L R e L T P T P T T



ANGKET PENILAIAN AHLI DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN

Pengembangan Media Audio Visual
dengan Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda
di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Petunjuk Pengisian dengan skala nilai :
Skor 5 : Sangat layak, tidak perlu revisi
Skor4 : Layak, tidak perlu revisi
Skor 3 Cukup layak, perlu revisi
Skor2 : Kurang layak, perlu revisi
Skor 1 : Tidak lavak, revisi total
Perubahan Wujud Benda Bagian 2
Mengembun, Mengkristal, Menyublim
C.  Berilah tanda ( V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan substansi desain!
[ B Kriteria Nilai

e - liT2l3lals
| Aspek huruf - .
1. | Pemilihan jenis huruf mudah dibaca. L
2. Pemilihan ukuran huruf mudah dibaca. v
3. Pemilihan warna huruf mudah dibaca. | I B
Aspekaudio :
4. | Penggunaan suara mudah dipahami, o~
5. | Penggunaan intonasi suara mudah | v
dipahami. - ,
6. Audio sesuai digunakan pada tahapan _y
peserta didik tingkat SD/MI kelas 5. .
Aspek tokoh animasi B
7. Tokoh Pensilu sudah menarik dan dekat | v
dengan siswa. |
Aspek gambar/tampilan )
8. Pemilihan warna pada media menarik. | v
9. Pemilihan gambar sesuai dan menarik. v
10. | Tlustrasi gambar memperjelas materi. v
11 llustrasi animasi tokoh pensilu v
memperjelas materi,




Jumlah Skor

Presentase Skor

. Mohon Ahli Desain Media Pembelajaran memberikan komentar beserta
saran tentang konten desain media audio visual yang dikembangkan

tersebut!

Komentar terhadap konten desain

Ay Al

L Kagbie R‘-ﬂm rqh

Saran kepada Peneliti

EE e e L e L e L e

aha VB, "h,un bagprp o
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Validator

. oM Taged




INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN
PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO VISUAL
DENGAN PENDEKATAN TEMATIK DAN SAINTIFIK
PADA MATERI PERUBAHAN WUJUD BENDA

Yth, Bapak/Ibu
Ahli Pembelajaran
Di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat,
Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program

Magister pada program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan
judul “Pengembangan Media Audio Visual dengan Pendekatan Tematik dan
Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda di Kelas V MI Nur:.. Huda 2
Kota Mojokerto”.

Schubungan dengan keperluan tersebut di atas, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dan masukan tentang Media yang
akan saya kembangkan. hal ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan produk sebelum digunakan dalam pembelajaran di kelas. Atas

kerjasama dan bantuan Bapak/ibu saya ucapkan terimakasih.

Batu, 26 Januari 2019
Peneliti

Novita Purwa Hadi
17760044



IDENTITAS ALILI PEMBELAJARAN
Nama T U AT
NIP
Jabatan
Alamat Rumah : CQHE’GUJJE“",MOJO&EP’TG

Riwayat Pendidikan Pembelajaran
1 TK/RA - T HDE ema S 1T MABELANG
SO/MI . D mmm B Q,N 'l MHEELHHG
SMP/MTs . 5*"‘" M2 “"3"‘“ MOJD“E‘ZTO
4. SMA/MA SM"*“3 “DT“ WOKEWD
SI/82/83 .. AMVERCTAC MU“““M’“D‘W‘ " M'“L“”G

]

ed

E.ﬂ

Pengalaman dalam bidang pendidikan :
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------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................



ANGKET PENILATAN AHLI PEMBELAJARAN

Pengembangan Media Audio Visual

dengan Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda

di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Petunjuk Pengisian dengan skala nilai :

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1

: Sangat layak, tidak perlu revisi
. Layak, tidak perlu revisi

: Cukup layak, perlu revisi

: Kurang layak, perlu revisi

: Tidak layak, revisi total

Perubahan Wujud Bagian 1

Membeku, Mencair, Menguap

A. Berilah tanda (V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai

dengan substansi desain!

No

Kriteria

Nilai

12345

Aspek media audio visual

1. Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf
memudahkan peserta didik untuk Vv
memahami kontek= kalimat.

2. Pemilihan bahasa memudahkan peserta v
didik untuk memahami konteks kalimat.

3. Penggunaan intonasi memudahkan peserta .
didik untuk memahami konteks kalimat.

4. Kesesuaian gambar dengan materi. o

5. Konsistensi dan sistematika penyajian. v’

6. Media ini tepat digunakan pada tahapan Vv
peserta didik tingkat SD/MI kelas 5.

7. Media ini tepat digunakan pada materi, v

8. Media ini meningkatkan motivasi belajar v
peserta didik

Aspek materi dalam pembelajaran

9. Apersepsi sesuai dengan materi. v

10. Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan

. v

Kompetensi Dasar

I1. Pemberian kesimpulan untuk
memudahkan peserta didik dalam v

| memahami materi. I | S

12 Pemberiim soal Latihan untuk menguji

kepalaman siswa terhadap materi. i v




Aspek Pendekatan Saintifik

Tahapan mengamati sesuai dengan

| materi

miater
Tahapan mcnanya sesuai dengan materi
‘Tahapan mencoba sesuai dengan matert
Tahapan mengasosiasi sesuai dengan

<K&

Tahapan menkomunikasikan sesuai
dengan materi

Jumlah Skor

Presentase Skor

B. Mohon Ahli Pembelajaran memberikan komentar beserta saran tentang

konten desain media audio visual yang dikembangkan tersebut!

Komentar terhadap konten desain

Saran kepada Peneliti

------------------------------------------------------------

JUnbues konden desaln,
utan

Meutan , pewilinan hurug
Lhpdah dibaca

T T T

Mk Penailihan gambar

owarna . don tampilan
SME"L*MUG‘““J‘*E‘*WM
Oleh peserta didik
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------------------------------------------------------
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A bica hatnam

pemmasmean AeEEAEEREAAEAESEEEREEREREEES ERELE]

kg Video pPraefe

---------------------------- FEEEERAAAREREERERSER TR

ferubaban  wopo bencler

-

sEsssmEmTEn

ssamn

T

Cedningga  avnak - avate
bisa langsung prelihhat
Calalh wmhv oces

ug 'b’i’l‘"dﬂ

Perubal an

................... V2

RS EEEEEEAEEREEREISIREEEEE NSRS AR

LI

Malang,
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ANGKET PENILATAN AHLI PEMBELAJARAN

Pengembangan Media Audio Visual

dengan Pendekatan Tematik dan Saintifik pada materi Perubahan Wujud Benda

di Kelas V MI Nurul Huda 2 Kota Mojokerto.

Petunjuk Pengisian dengan skala nilai :

sSkor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1

: Sangat layak, tidak perlu revisi
: Layak, tidak perlu revisi

: Cukup layak, perlu revisi

: Kurang layak, perlu revisi

- Tidak layak, revisi total

Perubahan Wujud Bagian 2

Mengembun, Mengkristal, Menyublim

C. Berilah tanda ( V) pada alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai

dengan substansi desain!

No Kriteria Nilai
1|2 [3[4]5]
Aspek media audio visual
1. Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf
memudahkan peserta didik untuk v
memahami konteks kalimat.
2. Pemilihan bahasa memudahkan peserta v
didik untuk memahami konteks kalimat.
3. Penggunaan intonasi memudahkan peserta
didik untuk memahami konteks kalimat. v
4. Kesesuaian gambar dengan materi. v
5. Konsistensi dan sistematika penyajian. vl
6. Media ini tepat digunakan pada tahapan u
peserta didik tingkat SD/MI kelas 5.
7. Media ini tepat digunakan pada materi. v
8. Media ini meningkatkan motivasi belajar v
peserta didik
Aspek materi dalam pembelajaran
9. ‘Apersepsi sesuai dengan materi. v
10. Materi sesuai dengan Kompetensi Inti dan v
Kompetensi Dasar
11. Pemberian kesimpulan untuk
memudahkan peserta didik dalam v
| memahami materi. o - ]
12 Pemberian sonl lnihan untuk mengup v
ke paliziman siswa terhadap materi.




l.-.
4.

15,
16.

Aspek Pendekatan Saintifik

Tahapan mengamati sesuai {!LIIE.III materi
Tahapan mengeksplore atau
mengumpulkan informasi sesual dengan
materi

Tahapan mengasosiasi sesuai dengan
materi

Tahapan mencoba sesuai dengan materi |

-

17.

Tahapan menkomunikasikan sesuai
dengan materi

Jumlah Skor

Presentase Skor

. Maohon Ahli Pembelajaran memberikan komentar beserta saran tentang

konten desain media audio visual yang dikembangkan tersebut!

Komentar terhadap konten desain

srssssmnne FEEmsEssmsEEEnann sessaaen

&"Ecarﬁ kese [m“u'nah

------------------- sassEsEsEEs GEEEEERSEESSARIEEEEREE FEEsssEREERE
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sasssEs e e e

e

EEEssEEEEE RS E AR

sesssseamanEn
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Saran kepada Peneliti
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SABEASREEAEEEEEREE sanae sEsERERREREE
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U KOMPETENSIESISWA
PRE - TEST VIDEO PERUBAHAN WUIUD BENDA BAGIAN 1

Nama : Np"’ﬁ"‘p‘“hm‘mi&“h
Sckolah Miﬂ}\a ............................................................................ R g,

1. Jelaskan perbﬂdi.:n pcnsu mem kud cmr
tru ¢ benda cair ke . ﬂl‘iﬂ
P%Aimk \ it mg;f wcw- 'pertp-m wa e %ﬁﬁ o

2. It,fﬂsrlPerbed nsuwa met bekud 1 mengua
L/\ Mombrlu fr,f ﬂ%q hab wq}la,[ ar ;;f u_calr ke bﬁn A’a _papar

Mt,n;uw Flrﬂbﬂhﬂh m’uﬂj T BEWE AN e w,Mg _gag

1sd

. Jeiaskan mEcnsuwwenc ir daﬂnﬂmzni,uap' .T SCC!I:&'H&H CG\'r
mwgqu PH'-* Ve W TR e A papONVE e Qai
/4./ Apa saja yang menyebabkan Ierjadin}'a peristiwa membeku, mcncair, dan menguap?

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

.........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
.........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................



LT KOMPETENSESISWA
PRE -=TEST VIDEO PERUBAHAN WLIUD BENDA BAGIAN |

C .
ulk &l |
Kelas A L SO .

I. Jelaskan pﬂrbedaan peristiwa mcmbeku dan mencair! \

MEw b bai PSRV At e S 4AR REn e ol Ng dlgiakkan w AR TS

e B e reseeraas .
B ] L LT Y N T S YT O

M A

M e e e R LER LT R Y

madaes srrerdesanmnrnn " B L E LT e S T R L e e T T T

2. Jelaskan Perhedaan perlstl wa membeku dan mcn;,uap'

-++--4'u+u-.u.,..‘..-..u'l..-...u.....u....n. waw

R R T T T T T TR TR T

3. Jelaskan perhcdaan peristiwa mencair dan nu.n;:udp' ¢ ket
3 ; NiD e3
! 2 1: ﬁ L g "T"{"""p'i}'h"l“""" "q"f'l xb iji-‘- I| 2 1:.",‘-- I-I‘\-g-l-fl-n-o --npbnn-q njunnnri‘unnunu"--

e N I L T

nlr Ny

D T T T T [ . P T T I L LTI T Ty

%pa saja yang menyebabkan terja:imya penstrwa membeku mencair, dan menguap?

R L L L LT T T T T T e

S S R S R B S A A R S ARSI AR SRR RS
AR R R R RN AR EEE

R R SRR R R R A A AN SRR R

B N L L L L T o ECTT I R e e

Peristiwa sehari-hari apa sajakah yang m:.numuLL‘m lurjndmya per:snwa mcncalr'?
/ Peristiwa schari-hari apa sajakah yang menunjukkan terjadinya peristiwa membeku?

/'?. Peristiwa sehan han apa sa]akah yang menunjukkan teqadmya pensttwa menguap'?

R e e L L LT

R L T T T T T T T L LR L LR L L T T T T T T T e

Wb ogest RER Nty wiuiulespialibtnan D W”"t
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Lifle



Nama Maamal Facer

U KOMPETENSI SISWA
POST = TEST VIDEO PERUBAHAN WUJUD BENDA BAGIAN 1

B T T Ll L L R L e

Kelas S Aveagay 1= baghaddy

[

Tl

Jelaskan perbl.daan peristiwa membeku dan mencair! _
SLELLENMERY. Mg lh, DELIEL NG, helig, 1Y mel ) QAL

{0 A et -"'t"-ﬂ:l '- ‘\J_h- b PP Petwon Ty [...-....-r-'b'h11l i N“"H '

lu-l'.llho'lll-—--------AA-J-‘-‘-l||.+~-|—“r+-o--.----l suBep bbb ibrasinnbranraurssttarepirrinntnbardan

'Y

e AR R R SRR R R RS E R B S R o m R R R R SR SR R R R R e s Py

L T ] T .

J:rj u.kan Perbedaan pensnwa membeku dan mcnguap' o _
AU membe Ko b PITOL WS beng (EL)aal Payl L Jedony
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pLasLan {aerhedaan peristiwa mencair dan mcn%uap'

SLLMERLALT, 20 h RETILEL W bR AdAE e )an CuTr
'INIFHF‘M AELERE baiah - BEICClWR R cafn e jadl qa

wWeasned L e | verrraaanenn
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:‘\p.a saja yang men%rehabkan lcr_;admga perzsltwa membeku, menca
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Pcrlstlwa sehan han apa sajakah yang mcnunjukkan terjadmya pel
pERAA. PAE AL IS AT IOh, R s LT

R e T T T T T LTI T I T T I L e
B L T T R T T Aeep e A AR RS
ERRAEARALA IR R Ay R T

P,f“"”iwa Eehﬂ"i hf“'l  apa sajakah yfrmg‘ menunjukkan terjadinya pemum meinit uhu‘?
Ll L L I1|I ]|F-_rf|.h % 5o AT p‘ﬂ'-'f

R L T M-"Hlunnnluuhl“u B T P T T TR P
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I’enstswa sehan hari apa sa_;akah yang menunjukkan terjadmya penstiwa menguap’
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U KOMPETENSESISWA
POST — TEST VIDEO PERUBAHAN WILIUD BENDA BAGIAN 1

Nama P‘HU"\%M .

Kelas T L Y OO PO P PP PRSP ORI

Sekolah  : M4 Sharal LGl OO OOY O

|. Jelaskan perbedann peristiwa membeku dan mencair!
..MI:M:&.‘E.ur;..??.ﬁt.uhymn...‘.Ff.f*.un.m...‘I—T.CA\.E..M?H;%‘@......'S?FEE.“.-".F.*,‘s,...................,.._...”L,f
Wencair = Derysohen.. pende.. badod Mengod( A

7. Jelaskan Perbedaan peristiwa membeku dan menguap!

Tembeey : Dengivig. Benae canr. hemadt D80t s

.'E‘.-.'-EF.‘!%WE...:..I»F?.‘..‘.S.i'-.‘tr}.l.f;l....hﬂ.‘?.’.‘L'.f‘:'E.‘....C.Q.".E.....’:e‘;t.(‘:‘ﬁ?.;i...%ﬂ.&.."......A....................,...,...
3. Jelaskan perbedaan peristiwa mencair dan menguap!

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

5. Peristiwa sehari-hari apa sajakah yanz menunjukk terjadinya peristiwa mencair?
05 TR Mo oo, HeEeey - Bho | S, pansarken.. 2o, LIS
e rcepeltae. Mevaron ©5 e, 5. 0. 28R PARREE T e (?/

...................................................................................................................................

6. Peristiwa schari-hari apa sajakah yang menunjukkan terjadinya peristiwa membeku?
o5, et e Semulo cowr e, MASUEERT KE Exes 160 S W%

--------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

7. Peristiwa sehari-hari apa sajakah yangAtnc unjukkan terjadinya peristiwa menguap?
Jenauran..... .f.}....%.!.#.;a....J?.hm.r.......}....1?.‘-:5.@::....mmm‘:;....Ez‘mm,...‘ta.\.e..t}.‘mé:;.......
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UJT KOMPETENSESISWA
PRE - TEST VIDEO PERUBAHAN "VULJUD BENDA BAGIAN 2

N '_fi. .
Nama s '1. Wwame f -
Kelas b I ali \1 i\ gy

Sekolah M ‘NU\ . ..H' il

elaskan bagan perubahan wujud benda di atas dengan lengkap berdasarkan
pengamatanmu sebelumnya dan bacaan yang kamu miliki!

R R R R R EEE AR E SRS E R SR R R R R B R RS AR SEE SRSl E RS E R SE R
T R L T T T T T T T T
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T T L e L e L

elaskan perbedaan antara perlsnwa mengembun dan menyublim!
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Jelaskan perbedaan antara peristiwa mengembun dan disposisi!
/ Jelaskan perbedaan :mlara pensnwa menyubhm dan mengknstal‘

D L T e R e e e L R R et

/{ Apa sa_|a yang menyebabkan tenadmya peristiwa mengembun, menyublim, dan
mengkristal?

T R T L L L L L L L T e e e e e S mEE R REE

6 Peristiwa sehari-hari apa sajakah yang menunjukkan terjadinya peristiwa

? ! - :
mengembun? Jelaskan! S rada Dad hat
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7. Peristiwa sehari-hari apa sajakah yang menunjukkan terjadinya peristiwa menyublim?
Jelaskan!
.11'-‘.1.'..-* bATYE JAN ATM g0 OCA R It ST L e
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UJT KOMPETENSESISWA
PRE - TEST VIDEO PERUBAHAN "VULJUD BENDA BAGIAN 2

N '_fi. .
Nama s '1. Wwame f -
Kelas b I ali \1 i\ gy

Sekolah M ‘NU\ . ..H' il

elaskan bagan perubahan wujud benda di atas dengan lengkap berdasarkan
pengamatanmu sebelumnya dan bacaan yang kamu miliki!
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elaskan perbedaan antara perlsnwa mengembun dan menyublim!
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Jelaskan perbedaan antara peristiwa mengembun dan disposisi!
/ Jelaskan perbedaan :mlara pensnwa menyubhm dan mengknstal‘
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/{ Apa sa_|a yang menyebabkan tenadmya peristiwa mengembun, menyublim, dan
mengkristal?
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6 Peristiwa sehari-hari apa sajakah yang menunjukkan terjadinya peristiwa
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7. Peristiwa sehari-hari apa sajakah yang menunjukkan terjadinya peristiwa menyublim?
Jelaskan!
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1. Jelaskan bagan perubahan wujud benda di atas dengan lengkap berdasarkan
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POST - TEST VIDEO PERUBAHAN WUJUD BENDA BAGIAN 2
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I Jelaskan bagan perubahan wujud benda di atas dengan lengkap berdasarkan
p:.nu.mmtm1mu sebelumnya dan bacaan yang kamu miliki!
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4. Jelaskan perbedaan antara pcnsnwa menyublim dan mengkristal!
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6. Peristiwa sehari-hari apa sajakah yang menunjukkan terjadinya peristi
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INSTRUMEN VALIDASI UNTUK SISWA

A. Pengantar

Nama CNQYEM  Ralmaralich
Sekolah 1+ ML M R

B. Petunjuk Pengisian Angket
I. Angket diisi setelah peserta didik melihat media audio visual perubzhan wujud benda

vang dikembangkan

ta

Berilah tanda ( X') pada salah satu huruf a, b, €, atau d pada jawaban yang sesuai
)

dengan penilaian yang peserta didik anggap paling tepat.

fwd

Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-Pertanyaan Anglet
1. Apakah media audio visual ini dapat memudahkan siswa dalam belajar?
x Sangat mudah
b. Cukup mudah
¢. Kurang mudah
d. Sulit
2. Apakah dengan menggunakan media audio visual ini dapat memberi semangat dalam
belajar siswa?
)\Sangat memberi semangat
b. Memberi semangat
¢. Kurang memberi semangat
d. Tidak memberi semangat
3. Apakah siswa mudah memahami materi yang ada di dalam media audio visual ini?

)( Sangat mudah

| A S L L

*

¢. Kurang mudah
d. Sulit
4. Bagaimana jenis dan ukuran hurof yang terdapat dalam media audio visual ini?
X Sangat mudah dibaca
b. Cukup mudah dibaca
¢. Kurang mudah dibaca
d. Tidak bisa dibaca



5. Bagaimana tampilan dari media audio visual ini, apakah siswa menyukai
tampilannya?
7:(\ Sangat menyukai
b. Cukup menyukai
¢. Kurang menyukai
d. Tidak menyukai
6. Bagaimana dengan contoh yang terdapat dalam media audio visual ini?
?( Sangat memahami |
b. Cukup memahami
¢. Kurang memahami
d. Tidak memahami
7. Apakah bahasa yang digunakan dalam media audio visual bisa dipahami?
x Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
5. Apakah kesimpulan dalam media audio visual memudahkan peserta didik dalam
memahami materi?
>(\ Sangat mudah dipahami
b. “ukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
Y. Sctelah membaca soal-soal latihan dalam media audio visual, bagaimana soal-
soalnya?
a. Sangat mudah dipahami
X Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
|01 Setelah menggunakan media audio visual ini, apakah kalian merasa senang belajar
lentang materi perubahan wujud benda?
Y Sanoat cenane
b Cukup senang
¢. Kurang senang

d. Tidak senang



INSTRUMEN VALIDASI UNT UK SISWA

A. Pengantar

Nama : i?.'-\’“n -

Kelas oottt e [

Sekolah <. e

B. Petunjuk Pengisian Angket

I. Angket diisi setelah peserta didik melihat media audio visual perubahan wujud benda
vang dikembangkan

2. Berilah tanda ( X ) pada salah satu huruf a, b, €, atau d pada jawaban yang sesuai
dengan penilaian yang peserta didik anggap pil]ing_z tepat,

3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket

¥,

Apakah media audio visual ini dapat memudahkan siswa dalam belajar?

¢ Sangat mudah
b, Cukup mudah

¢. Kurang mudah

d. Sulit

Apakah dengan menggunakan media audio visual ini dapat memberi semangat dalam
belajar siswa?

4. Sangat memberi semangat

b. Memberi semangat

. Kurang memberi semangat

[

d. Tidak memberi semangat

Apakah siswa mudah memahami materi yang ada di dalam media audio visual ini?

% Sangat mudah

Froalesoey soresdnta
¢. Kurang mudah
d. Sulit

Bagaimana jenis dan ukuran hurui vang terdapat dalam media audio visual ini?

W Sangat mudah dibaca

b Cukup mudah dibaca
¢. Kurang mudah dibaca
d. Tidak bisa dibaca



5. Bagaimana tampilan dari media audio visual 11, apakah siswa menyukai
tampilannya?
& Sangat menyukai
b. Cukup menyukai
¢. Kurang menyukai
d. Tidak menyukai
6. Bagaimana dengan contoh yang terdapat dalam media audio visual ini?
“4. Sangat memahami
b. Cukup memahami
¢. Kurang memahami
d. Tidak memahami
/. Apakah bahasa yang digunakan dalam media audio visual bisa dipahami?
/\( Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
8. Apakah kesimpulan dalam media audio visual memudahkan peserta didik dalam
memahami materi?
. Sangat mudah dipahami
b Crkup mudah dipahami
¢ Kurang mudah dipahami
. Tidak mudah dipahami
Setelah membaca soal-soal latihan dalam media audio visual, bagaimana soal-
soalnya?
S Sangat mudah dipahami
. Cukup mudah dipahami
. Kurang mudah dipahami
1 T'dak mudah dipahami
~etelnh menggunakan media audio visual ini, apakah kalian merasa senang belajar
cntang materi perubahan wujud benda”
St canane
X Uukup senang
Kurang senang

Tidak senang



INSTRUMEN VALIDASI UNTUK SISWA

A. Pengantar

Nama B A 2 o
Kelas &0 gwnal 8y 4l maghdad ¥ e, B
Sekolah :."ML M Heda 7. e

B. Petunjuk 'engisian Angket
I Angket diisi sctelah peserta didik melihat media audio visual perubahan wujud benda

vang dikembangkan

2. Berilah tanda { X' ) pada salah satu huruf a, b, }:, atau d pada jawaban yang sesuai
dengan penilaian yang peserta didik anggap ;faling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket
I, Apakah media audio visual ini dapat memudahkan siswa dalam belajar?
a. Sangat mudah
X Cukup mudah
¢. Kurang mudah
d. Sulit )

2. Apakah dengan menggunakan media audio visual ini dapat memberi semangat daluin

J

belajar siswa?
a. Sangat memberi semangat
W _Memberi semangat
¢. Kurang memberi semangat
d. Tidak memberi semangat
+. Apakah siswa mudah memahami materi yang ada di dalam media audio visual in:
/( Sangat mudah
i LTS PEPIPP o |
¢. Kurang mudah
d. Sulit
<. Bagaimana jenis dan ukuran huruf yang terdapat dalam media audio visual ini?
¥ Sangat mudah dibaca
b. Cukup mudah dibaca
¢. Kurang mudah dibaca
d. Tidak bisa dibaca



5. Bagaimana tampilan dari media audio visual ini, apakah siswa menyukai
tampilannya?
a. Sangat menyukai
jl( Cukup menyukai
¢. Kurang menyukai
d. Tulak menyukai
6. Bagaimana dengan contoh yang terdapat dalam media audio visual ini?
X Sa‘ngat memahami
b. Cukup memahami
¢. Kurang memahami
d. Tidak memahami
7. Apakah bahasa yang digunakan dalam media audio visual bisa dipahami?
/\(\S;mgai mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
8. Apakah kesimpulan dalam media audio visual memudahkan peserta didik dalam
memahami materi?

X Sangat mudah dipahami

—

» Cukup mudah dipahami

iz

. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
Setelah membaca soal-soal latihan dalam media audio visual, bagaimana soal- '
soalnya?
X sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
Jd. Tidak mudah dipahami
10, Setelah menggunakan media audio visual ini, apakah kalian meraga senang belajar
tentang materi perubahan wujud benda?
)(. Wemmmat sanane
b Cukup senang
¢. Kurang senang

i Tidak senang



INSTRUMEN VALIDASI UNTUK SIsw o

A. Pengantar
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B. Petunjuk Pengisian Angket

' Angket diisi setelah peserta didik melihat media audio visual perubahan wujud benda
vang dikembangkan

Berilah tanda ( X ) pada salah satu huraf a, b, ¢, atau d pada jawaban yang sesuai
dengan penilaian yang peserta didik anggap ;;iiling tepat.

* Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan,

C. Pertanyaan-Pertanyaan Angket
I Apakah media audio visual ini dapat memudahkan siswa dalam belajar?
4. Sangat mudah
*/ Culup mudah
c. Kurang mudah
d. Sulit
- Apakah dengan menggunakan media audio visual ini dapat memberi semangat dalam
belajar siswa?
4 Sangat memberi semangat

% Memberi semangat

!
i

Furang memberi semangat
A Tidak memberi semangat
tpakah siswa mudah memahami materi vang ada di dalam media audio visual ini?
1 Sangat mudah
j 1 eme Aty
tourang mudah
4. Sulit
+ Huznimana jenis dan ukuran huruf yang terdapat dalam media audio visual ini?
. sangat mudah dibaca
b tkup mudah dibaca
Kurang mudah dibaca

| 1dak hisa dibaca



5. Bagaimana tampilan dari media audio visual ini, apakah siswa menvukai
tampilannya?
\;é Sangat menyukai
b. Cukup menyukai
¢. Kurang menyukai
d. Tidak menyukai
6. Bagaimana dengan contoh yang terdapat dalam media audio visual ini?
“#. Sangat memahami |
'}Ib. Cukup memahami
¢. Kurang memahami

d. Tidak memahami

=]

. Apakah bahasa yang digunakan dalam media audio visual bisa dipahami?
)ﬁ Sangat mudah dipahami
rb. Cukup mudah dipahami
L Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami

.
=

Apakah kesimpulan dalam media audio visual memudahkan peserta didik dalam
memahami materi?
a. Sangat mudah dipahami
- Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
9. Seteluh membaca soal-soal latihan dalam media audio visual, bagaimana soal-
soaltiva?
>£ Sangat mudah dipahami
b, Cukup mudah dipahami
¢. Kurang mudah dipahami
d. Tiluk mudah dipahami
10. Setel ! imenggunakan media audio visual ini, apakah kalian merasa senang belajar
tenton matert perubahan wujud benda?
»% ‘
b, €10 senang
c. Kk J senang

d. 1ok senang
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